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MOTTO 

ُعَل ِّمُُ
حُُ الم حُِّ الت َُّعْلِّيْمُِّ بِّنَاءُِّ أَعْمِّدَةِّ أَهَمُ  هُوَُ النَّاجِّ  النَّاجِّ

“Guru yang sukses merupakan unsur terpenting dalam pengembangan pendidikan 

yang berhasil1” 

       (Abdullah bin Abdulkarim As-Sa’dun) 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

                                                             
1Dikutip dari, https://www.kamusmufradat.com/2017/11/kata-mutiara-bahasa-arab-tentang-

guru.html, 

https://www.kamusmufradat.com/2017/11/kata-mutiara-bahasa-arab-tentang-guru.html
https://www.kamusmufradat.com/2017/11/kata-mutiara-bahasa-arab-tentang-guru.html
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ABSTRAK 

PELAKSANAAN PENINGKATAN LITERASI DIGITAL DAN MODERASI 

BERAGAMA SISWA MELALUI PENERAPAN E-LEARNING PADA 

PEMBELAJARAN PAI DI MAN 2 MERANGIN JAMBI 

               Oleh: 

              Chairun Nisa Safitri 

Perkembangan teknologi informasi menuntut peserta didik untuk memiliki 

keterampilan literasi digital yang memadai serta kemampuan menginternalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama guna mencegah munculnya sikap intoleran dan 

radikal. Tujuan penelitian ini untuk untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan 

e-learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat meningkatkan 

literasi digital dan moderasi beragama siswa di MAN 2 Merangin Jambi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian 

ini diperoleh yakni melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis 

dengan langkah reduksi, penyajian, dan ferivikasi. Teknik penentuan informan yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

pertama, peningkatan literasi digital dan moderasi beragama dilakukan dalam tiga 

tahap, yakni perencanaan pembelajaran pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) yang mengandung muatan materi moderasi beragama, pada 

pelaksanaan pembelajaran guru menyisipkan konten moderasi beragama yang 

kontekstual seperti toleransi antarumat beragama, sikap anti-radikalisme dengan 

menggunakan e-learning, lalu pada tahap evaluasi memberi penilaian siswa melalui 

memberikan tugas dan ulangan harian menggunakan e-learning untuk mengukur 

tingkat literasi digital dan moderasi beragama. Kedua, penerapan e-learning pada 

pembelajaran PAI berdampak pada  peningkatan literasi digital dan moderasi 

beragama yakni meningkatkan kemampuan teknologi dan kemandirian dalam 

belajar, akses informasi keagamaan yang beragam dan pemanfaatan media digital 

untuk penguatan nilai moderasi. Ketiga, tantangan utama dalam penerapan e-

learning pada pembelajaran PAI yakni keterbatasan keterampilan digital guru 

dalam mengintegrasi nilai Islam dengan teknologi, serta minimnya konten 

keagamaan digital yang tidak semuanya bersifat moderat. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Moderasi Beragama, E-learning, Pembelajaran PAI 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION IMPROVING STUDENTS' DIGITAL LITERACY 

AND RELIGIOUS MODERATION THROUGH THE IMPLEMENTATION 

OF E-LEARNING IN ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION (PAI) 

LEARNING AT MAN 2 MERANGIN JAMBI 

 

By: 

Chairun Nisa Safitri 

 

The development of information technology necessitates that students possess 

sufficient digital literacy skills and capacity to internalize the principles of religious 

moderation to prevent the intolerant and radical attitudes. The objective of this 

study is to describe how the implementation of e-learning in Islamic Religious 

Education (PAI) can improve digital literacy and religious moderation among 

students at MAN 2 Merangin Jambi. This present study employed a qualitative 

approach with descriptive methods and data were obtained through observation, 

interviews, and documentation, analyzed using the steps of reduction, presentation, 

and verification. The informant selection technique used was purposive sampling. 

The findings showed that, firstly, improving digital literacy and religious 

moderation occurs is in three stages: preparing the Lesson Implementation Plan 

(RPP) containing material on religious moderation; the implementation stage of 

learning uses contextual religious moderation content, such as interfaith tolerance 

and anti-radicalism attitudes, using e-learning; and the evaluation stage uses e-

learning-based daily assignments and tests to measure levels of digital literacy and 

religious moderation. Secondly, the implementation of e-learning in Islamic 

Religious Education (PAI) learning has an impact on the improvement digital 

literacy and religious moderation, by increasing technological capabilities, 

independence in learning, access to diverse religious information, and utilizing 

digital media to strengthen the value of moderation. Thirdly, the main challenges in 

implementing e-learning in Islamic Religious Education (PAI) learning are related 

to teachers' limited digital skills in integrating Islamic values with technology, as 

well as the limited digital religious content, not all of which is moderate. 

Keywords: Digital Literacy, Religious Moderation, E-learning, Islamic Religious 

Education Learning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pe$rke$m$bangan zam$an m$e$nuntut ge$ne$rasi saat ini untuk m$e$njadi kre$atif, 

inovatif, dan ce$rdas. Lite$rasi juga m$e$ncakup ke$m$am$puan m$e$m$baca dan 

m$e$nulis, di m$ana m$e$m$baca adalah prose$s m$e$m$aham$i sim$bol-sim$bol bahasa 

yang m$e$m$be$ntuk m$akna, dan m$e$nulis adalah prose$s m$e$nge$kspre$sikan ide$ 

m$e$lalui sim$bol-sim$bol te$rse$but.2 Pe$ningkatan lite$rasi digital sangat pe$nting 

untuk m$e$m$be$kali siswa agar m$am$pu be$radaptasi de$ngan pe$rubahan zam$an, 

m$e$njadi pe$ngguna te$knologi yang bijak se$rta aktif be$rpartisipasi dalam$ ruang 

digital se$cara produktif dan be$rtanggung jawab. Lite$rasi digital tidak hanya 

m$e$ncakup ke$m$am$puan m$e$nggunakan pe$rangkat te$knologi, te$tapi juga 

m$e$ncakup pe$m$aham$an kritis te$rhadap inform$asi digital.3 

Kurangnya pe$ndidikan lite$rasi digital m$e$nye$babkan banyak pe$lajar di 

Indone$sia tidak m$e$m$aham$i cara m$e$nggunakan m$e$dia sosial de$ngan bijak dan 

be$rtanggung jawab. De$ngan ini m$e$nunjukkan bahwa lite$rasi digital sangat 

pe$nting bagi se$m$ua orang di e$ra digital ini, te$rm$asuk m$e$re$ka yang se$dang 

m$e$ne$m$puh pe$ndidikan dari tingkat dasar hingga tinggi. Salah satu alte$rnatif 

untuk m$e$ningkatkan ke$te$ram$pilan lite$rasi digital adalah m$e$lalui pe$m$be$lajaran 

de$ngan m$e$nggunakan e$-le$arning atau m$e$dia pe$m$be$le$jaran. Di e$ra digital yang 

                                                             
2 William Febriani Safitri, Ramlah, Literasi Digital Dalam Dunia Pendidikan, ed. Ida Kumala Sari, 

Jurnal Digital Literacy, Cetakan Pe, vol. 6 (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2025). 
3 Cindy Oktaviana Amri, Abdul Kadir Jaelani, and Heri Hadi Saputra, “Peningkatan Literasi Digital 

Peserta Didik: Studi Pembelajaran Menggunakan E-Learning,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 6, 

no. 3 (2021): 546–51, https://doi.org/10.29303/jipp.v6i3.291. 
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se$m$akin be$rke$m$bang, lite$rasi digital m$e$njadi salah satu kom$pe$te$nsi dasar yang 

harus dim$iliki ole$h siswa. Lite$rasi digital tidak hanya m$e$ncakup ke$m$am$puan 

m$e$nggunakan pe$rangkat te$knologi, te$tapi juga m$e$m$aham$i, m$e$nganalisis, dan 

m$e$nge$valuasi inform$asi yang dipe$role$h dari inte$rne$t dan m$e$dia digital lainnya. 

Tantangan pe$ndidikan agam$a di e$ra digital juga se$m$akin kom$ple$ks, arus 

inform$asi yang tidak te$rfilte$r de$ngan baik dapat m$e$m$e$ngaruhi cara pandang dan 

pe$m$aham$an siswa te$rhadap nilai-nilai ke$agam$aan. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi 

le$m$baga pe$ndidikan untuk tidak hanya fokus pada pe$ningkatan pe$nge$tahuan 

ke$agam$aan siswa saja, te$tapi juga m$e$ndorong ke$m$am$puan m$e$re$ka dalam$ 

m$e$m$ilah inform$asi se$rta be$rsikap m$ode$rat dalam$ be$ragam$a. Lite$rasi digital dan 

m$ode$rasi be$ragam$a m$e$njadi dua kom$pe$te$nsi pe$nting yang harus ditanam$kan 

se$jak dini ke$pada pe$se$rta didik.4 

Literasi digital telah menghadirkan ruang baru yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi serta interaksi sosial tanpa batas waktu maupun tempat, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan di Indonesia pun ikut mengalami 

transformasi melalui pemanfaatan berbagai teknologi digital yang dijadikan 

salah satu indikator keberhasilan pembelajaran.5 Arus digitalisasi ini 

menimbulkan dampak ganda, baik positif maupun negatif, terutama bagi siswa 

sekolah dasar di Kabupaten Merangin. Dari sisi positif, teknologi memudahkan 

                                                             
4 Zaidatul Arifah, Luluk Ifadah, and Lutvia Rizki Andini, “Pendampingan Sekolah Moderasi Remaja 

Melalui Pembinaan Literasi Dan Puisi Moderasi Beragama Madrasah Aliyah Sebagai 

Kontraradikalisme,” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Metalingua 9, no. 1 (2024): 

33–43, https://doi.org/10.21107/metalingua.v9i1.24089. 
5 I.Y. Mukhibah and A.T. Widiansyah, “Penggunaan Media Belajar E-Learning Berbantu Aplikasi 

Benime Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran IPA 

Indonesia 14, no. 1 (2024): 13–20. 
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akses terhadap informasi dan memperlancar komunikasi. Namun, di sisi lain, 

dampak negatifnya juga cukup terasa, seperti munculnya perilaku kasar, sikap 

individualis, kurangnya kepedulian, hingga penggunaan bahasa yang tidak 

santun.6 

M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi se$bagai salah satu m$adrasah aliyah ne$ge$ri 

m$e$m$iliki pe$ran strate$gis dalam$ m$e$nce$tak ge$ne$rasi yang ce$rdas se$cara spiritual 

dan digital. Pe$ne$rapan e$-le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran PAI diharapkan tidak 

hanya m$am$pu m$e$ningkatkan pe$m$aham$an siswa te$rhadap ajaran Islam$, te$tapi 

juga m$e$num$buhkan ke$m$am$puan m$e$re$ka dalam$ m$e$nggunakan te$knologi se$cara 

bijak se$rta m$e$m$pe$rkuat sikap tole$ran, inklusif, dan tidak e$kstre$m$ dalam$ 

be$ragam$a.7  

Di te$ngah arus globalisasi dan ke$m$ajuan te$knologi digital, pe$m$anfaatan 

te$knologi dalam$ pe$m$be$lajaran te$lah m$e$njadi e$le$m$e$n kunci dalam$ dunia 

pe$ndidikan m$asa kini. M$e$skipun de$m$ikian, pe$rke$m$bangan ini m$e$nghadirkan 

tantangan baru khususnya dalam$ m$e$njaga dan m$e$nanam$kan nilai-nilai m$ode$rasi 

be$ragam$a yang e$se$nsial bagi pe$m$be$ntukan karakte$r bangsa. Nilai-nilai se$pe$rti 

tole$ransi, ke$adilan, se$rta sikap m$e$nghargai pe$rbe$daan se$ring kali tidak 

m$e$ndapat pe$rhatian yang cukup dalam$ pe$rancangan dan pe$ne$rapan te$knologi 

pe$m$be$lajaran. Ke$tim$pangan ini be$rpote$nsi m$e$m$buat pe$se$rta didik kurang 

                                                             
6 Putu Suardipa Ni Nyoman Lisna Handayani, “Peningkatan Literasi Digital Dan Moderasi 

Beragama Melalui Learning Management System Berbasis Trikaya Parisudha Pada Siswa Sd Gugus 

Banyuning Ni Nyoman Lisna Handayani 1 , I Putu Suardipa 2,” Lampuhyang 13, No. 2 (2022): 147. 
7 Ahmad Muflihin, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Literasi Digital 

Siswa Sebagai Kecakapan Abad 21,” TA’DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (2020): 

91, https://doi.org/10.30659/jpai.3.1.91-103. 
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m$e$nyadari pe$ntingnya m$e$nciptakan ke$harm$onisan dalam$ ke$ragam$an, baik di 

lingkungan sosial m$aupun di ranah akade$m$ik.8 

Salah satu sikap penting yang perlu ditanamkan kepada siswa adalah 

moderasi beragama. Sebagai lembaga pendidikan berciri khas Islam yang 

berada di bawah naungan Kementerian Agama, madrasah memiliki peran 

strategis dalam menumbuhkan sikap moderat melalui pemahaman nilai-nilai 

moderasi beragama. Peran tersebut selaras dengan visi Kementerian Agama 

yang berorientasi pada peningkatan profesionalisme dan kualitas dalam 

membentuk masyarakat yang religius, moderat, cerdas, serta unggul, demi 

terwujudnya Indonesia yang maju, berdaulat, mandiri, dan berkepribadian 

gotong royong. Selain itu, madrasah juga berfungsi sebagai instrumen 

kelembagaan yang signifikan dalam menciptakan kehidupan yang harmonis 

melalui penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.9 

Isu m$ode$rasi be$ragam$a te$rus m$e$njadi pe$rbincangan di Indone$sia dan 

dipre$diksi akan be$rlangsung hingga m$asa de$pan. Kondisi ini m$e$nuntut para 

pe$m$e$luk agam$a di Indone$sia untuk be$rsikap m$ode$rat, yang m$e$ndorong 

pe$nghorm$atan, pe$nghargaan, se$rta ke$rjasam$a antar um$at be$ragam$a. Sikap 

m$ode$rat ini sangat pe$nting untuk m$e$ngurangi pote$nsi konflik horizontal di 

kalangan m$asyarakat. M$aka de$m$ikian, pe$ntingnya m$e$num$buhkan tole$ransi 

                                                             
8 Awathon, “Manajemen Nilai Moderasi Beragama Dalam Teknologi Pembelajaran,” Fondatia 

Jurnal Pendidikan Dasar 9 (2025): 1–21, 

https://doi.org/https://doi.org/10.36088/fondatia.v9i1.5572. 
9 Erna Sari Agusta, “Pemanfaatan Literasi Digital Keagamaan Dalam Menumbuhkan Sikap 

Moderasi Beragama Siswa,” Jurnal Lingkar Mutu Pendidikan 21, no. 1 (2024): 1–9, 

https://doi.org/10.54124/jlmp.v21i1.125. 
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antar agam$a se$jak dini dan m$e$njaga ke$be$rlanjutannya, se$jalan de$ngan se$m$angat 

Bhinne$ka Tunggal Ika.10 

Berdasarkan uraian tersebut, penguatan literasi mengenai moderasi 

menjadi kebutuhan mendesak bagi para remaja, khususnya dikalangan 

pesertadidik. Ini penting agar mereka dapat berperan sebagai agen moderasi 

yang mampu mengajak teman sebaya untuk menerapkan sikap moderat sebagai 

upaya kontra terhadap radikalisme di kalangan remaja. Atas dasar kondisi 

inilah, tim pengabdi merasa terdorong untuk melaksanakan program penguatan 

literasi moderasi pada remaja yang kemudian diwujudkan melalui pembuatan 

moderasi beragama. Hal ini menjadi sarana aktualisasi gagasan dan ide 

moderasi remaja sekaligus gerakan anti-radikalisme yang diharapkan dapat 

memberikan inspirasi bagi siswa di lingkungan Madrasah Aliyah Negeri 2 

Merangin. 

Salah satu se$kolah yang m$e$ne$rapkan pe$ndidikan m$ode$rasi be$ragam$a 

adalah M$AN 2 M$e$rangin yang te$rle$tak di Provinsi Jam$bi. Latar be$lakang 

pe$se$rta didik yang be$ragam$ m$e$ndorong pihak se$kolah untuk m$e$nanam$kan nilai-

nilai m$ode$rasi be$ragam$a guna m$e$nce$gah pote$nsi m$unculnya tindakan 

intole$ransi di lingkungan se$kolah. Di madrasah ini, guru m$ata pe$lajaran 

pe$ndidikan Agam$a Islam$ m$e$m$iliki m$e$tode$ te$rse$ndiri dalam$ m$e$nyam$paikan 

pe$ndidikan m$ode$rasi be$ragam$a. Salah satunya adalah de$ngan m$e$m$anfaatkan 

platform$ m$e$dia sosial, di m$ana guru m$e$m$inta para siswa untuk m$e$nulis kisah 

                                                             
10Waslah Ersa Risma Maulidiyah, “Pendidikan Berbasis Literasi Digital Dalam Menguatkan 

Moderasi Beragama Bagi Siswa Di SMA Madinatul Ulum Jombang,” Pediaqu: Jurnal Pendidikan 

Sosial Dan Humaniora 3, no. 2 (2024): 421–37. 
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pribadi m$e$re$ka saat be$rinte$raksi de$ngan individu yang m$e$m$iliki pe$m$aham$an 

agam$a yang be$rbe$da atau m$inim$, lalu m$e$m$bagikan ce$rita te$rse$but m$e$lalui akun 

m$e$dia sosial. Se$lain itu, siswa juga diarahkan untuk m$e$m$baca dan m$e$m$aham$i 

tulisan yang dibagikan ole$h te$m$an-te$m$annya. 

Pe$ne$litian ini re$le$van de$ngan rum$pun ke$ilm$uan pe$ne$liti dan konse$ntrasi 

Pe$ndidikan Agam$a Islam$ te$rutam$a pada pe$nanam$an sikap m$ode$rat dalam$ 

be$ragam$a pe$rlu dilakukan m$e$lalui pe$nye$baran ajaran yang m$e$ne$kankan 

ke$santunan, sikap saling m$e$nghargai, m$e$nghorm$ati, tole$ransi, se$rta ke$rukunan 

di te$ngah ke$be$ragam$an dan ke$m$aje$m$ukan m$asyarakat. Untuk m$e$ngatasi 

pe$m$ikiran e$kstre$m$, intole$ransi, se$rta sikap yang tidak m$e$nghargai budaya lokal, 

Ke$m$e$nte$rian Agam$a m$e$nggagas program$ m$ode$rasi be$ragam$a.11 PAI tidak 

hanya be$rfungsi se$bagai sarana transm$isi nilai-nilai ke$agam$aan, te$tapi juga 

se$bagai fondasi pe$m$be$ntukan karakte$r pe$se$rta didik dalam$ m$e$nghadapi 

dinam$ika zam$an. Dalam$ konte$ks ini, pe$ne$litian be$rupaya m$e$nginte$grasikan dua 

aspe$k pe$nting yang m$e$njadi pe$rhatian utam$a dalam$ pe$nge$m$bangan PAI 

konte$m$pore$r, yaitu m$ode$rasi be$ragam$a dan lite$rasi digital. Program$ ini 

diim$ple$m$e$ntasikan dalam$ be$rbagai je$njang pe$ndidikan form$al, m$ulai dari 

M$adrasah Ibtidaiyah (M$I), M$adrasah Tsanawiyah (M$Ts), M$adrasah Aliyah 

(M$A), hingga pe$rguruan tinggi. Salah satu strate$gi untuk m$e$m$pe$rkuat sikap 

m$ode$rat te$rse$but adalah m$e$lalui pe$nge$m$bangan lite$rasi te$rkait m$ode$rasi 

be$ragam$a. 

                                                             
11Agusta,“Pemanfaatan Literasi Digital Keagamaan Dalam Menumbuhkan Sikap Moderasi 

Beragama Siswa.” 
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 Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, pe$ne$liti te$rtarik untuk m$e$lakukan 

pe$ne$litian m$e$nge$nai  “Pelaksanaan Pe$ningkatan Lite$rasi Digital dan M$ode$rasi 

Be$ragam$a Siswa M$e$lalui Pe$ne$rapan E$-le$arning Pada Pe$m$be$lajaran PAI di 

M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi”, kare$na se$bagian be$sar siswa te$lah m$e$nunjukkan 

ke$m$am$puan dasar dalam$ m$e$ngope$rasikan pe$rangkat te$knologi, m$e$ngakse$s 

inform$asi, dan m$e$nggunakan inte$rne$t untuk m$e$ndukung pe$m$be$lajaran. Nam$un, 

dite$m$ukan bahwa pe$m$anfaatan te$knologi ole$h siswa be$lum$ se$pe$nuhnya 

optim$al. M$asih te$rdapat siswa yang hanya m$e$nggunakan inte$rne$t untuk hiburan 

atau m$e$dia sosial, tanpa m$am$pu m$e$m$be$dakan inform$asi yang valid dan re$le$van 

de$ngan m$ate$ri ke$agam$aan. 

M$e$lalui pe$ne$litian ini, akan dikaji bagaim$ana im$ple$m$e$ntasi e$-le$arning 

dapat m$e$ningkatkan lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a siswa, tantangan 

yang dihadapi dalam$ prose$s te$rse$but, se$rta strate$gi untuk m$e$ngoptim$alkan 

pe$nggunaan e$-le$arning di lingkungan pe$ndidikan. Hasil pe$ne$litian ini 

diharapkan  m$e$m$be$rikan kontribusi yang pe$lrtam$a, prose$ls pe$lm$be$llajaran e$l-

le$larning le$lbih e$lfe$lktik ulntulk m$e$lningkatkan ke$lm$am$pulan siswa dalam$ lite$lrasi 

digital dan siswa dapat m$e$lnge$lm$bangkan prose$ls be$llajarnya de$lngan m$e$lncari 

re$lfe$lre$lnsi dan inform$asi dari sulm$be$lr lain, se$lhingga wawasan siswa m$e$lnjadi 

be$lrke$lm$bang. Ke$ldula, te$rwujudnya prose$s pe$m$be$lajaran$ PAI yang tidak hanya 

m$e$ntransfe$r pe$nge$tahuan ke$agam$aan, te$tapi juga m$am$pu m$e$m$be$ntuk karakte$r 

siswa yang m$e$le$k digital dan m$e$m$iliki sikap ke$be$ragam$aan yang m$ode$rat. 
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Ke$ltiga, m$e$lningkatkan inte$lraksi pe$lm$be$llajaran de$lngan m$e$llibatkan pe$lm$be$llajar, 

m$ate$lri, dan pe$lngajar. Tanpa tatap m$ulka langsulng.12  

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, pe$ne$litian ini be$rfokus pada 

pe$ningkatan lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a siswa m$e$lalui 

pe$ne$rapan e$-le$arning pada  pe$m$be$lajaran PAI di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi 

de$ngan analisis de$skriptif. 

2. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaim$ana pelaksanaan pe$lningkatan lite$lrasi digital  dan m$ode$rasi 

be$ragam$a siswa  m$e$llalui pe$lne$lrapan e$e$-le$larning pada pe$m$be$lajaran 

Pe$lndidikan Agam$a Islam$ (PAI) di M$AN 2 M$e$lrangin Jam$bi? 

2. Bagaim$ana dam$pak  pe$lne$lrapan e$l-le$larning dalam$ m$e$lningkatkan lite$lrasi 

digital dan m$ode$rasi be$ragam$a siswa pada pe$m$be$lajaran Pe$lndidikan 

Agam$a Islam$ (PAI) di M$AN 2 M$e$lrangin Jam$bi? 

3. Bagaim$ana tantangan pe$ningkatan lite$rasi digital dan m$ode$rasi 

be$ragam$a siswa m$e$lalui pe$ne$rapan e$-le$arning pada pe$m$be$lajaran 

Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI) di M$AN 2 M$e$rangin jam$bi. 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

                                                             
12 Sri Hartini and others, "Pro Sejahtera (Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Kepada 

Masyarakat) Media Pembelajaran Fisika SMA Berbasis E-learning Di Kabupaten Tanah Laut 

Sebagai Upaya Melatihkan Literasi Digital", UIN Sunan Ampel Surabaya, 1 (2019), 20–24. 
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Tujuan pe$ne$litian ini be$rdasarkan rum$usan m$asalah yang ada yakni:  

a. Ulntulk m$e$lnganalisis pelaksanaan pe$lningkatan lite$lrasi digital dan 

m$ode$rasi be$ragam$a siswa de$lngan pe$lne$lrapan e$l-le$larning pada 

pe$m$be$lajaran Pe$lndidikan Agam$a Islam$ (PAI) di M$AN 2 M$e$lrangin 

Jam$bi. 

b. Ulntulk m$e$lnganalisis dam$pak pe$lne$lrapan e$l-le$larning dalam$ 

m$e$lningkatkan lite$lrasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a siswa   pada 

pe$m$be$lajaran Pe$lndidikan Agam$a Islam$ (PAI). 

c. Untuk m$e$nganalis tantangan pe$ningkatan lite$rasi digital dan 

m$ode$rasi be$ragam$a siswa m$e$lalui pe$ne$rapan e$-le$arning di M$AN 2 

M$e$rangin Jam$bi. 

2. Manfaat Penelitian  

1. Ke$gunaan Te$oritik 

a. Bagi pe$nge$m$bangan ilm$u pe$lndidikan Islam$, pe$lne$llitian ini 

m$e$m$be$rikan kontribusi te$rhadap pe$nge$m$bangan te$ori pe$m$be$lajaran 

Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI) khususnya dalam$ konte$ks inte$grasi 

te$knologi digital (e$-le$arning) de$ngan nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a.  

2. Ke$gunaan Praktis 

a. Se$lkolah 

Bagi se$lkolah, se$lm$oga de$lngan adanya pe$lne$llitian ini 

diharapkan m$e$njadi rujukan bagi pe$nge$m$bangan ke$bijakan dan 

inovasi pe$m$be$lajaran be$rbasis te$knologi inform$asi yang 

m$e$ndukung visi m$adrasah unggul dan m$ode$rat. Ke$m$udian 
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m$e$m$bantu siswa m$e$ningkatkan ke$m$am$puan lite$rasi digital se$cara 

positif dan be$rtanggung jawab se$rta m$e$nanam$kan nilai-nilai 

tole$ransi, anti ke$ke$rasan, dan inklusivitas dalam$ be$ragam$a. 

b. Pe$lne$lliti 

M$e$lalui pe$ne$litian ini m$e$m$buka ruang kajian yang luas bagi 

pe$nge$m$bangan studi lanjutan, khususnya dalam$ ranah inte$grasi 

antara lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a. Se$iring de$ngan 

se$m$akin kom$ple$ksnya tantangan e$ra digital, pe$ne$liti se$lanjutnya 

diharapkan dapat m$e$m$pe$rdalam$ analisis te$rhadap bagaim$ana nilai-

nilai m$ode$rasi be$ragam$a dapat dikonte$kstualisasikan m$e$lalui 

platform$ digital se$cara le$bih siste$m$atis dan aplikatif. 

D. Sistematika Pembahasan 

Se$lbagai gam$baran pada pe$lne$llitian ini, m$aka pe$lne$lliti m$e$lm$be$lrikan 

se$ldikit pe$lnje$llasan m$e$lnge$lnai lim$a bab be$lrikult ini: 

BAB I: Pe$lndahullulan 

BAB satu m$e$rupakan bagian pe$ndahuluan yang be$rfungsi se$bagai 

landasan dasar dalam$ pe$ne$litian pe$ningkatan lite$rasi digital dan m$ode$rasi 

be$ragam$a m$e$lalui pe$ne$rapan e$-le$arning. Pada bab ini dije$laskan latar 

be$lakang m$asalah m$e$ndasari pe$ntingnya pe$ningkatan lite$rasi digital dan 

m$ode$rasi be$ragam$a yang m$ode$rat. Se$lain itu, bab ini m$e$nguraikan tujuan 

pe$ne$litian yang ingin dicapai se$rta m$anfaat pe$ne$litian baik se$cara te$oritis dalam$ 

pe$nge$m$bangan ilm$u pe$ndidikan anak usia dini be$rbasis nilai ke$islam$an m$aupun 

se$cara praktis bagi guru, orang tua, dan pe$nye$le$nggara pe$ndidikan, se$rta 
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siste$m$atika pe$m$bahasan disam$paikan untuk m$e$m$be$rikan gam$baran um$um$ 

m$e$nge$nai alur dan isi se$tiap bab dalam$ laporan pe$ne$litian ini. 

BAB II: Kajian Pulstaka  

BAB dua kajian pustaka dan landasan te$ori, kajian pustaka dalam$ 

pe$ne$litian ini be$rkaitan te$ntang te$rdahulu yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian 

pe$ne$liti, se$dangkan landasan te$ori be$rkaitan de$ngan te$ori-te$ori Paul Gliste$r 

yang nantinya akan digunakan pe$ne$liti dalam$ pe$ne$litian, yang be$rfungsi 

untuk m$e$m$aham$i dan m$e$nge$nali obje$k pe$ne$liti. Se$lain itu, disajikan pula 

landasan te$ori yang m$e$ncakup konse$p-konse$p utam$a se$pe$rti te$ori lite$rasi 

digital dan m$ode$rasi be$ragam$a yang ke$se$luruhannya digunakan untuk 

m$e$m$buat ke$rangka be$rpikir dan m$e$m$pe$rje$las arah analisis dalam$ pe$ne$litian 

ini. 

BAB III: M$e$ltode$l Pe$lne$llitian 

 M$e$tode$ pe$ne$litian, dalam$ bab ini be$risi te$ntang m$e$tode$ pe$ne$litian 

yang digunakan pe$nulis dalam$ pe$ne$litian ini. Dalam$ pe$ne$litian ini, pe$nulis 

m$e$nggunakan pe$ne$litian kualitatif, yakni pe$ne$litian lapangan, m$aka 

be$be$rapa hal yang nantinya ada pada bab ini m$e$m$aparkan je$nis pe$ne$litian 

dan pe$nde$katan pe$ne$litian, te$m$pat atau lokasi pe$ne$litian, inform$an 

pe$ne$litian, te$knik pe$ne$ntuan inform$an, te$knik pe$ngum$pulan data, ke$absahan 

data, dan te$knik analisis data yang digunakan untuk m$e$ngolah dan 

m$e$nafsirkan te$m$uan guna m$e$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian se$cara obje$ktif 

dan m$e$ndalam$. 
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BAB IV: Hasil dan Pe$lm$bahasan 

Te$rdapat subbab hasil dan subbab pe$m$bahasan, dalam$ subbab hasil 

te$rdapat se$m$ua hasil wawancara dan obse$vasi yang te$lah dilakukan, 

ke$m$udian subbab pe$m$bahasan adalah dim$ana m$e$m$bahas hasil wawancara 

yang te$rkaitkan atau dite$gaskan de$ngan landasan te$ori yang ada dalam$ bab 

II, ini m$e$njawab apa yang yang ditanyakan dalam$ pe$rtanyaan pe$ne$liti se$rta 

m$e$ngaitkan hasil te$m$uan de$ngan pe$rtanyaan dan tujuan pe$ne$litian, se$hingga 

dipe$role$h pe$m$aham$an yang utuh dan m$e$ndalam$ te$rhadap program$ yang 

dikaji. 

 BAB V: Pe$lnultulp  

Bab lim$a m$e$rupakan bagian akhir dari pe$ne$litian yang m$e$m$iliki 

ke$dudukan pe$nting se$bagai pe$nutup yang m$e$rangkum$ ke$se$luruhan hasil 

pe$ne$litian se$cara siste$m$atis. Dalam$ bab ini disajikan ke$sim$pulan yang 

m$e$rupakan intisari dari te$m$uan dan pe$m$bahasan, se$kaligus m$e$njadi 

jawaban atas pe$rtanyaan pe$ne$litian yang te$lah dirum$uskan se$be$lum$nya. 

Se$lain itu, bab ini juga m$e$m$uat re$kom$e$ndasi dan saran-saran yang be$rsifat 

aplikatif m$aupun te$oritis, ditujukan ke$pada be$rbagai pihak te$rkait se$pe$rti 

pe$ndidik, le$m$baga pe$ndidikan, dan pe$ne$liti se$lanjutnya, guna m$e$ningkatkan 

e$fe$ktivitas program$ pe$m$biasaan shalat pada anak usia dini se$rta m$e$ndorong 

pe$nge$m$bangan studi le$bih lanjut di bidang yang sam$a. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian pe$ne$litian te$rdahulu digunakan se$bagai bahan pe$rbandingan 

te$rhadap pe$ne$litian atau karya ilm$iah yang ada, se$lain itu pustaka juga 

m$e$ngkaji se$jauh m$ana m$asalah ini te$lah ditulis ole$h pe$ne$liti lain se$hingga 

akan dipe$role$h hasil pe$rsam$aan dan pe$rbe$daan pada pe$ne$litian te$rdahulu 

dan pe$ne$litian yang akan datang. Pe$ne$litian se$rupa yang pe$rnah dilakukan 

se$bagai acuan pe$ne$liti, antara lain: 

1. Artike$ll Ni Nyom$an Lisna Handayani dan Putu Suardipa yang be$rjudul 

“Pe$ningkatan Lite$rasi Digital dan M$ode$rasi Be$ragam$a M$e$lalui E$-le$arning 

M$anage$m$e$nt Syste$m$ Be$rbasis Trikaya Parisudha Pada Siswa Sd Gugus 

Banyuning”.13 Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$rbe$daan lite$rasi digital 

dan m$ode$rasi be$ragam$a antara siswa yang be$lajar de$ngan le$arning untuk 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital dalam$ pe$m$be$lajaran. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas 

m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ 

pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang 

be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapu ln hasil pe$lne$llitian ini yakni, pe$lndidik 

m$e$lnggulnakan m$e$ldia pe$lm$be$llajaran e$l-le$larning ulntu lk m$e$lningkatkan lite$lrasi 

digital de$lngan m$e$lngope$lrasikan pe$lrangkat kom$pulte$lr de$lngan baik hal ini 

                                                             
13 Ni Nyoman Lisna Handayani, “Peningkatan Literasi Digital dan Moderasi Beragama Melalui 

Learning Management System Berbaisis Trikaya Parisudha Pada Siswa SD GUGUS BANYUNING 

Ni Nyoman Lisna Handayani 1 , I Putu Suardipa 2” 13, no. 2 (2022): 147. 
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dapat m$e$lningkatkan ke$lm$am$pulan siswa dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning, dan 

m$e$dia digital te$rbukti m$e$njadi sarana e$fe$ktif untuk m$e$nanam$kan sikap 

m$ode$rat, kare$na siswa te$rpapar be$ragam$ inform$asi dan nilai. 

2. Artike$ll Izzah M$aslahatul Um$m$ah dan Waslah, yang be$rjudul “Pe$ndidikan 

Be$rbasis Lite$rasi Digital dalam$ M$e$nguatkan M$ode$rasi Be$ragam$a Bagi 

Siswa SM$A 1 Jom$bang”.14 Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lntingnya 

m$e$nguatkan ke$m$am$puan lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a yang 

m$e$nciptakan kom$unikasi dan inte$raksi sosial yang be$rlansung kapanpun 

dan dim$anapun pada dunia pe$ndidikan. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai 

pe$lningkatan lite$lrasi siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-

le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di 

se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, m$e$lm$anfaatkan pe$lnge$lm$bangan 

te$lknologi u lntulk m$e$lningkatkan e$lfe$lsie$lnsi dan e$lfe$lktivitas pe$lm$be$llajaran 

dalam$ m$e$lningkatkan e$l-le$larning be$lrbasis lite$lrasi digital dan m$e$nguatkan 

tole$ransi be$ragam$a yang diarahkan pada pe$m$be$ntukan karakte$r ke$agam$aan 

yang inklusif. 

3. Artike$ll Syae$fudin Achm$ad, yang be$rjudul “Pe$m$be$lajaran Be$rbasis Lite$rasi 

Digital Untuk Pe$nguatan M$ode$rasi Be$ragam$a Studi Kasus di SM$A Ne$ge$ri 

2 Salatiga”.15 Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$nge$nai prose$s pe$m$be$lajaran 

be$rbasisn lite$rasi digital untuk pe$nguatan m$ode$rasi be$ragam$a pada diri 

                                                             
14 Waslah Izzah Maslahatul Ummah, “Pendidikan Berbasis Literasi Digital Dalam Menguatkan 

Moderasi Beragama Bagi Siswa SMA 1 Jombang,” Pediaqu: Jurnal Pendidikan Sosial Dan 

Humaniora Vol. 3, No (2024),  
15 Syaefudin Achmad, “Pembelajaran Berbasis Literasi Digital Untuk Penguatan Moderasi 

Beragama (Studi Kasus Di Sma Negeri 2 Salatiga),” Journal of Research and Thought on Islamic 

Education (JRTIE) 5, no. 1 (2022): 1–18, https://doi.org/10.24260/jrtie.v5i1.2145. 
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pe$se$rta didik agar tidak te$rjadi kasus intole$ransi di se$kolah te$rse$but.  

Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi siswa dan  

m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil 

be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini 

yakni, m$e$lnganalisis kore$llasi yang digulnakan  ulntulk  m$e$lngulji hulbulngan 

antara tingkat lite$lrasi digital dan hasil pe$lm$be$llajaran di antara para pe$lse$lrta 

dan m$e$lnulnjulkkan  adanya  kore$llasi  positif  yang  signifikan  antara  tingkat  

lite$lrasi digital dan  pe$lrse$lpsi  kulalitas  pe$lm$be$llajaran  le$bih e$fe$ktif.  Pe$lse$lrta  

de$lngan  tingkat lite$lrasi digital yang le$lbih tinggi m$e$llaporkan tingkat 

pe$lncapaian akade$lm$ik, ke$lte$lrlibatan, dan ke$lpulasan yang le$lbih tinggi de$lngan 

pe$lngalam$an be$llajar m$e$lre$lka dan pe$nguatan m$ode$rasi be$ragam$a pada diri 

pe$se$rta didik agar tidak te$rjadi kasus intole$ransi di se$kolah khususnya 

dalam$ konte$ks pe$m$be$lajaran agam$a. 

4. Artike$l Sinar Anang Sube$kti dan Waslah,yang be$rjudul “Pe$ndidikan 

Be$rbasis Lite$rasi Digital dalam$ M$e$nguatkan M$ode$rasi Be$ragam$a Bagi 

Siswa di SM$P Ne$ge$ri Satu Atap Jipurapah Plandaan Jom$bang.16 Artike$l ini 

m$e$m$bahas m$e$nge$nai prose$s  pe$laksanaan  pe$m$be$lajaran  be$rbasis  lite$rasi  

digital  dalam$  m$e$nguatkan m$ode$rasi  be$ragam$a. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas 

m$e$lnge$lnai lite$lrasi digital siswa dalam$ m$e$nguatkan m$ode$rasi be$ragam$a bagi 

siswa dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa 

yang be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, pe$lndidik 

                                                             
16 Sinar Anang Subekti and Waslah, “Pendidikan Berbasis Literasi Digital Dalam Menguatkan 

Moderasi Beragama Bagi Siswa Di SMP Negeri Satu Atap Jipurapah Plandaan Jombang” 3, no. 2 

(2024): 370–91. 
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dapat m$e$lningkatkan lite$lrasi digital dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk 

m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa de$lngan e$lfe$lktif dan e$lfisie$ln dalam$ 

m$e$nguatkan tole$ransi m$ode$rasi be$ragam$a. 

5. Artike$ll E$rsa Rism$a M$aulidiyah, Waslah yang be$rjudul, “Pe$ndidikan 

Be$rbasis Lite$rasi Digital dalam$ M$e$nguatkan M$ode$rasi Be$ragam$a Bagi 

Siswa di SM$A M$adinatul Ulum$ M$ojokrapak Te$m$be$lang Jom$bang”.17 

Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai prose$s pe$laksanaan pe$m$be$lajaran be$rbasis 

digital untuk pe$nguatan m$ode$rasi be$ragam$a dan m$e$ningkatkan 

ke$m$am$puan untuk m$e$nganalisis se$cara kritis se$rta m$e$nge$valuasi m$ate$ri 

digital. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi siswa dan 

m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil 

be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini 

yakni, pe$llaporan hasil be$llajar siswa m$e$lnye$lrtakan se$llulrulh aspe$lk 

pe$lrke$lm$bangan pe$lse$lrta didik dalam$ pe$lningkatan lite$lrasi digital pada 

pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lnghasilkann prose$ls pe$lm$be$llajaran yang 

be$lrkulalitas dan te$knologi bukan hanya alat bantu m$e$ngajar, te$tapi juga 

sarana e$fe$ktif untuk m$e$m$be$ntuk narasi ke$agam$aan yang dam$ai, tole$ran, 

dan se$suai de$ngan konte$ks ke$bangsaan. 

6. Artike$l Waslah, Saihul Atho Alaul Huda dan Fani Ardiansyah yang be$rjudul 

“Pe$ndidikan Be$rbasis Lite$rasi Digital dalam$ M$e$nguatkan M$ode$rasi 

Be$ragam$a Bagi Siswa di SM$P Islam$ M$ojopahit Ke$cam$atan M$ojowarno 

                                                             
17 Ersa Risma Maulidiyah, “Pendidikan Berbasis Literasi Digital Dalam Menguatkan Moderasi 

Beragama Bagi Siswa Di SMA Madinatul Ulum Jombang.” (2024) 
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Kabupate$n Jom$bang”.18 Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$ndidikan 

be$rbasis lite$rasi digital sangatlah pe$nting dalam$ pe$nguatan m$ode$rasi 

be$ragam$a bagi siswa dan m$e$m$be$kali ke$m$am$puan untuk m$e$ncari 

m$e$nye$le$ksi, m$e$nganalisis se$cara be$rtanggung jawab di ruang digital. 

Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi siswa dan m$ode$rasi 

be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar 

siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, 

pe$lrke$lm$bangan te$lknologi inform$asi dan kom$ulnikasi te$llah m$e$lm$bawa 

pe$lrulbahan di dulnia pe$lndidikan ulntulk m$e$lningkatkan m$otivasi be$llajar dan 

ke$lte$lrlibatan m$e$lre$lka dalam$ prose$ls pe$lm$be$llajaran, se$lm$e$lntara pe$lrse$lpsi ne$lgatif 

dapat m$e$lnjadi ham$batan dalam$ pe$lncapaian tuljulan pe$lm$be$llajaran dan lite$rasi 

ke$agam$aan digital sangat krusial untuk m$e$nangkal hoaks, radikalism$e$ 

online$, dan ajaran m$e$nyim$pang yang be$re$dar be$bas di m$e$dia sosial. 

Pe$m$be$lajaran PAI harus m$e$m$asukkan unsur pe$latihan pe$m$ilahan inform$asi 

ke$agam$aan. 

7. Artike$l Fre$de$rickse$n Victoranto Am$se$ke$ yang be$rjudul “Pe$ngaruh Lite$rasi 

Budaya dan Lite$rasi Digital Te$rhadap M$ode$rasi Be$ragam$a M$ahasiswa”.19 

Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi digital de$lngan praktik 

pe$lnggulnaan te$lknologi pe$lndidikan dalam$ kulrikullulm$ yang m$e$lm$be$lrikan 

                                                             
18 Fany Ardiasyah, “Pendidikan Berbasis Literasi Digital  dalam Menguatkan Moderasi Beragama 

Bagi Siswa di SMP Islam Mojopahit Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang,” Pediaqu : 

Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora Vol. 3, No (2024), 

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu. 
19 Fredericksen Victoranto Amseke, “Pengaruh Literasi Budaya Dan Literasi Digital Terhadap 

Moderasi Beragama Mahasiswa,” Voice Of Wesley: Jurnal Ilmiah Musik Dan Agama 7, no. 1 (2023): 

100–110. 
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kontribulsi pe$lm$aham$an yang baik te$lntang strate$lgi ulntulk m$e$lningkatkan 

lite$lrasi dan m$ode$rasi be$ragam$a di kalangan pe$llajar. Pe$lne$llitian ini 

m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi 

be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar 

siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, 

pe$lningkatan lite$lrasi siswa dalam$ m$e$lnge$lm$bangkan m$e$ldia pe$lm$be$llajaran 

ulntulk m$e$lm$banguln ke$lm$am$pulan pe$lse$lrta didik dalam$ te$lknologi pe$lndidikan 

dikalangan pe$llajar se$rta m$e$ningkatkan ke$te$ram$pilan digital siswa dalam$ 

m$e$ncari, m$e$nge$valuasi, dan m$e$nye$barluaskan inform$asi ke$agam$aan yang 

be$nar dan se$suai ajaran Islam$. 

8. Artike$ll M$ Karim$, Syafrul Antoni, Re$vo Pranata, dan Alia Hanifa yang 

be$rjudul “Pe$latihan Lite$rasi Digital be$rbasis M$ode$rasi Be$ragam$a Pada 

Ge$ne$rasi M$ile$nial Kota Sungai Pe$nuh”.20 Artike$ll ini M$e$lm$bahas m$e$ndorong 

ge$ne$rasi m$ile$nial se$rta alum$ni m$e$re$ka untuk m$e$nge$m$bangkan pola pikir 

m$uslim$ yang m$ode$rat dalam$ pe$ningkatan lite$rasi digital. Pe$lne$llitian ini 

m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi siswa  dan m$ode$rasi be$ragam$a 

dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang 

be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, strate$lgi gulrul 

dalam$ m$e$lningkatkan sulatul ke$lgiatan be$llajar m$e$lngajar jarak jaulh se$lcara 

online$l de$lngan m$e$lnggulnakan m$e$ldia jaringan inte$lrne$lt agar dapat m$e$lm$bantul 

m$e$lningkatkan kulalitas sulm$be$lr daya m$anulsia yang akan di hasilkan dan 

                                                             
20 M Karim et al., “Pelatihan Literasi Digital Berbasis Moderasi” 03, no. 02 (2023): 106–15. 
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untuk m$e$nge$m$bangkan pola pikir m$uslim$ yang m$ode$rat dalam$ pe$ningkatan 

lite$rasi digital. 

9. Artike$ll E$rna Sari Agusta yang be$rjudul “Pe$m$anfaatan Lite$rasi Digital 

Ke$agam$aan Dalam$ M$e$num$buhkan Sikap M$ode$rasi Be$ragam$a Siswa”.21 

Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai  lite$rasi digital ke$agam$aan siswa  be$rada  

pada  kate$gori  baik.  Siswa  m$e$nguasai  ke$m$am$puan  ICT,  be$rpikir  kre$atif  

dan im$ajinatif, be$rpartisipasi dalam$ ruang digital, be$rkom$unikasi m$e$lalui 

m$e$dia te$knologi digital, m$e$ncari dan m$e$nye$le$ksi inform$asi, be$rpikir kritis 

dalam$ be$rkontribusi dan m$e$nganalisis, se$jalan de$ngan konte$ks sosial dan 

budaya, dan m$e$njam$in ke$am$anan saat m$e$nge$ksplorasi inform$asi, be$rkre$asi,  

dan  be$rkolaborasi  de$ngan  te$knologi  digital. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas 

m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ 

pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang 

be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, m$e$lnge$ltahu li  

lite$rasi digital ke$agam$aan be$rdam$pak pada sikap m$ode$rasi be$ragam$a siswa. 

Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan pe$nguatan program$-program$ lite$rasi 

ke$agam$aan di le$m$baga pe$ndidikan m$e$lalui m$e$dia digital untuk m$e$m$pe$kuat 

sikap m$ode$rasi be$ragam$a siswa. 

10. Artike$ll Liya Atika Anggrasari yang be$rjudul “Pe$ne$rapan E$-Le$arning Untuk 

M$e$ningkatkan Ke$m$am$puan Lite$rasi Digital Di E$ra Ne$w Norm$al”.22 Artike$ll 

                                                             
21 Agusta, “Pemanfaatan Literasi Digital Keagamaan Dalam Menumbuhkan Sikap Moderasi 

Beragama Siswa.” 
22 Liya Atika Anggrasari, “Penerapan E-Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Digital 

Di Era New Normal,” Premiere Educandum : Jurnal Pendidikan Dasar Dan Pembelajaran 10, no. 

2 (2020): 248, https://doi.org/10.25273/pe.v10i2.7493. 
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ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai im$ple$lm$e$lntasikan pe$lne$lrapan e$l-le$larning di e$lra ne$lw 

norm$al ulntulk m$e$lningkatkan ke$lm$am$pulan lite$lrasi digital siswa dalam$ prose$ls 

pe$lm$be$llajaran. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi 

digital siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk 

m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln 

hasil pe$lne$llitian ini yakni, ulntulk m$e$lningkatkan ke$lm$am$pulan lite$lrasi digital 

de$lngan m$e$lngim$ple$lm$e$lntasikan pe$lm$be$llajaran online$l (e$l-le$larning) yang 

dilakulkan di e$lra ne$lw norm$al ke$lm$am$pulan m$ahasiswa dalam$ m$e$lm$aham$i isi 

dan fulngsi m$e$ldia, m$e$lm$pulnyai pe$lnge$ltahulan te$lntang m$e$ldia dan atulran ataul 

re$lgullasi m$e$ldia, dan pe$lrilakul pe$lnggulna m$e$ldia dalam$ m$e$lm$anfaatkan m$e$ldia 

digital dalam$ m$e$nguatkan m$ode$rasi be$ragam$a dan sifat m$ode$rat. 

11. Artike$ll Arya Fe$ndha Ibnu Shina, Fe$rra Puspito Sari, Shofi unnafi yang 

be$rjudul “Pe$ran M$ode$rasi Be$ragam$a Te$rhadap Pe$ngaruh Lite$rasi Digital 

Pada Adiksi Inte$rne$t: Studi Pada M$ahasiswa Di Kam$pus M$ode$rat”.23 

Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai, lite$rasi digital be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap m$ode$rasi be$ragam$a dan ne$gative$ signifikan te$rhadap 

inte$rne$t addtictin. Nam$un m$ode$rasi be$ragam$a tidak m$e$m$e$diasi se$cara 

signfikan pe$ngaruh lite$rasi digital te$rhadap adiksi inte$rne$t. Pe$lne$llitian ini 

m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi 

be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar 

siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln hasil dalam$ pe$lne$llitian ini se$tiap 

                                                             
23 Shofi unnafi Arya Fendha Ibnu Shina, Ferra Puspito Sari, “Literasi Digital Pada Adiksi Internet : 

Studi Pendahuluan Indonesia Adalah Salah Satu Negara Dengan Jumlah Pengguna Internet” 10, no. 

1 (2024): 3–4. 
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individu yang m$e$m$iliki ke$cakapan digital akan m$am$pu m$e$ngatur 

ke$hidupannya di dunia nyata dan digital. Sikap yang se$im$bang ini e$rat 

kaitannya de$ngan sikap m$ode$rat dalam$ be$ragam$a. 

12. Artike$ll Jim$m$i Pindan Pute$, Nasib Tua Lum$ban Gaol yang be$rjudul 

“Kontribusi Ge$ne$rasi Z dalam$ M$e$m$bangun M$ode$rasi Be$ragam$a M$e$lalui 

Lite$rasi Digital di Aba ke$-21”.24 Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai tingkat 

ke$lbe$lrhasilan im$ple$lm$e$lntasi lite$lrasi digital dalam$ ulpaya m$e$lngulatkan  

m$ode$rasi be$ragam$a dan pe$lndidikan karakte$lr siswa yang m$e$lm$bultulhkan 

inovasi dalam$ pe$lm$be$llajaran agar prose$ls be$llajar m$e$lngajar dapat be$lrjalan 

de$lngan m$aksim$al. Salah satul caranya adalah de$lngan m$e$lm$anfaatkan 

te$lknologi se$lcara e$lfe$lktif. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan 

lite$lrasi siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk 

m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln 

hasil pe$lne$llitian ini yakni, m$e$lm$aham$i dim$e$lnsi-dim$e$lnsi lite$lrasi digital se$lrta 

m$am$pul m$e$lnge$lm$bangkan m$ate$lri dan m$e$ltode$l pe$lm$be$llajaran lite$lrasi digital 

di dalam$ dan di lular se$lkolah sangat pe$lnting ulntulk m$e$lnghadapi e$lra 

pe$lndidikan abad ke$l-21 re$lvolulsi indulstri 4.0, dan tingkat ke$lbe$lrhasilan 

im$ple$lm$e$lntasi lite$lrasi digital dalam$ ulpaya m$e$lngulatkan  m$ode$rasi be$ragam$a 

dan pe$lndidikan karakte$lr siswa yang m$e$lm$bultulhkan inovasi dalam$ 

pe$lm$be$llajaran agar prose$ls be$llajar m$e$lngajar dapat be$lrjalan de$lngan 

m$aksim$al. 

                                                             
24 Jimmi Pindan Pute et al., “Kontribusi Generasi Z Dalam Membangun Moderasi Beragama Melalui 

Literasi Digital Di Abad Ke-21,” Dharmasmrti: Jurnal Ilmu Agama Dan Kebudayaan 23, no. April 

(2023): 29–38, https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/article/view/4073/2089. 
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13. Artike$ll Adi Sultrajar yang be$rjudul “Im$ple$m$e$ntasi Lite$rasi Digital Dalam$ 

M$ata Pe$lajaran PAI”.25 Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lnggulnaan 

te$lknologi dalam$ pe$lndidikan sangat m$e$lningkatkan e$lfe$lktivitas dan e$lfisie$lnsi 

prose$ls pe$lm$be$llajaran yang m$e$lm$anfaatkan be$lrbagai m$e$ldia pe$lm$be$llajaran.  

Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi digital siswa dan 

m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil 

be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini 

yakni, m$e$lngim$ple$lm$e$lntasikan lite$lrasi digital de$lngan tiga tahapan yang 

pe$lrtam$a, pe$lre$lncanaan pe$lm$be$llajaran yakni m$e$lm$bulat se$lbulah RPP, bahan 

ajar yang ke$ldula pe$llaksanaan pe$lm$be$llajaran yakni m$e$lm$be$lrikan m$ate$lri 

de$lngan m$e$lnggulnakan e$l-le$larning m$e$lnggulnakan m$e$ldia pe$lm$be$llajaran dan 

yang te$lrahir e$lvalulasi pe$lm$be$llajaran yakni m$e$lm$be$lrikan tulgas akhir dan 

pe$lnilaian akhir.  

14. Artike$ll De$lra Nulgraha, Aguls Salim$ M$ansyulr, Qiqi Yulliati Zaqiah yang 

be$rjudul “Pe$ningkatan Hasil Be$lajar PAI Te$ntang Taharah M$e$lalui 

Pe$m$be$lajaran Be$rbasis Lite$rasi Digital”.26 Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai 

pe$lningkatan hasil be$llajar siswa de$lngan m$e$ltode$l de$lm$onstrasi m$e$llaluli lite$lrasi 

digital pada prose$ls pe$lm$be$llajaran ulm$ulm$nya siswa 80% dapat m$e$lningkatkan 

lite$lrasi digital be$lrbasis e$l-le$larning. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai 

pe$lningkatan lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan 

                                                             
25 Adi Sutrajar ‘VIicratina : "Implementasi Literasi Digital Dalam Mata Pelajaran PAI" Jurnal 

Pendidikan Islam Volume 6 Nomor 1 Tahun 2021 P-ISSN: 2087-0678X’, 6 (2021). 
26 Dera Nugraha, Agus Salim Mansyur, and Qiqi Yuliati Zaqiah, “Peningkatan Hasil Belajar PAI 

Tentang Taharah Melalui Pembelajaran Berbasis Literasi Digital,” Paedagogie Vol. 15, N, no. 1 

(2020): 29–32, https://doi.org/10.31603/paedagogie.v15i1.3600. 
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e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di 

se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, adanya pe$lrke$lm$bangan  

te$lknologi  kom$ulnikasi  dan  inform$asi  saat  ini  tulrult  adil  dalam$  m$e$lngulbah  

pola pikir dan sikap re$lm$aja dalam$ m$e$lnggulnakan e$l-le$larning ulntulk 

m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa de$lngan m$e$lnggulnakan tiga tahapan yang 

pe$lrtam$a pe$lre$lncanaan, pe$llaksanaan dan e$lvalulasi. 

15. Artike$ll Anisya Rahim$a, Ratna Yulinda, putri Fe$briyani Rizki yang be$rjudul 

“Re$se$arch & Le$arning in Faculty of E$ducation Pe$nge$m$bangan M$e$dia 

Pe$m$be$lajaran Kintar Te$rhadap Ke$m$am$puan M$e$m$baca Ke$las XI”.27 Artike$ll 

ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai m$ode$ll pe$lm$be$llajaran e$l-le$larning dapat digulnakan 

se$lbagai cara ulntulk m$e$lningkatkan kulalitas pe$lm$be$llajaran dan alat 

pe$lm$be$llajaran te$llah m$e$lngalam$i pe$lrke$lm$bangan yang pe$lsat dalam$ dulnia 

Pe$lndidikan. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi digital 

siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk 

m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln 

hasil pe$lne$llitian ini yakni, pe$lrlul adanya ulpaya ulntulk m$e$lningkatkan 

pe$lnggulnaan te$lknologi salah satulnya e$l-le$larning dalam$ prose$ls pe$lm$be$llajaran 

Pe$lndidikan Agam$a Islam$, dan pe$lne$lrapan e$l-le$larning m$e$lnulnjulkkan bahwa 

pe$lnggulnaan m$e$ldia pe$lm$be$llajaran dapat m$e$lningkatkan m$otivasi be$llajar 

pe$lse$lrta didik. 

                                                             
27 Anisya Rahimah, Ratna Yulinda, and Putri Febriyani Rizky, “JOTE Volume 5 Nomor 1 Tahun 

2023 Halaman 235-242 JOURNAL ON TEACHER EDUCATION Research & Learning in Faculty 

of Education Pengembangan Media Pembelajaran KINTAR ( Kincir Pintar ) Terhadap Kemampuan 

Membaca Kelas II SD,” Journal on Teacher Education 5 (2023): 40–46. 
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16. Artike$ll Im$ania, Y pulrwanti, Siti Hulsnull Bariah, Ase$lp Ahm$ad Syulyulti yang 

be$rjudul “Pe$ne$rapan E$-Le$arning Untuk M$e$ningkatkan Hasil Be$lajar Siswa 

Pada M$ata Pe$lajaran TIK Ke$las X di SM$A Ne$ge$ri 4 Garut”.28 Artike$ll ini 

m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai Pe$lnggulnaan e$l-le$larning bisa m$e$lnjadi salah satul 

m$e$ltode$l ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa, kare$lna e$l-le$larning dapat 

m$e$lndulkulng siswa dalam$ prose$ls be$llajar dan bisa diakse$ls kapan saja dan di 

m$ana saja se$lsulai ke$lbultulhan pe$lm$be$llajaran. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas 

m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a  dalam$ 

pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang 

be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, Pe$lningkatan 

hasil be$llajar ini didulkulng ole$lh ke$le$lfe$lktifan dan fle$lksibilitas dalam$ 

pe$lm$be$llajaran, di m$ana siswa dapat m$e$lngakse$ls e$l-le$larning kapan saja dan 

di m$ana saja ulntulk m$e$lm$pe$llajari m$ate$lri, be$lrtanya ke$lpada gulrul, dan 

m$e$lm$anfaatkan fitulr-fitulr lain yang m$e$lnulnjang pe$lm$be$llajaran. 

17. Artike$ll Ze$lnia E$llga, M$ulham$m$ad M$ona Adha, Rohm$an yang be$rjudul 

“Pe$nggunaan E$-Le$arning Dalam$ M$e$ningkatkan Lite$rasi Digital Siswa 

Pada M$ata Pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila Dan Ke$wargane$garaan”.29 

Artike$ll m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai ke$lm$am$pulan gulrul m$e$lningkatkan lite$lrasi siswa 

dalam$ prose$ls pe$lm$be$llajaran m$e$lnggulnakan e$l-le$larning. Pe$lne$llitian ini 

                                                             
28 K A N Imania et al., “Penerapan E-Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran TIK Kelas X Di SMA Negeri 4 Garut,” Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi 9, no. 1 (2023): 19–26. 
29 Zenia Elga, Muhammad Mona Adha, and Rohman Rohman, “Penggunaan E-Learning Dalam 

Meningkatkan Literasi Digital Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan,” Pedagogi : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 3, no. 1 (2022): 1–10, 

https://doi.org/10.56393/pedagogi.v3i1.1069. 
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m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi 

be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar 

siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, 

m$e$ldia e$l-le$larning m$e$lm$iliki pote$lnsi be$lsar ulntulk m$e$lm$bulat prose$ls 

pe$lm$be$llajaran le$lbih e$lfe$lktif kare$lna m$e$lm$uldahkan inte$lraksi antara gulrul dan 

siswa m$e$lnjadi le$lbih lulas. Kemudian akse$ls te$lrhadap bahan ajar yang 

dise$ldiakan ole$lh gulrul m$e$lnjadi le$lbih m$uldah dan m$ate$lri pe$lm$be$llajaran dapat 

diakse$ls de$lngan le$lbih lulas, inte$lraksi antara gulrul dan siswa dapat dilakulkan 

di m$ana saja m$e$llaluli aplikasi m$e$ldia yang digulnakan dalam$ pe$lm$be$llajaran. 

18. Artike$ll Rita Oktavia dan Aristo Hardinata yang be$rjudul “Tingkat Lite$rasi 

Digital Siswa Ditinjau Dari Pe$nggunaan Te$knologi Inform$asi Se$bagai 

M$obile$ Le$arning Dalam$ Pe$m$be$lajaran Biologi”.30 Artike$ll ini m$e$lm$bahas 

m$e$lnge$lnai pe$lnggulnaan m$ulltim$e$ldia dan te$lknologi inform$asi di yang 

diim$ple$lm$e$lntasikan ole$lh te$lnaga pe$lngajar, dan lite$lrasi digital di lular 

lingkulngan se$lkolah dikulasai ataul diaplikasikan de$lngan baik ole$lh siswa 

se$lbagai pe$lm$be$llajaran be$lrbasis m$obile$l. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai 

pe$lningkatan lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan 

e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di 

se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, m$e$lnulnjulkkan bahwa we$lblog-

library ce$lnte$lr dapat m$e$lningkatkan lite$lrasi digital siswa tidak hanya se$lpe$lrti 

yang dirasakan siswa, te$ltapi julga dari pe$lrse$lpsi gulrul. 

                                                             
30 R Oktavia and A Hardinata, “Tingkat Literasi Digital Siswa Ditinjau Dari Penggunaan Teknologi 

Informasi Sebagai Mobile Learning Dalam Pembelajaran Biologi,” Bionatural: Jurnal Ilmiah VII, 

no. 2 (2021): 26–34. 
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19. Artike$ll Im$am$ Rahm$atullah yang be$rjudul “Pe$nge$m$bangan Konse$p 

Pe$m$be$lajaran Lite$rasi Digital Be$rbasis M$e$dia E$-Le$arning Pada M$ata 

Pe$lajaran PJOK Di SM$A Kota Yogyakarta”.31 Artike$ll ini m$e$lm$bahas 

m$e$lnge$lnai analisis pe$lnge$lm$bangan konse$lp pe$lm$be$llajaran e$l-le$larning yang 

m$am$pul m$e$lningkatkan lite$lrasi digital siswa de$lngan rancangan (prototype$l) 

software$l lite$lrasi digital. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan 

lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning 

ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. 

Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, pe$lnggulnakan m$e$ldia offline$l dan online$l 

pe$lrlul dite$lrapkan dalam$ prose$ls pe$lm$be$llajaran di se$lkolah ulntulk m$e$lngikulti 

pe$lrke$lm$bangan zam$an, inovasi m$e$ldia pe$lm$be$llajaran dalam$ be$lntulk 

pe$lrangkat lulnak puln m$ulncull ulntulk m$e$lm$pe$lrm$uldah prose$ls be$llajar. 

20. Artike$ll Faizatull Am$alia, Rizky Tri Sullistyo, Nulrdin Santoso dan Adam$ 

He$lndra Brata yang be$rjudul “Analisis Kualitas E$-le$arning Se$bagai M$e$dia 

Pe$m$be$lajaran Dalam$ M$e$ningkatkan Hasil Be$lajar Siswa Sm$k”.32 Artike$ll ini 

m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai be$lrke$lm$bangnya e$l-le$larning m$e$lngakibatkan 

pe$lrulbahan paradigm$ m$e$lnjadi stulde$lnt le$larning ulntulk m$e$lnge$ltahuli kulalitas 

e$l-le$larning se$lbagai m$e$ldia pe$lm$be$llajaran. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai 

pe$lningkatan lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan 

e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di 

                                                             
31 Muhammad Imam Rahmatullah, “Pengembangan Konsep Pembelajaran Literasi Digital Berbasis 

Media E-Learning Pada Mata Pelajaran PJOK Di SMA Kota Yogyakarta,” Journal Of Sport 

Education (JOPE) 1, no. 2 (2019): 56, https://doi.org/10.31258/jope.1.2.56-65. 
32 Faizatul Amalia et al., “Analisis Kualitas E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Smk,” Janapati 9, no. 4 (2020): 217–27. 
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se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, m$e$lm$be$lrikan dorongan pada 

siswa dalam$ m$e$lnggulnakan e$l-le$larning se$lbagai m$e$ldia pe$lm$be$llajaran dan 

m$e$lndapatkan hasil le$bih m$aksim$al ke$ltika siswa m$e$lnggulnakan e$l-le$larning 

ulntulk m$e$lningkatkan ke$lm$am$pulan lite$lrasi siswa dalam$ pe$lm$be$llajaran. 

21. Artike$ll Asni Furoidah, Ahm$ad Zae$ni dan Johan Indrus Tofaynudin yang 

be$rjudul “ Strangthe$ning Digital Lite$racy Culture$ By Utilizing The$ Journal 

of Arabic Language$ E$ducation Stude$nts Of Al-Falah Asunniyyah 

Unive$rcity Ke$ncong Je$m$be$r”.33 Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai  

ke$m$am$puan   se$se$orang   dalam$   m$e$nge$m$bangkan   pote$nsi m$e$m$baca  dan  

m$e$nulis de$ngan  m$e$m$anfaatkan  akse$s  m$e$dia  digital dan m$unculnya  

ke$giatan lite$rasi  ini  dise$babkan  ole$h  m$inim$nya  m$e$m$baca  dan  m$e$nulis  

se$cara  digital  dikalangan m$ahasiswa. Lite$rasi digital m$e$ncakup  unsur-

unsur  kom$unikasi  dan  kolaborasi  dalam$ be$ntuk  partisipasi  aktif  dalam$  

ke$giatan  pe$m$be$lajaran. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan 

lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning 

ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. 

Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni  pe$nguatan budaya lite$rasi digital dapat 

m$e$nge$m$bangkan ke$ce$rdasan akade$m$ik dan non akade$m$ik m$ahasiswa. 

22. Artike$ll Andi Abdul M$uizll dan Ahm$ad Farhan yang be$rjudul “Strengthening 

Digital Lite$racy for Stude$nts As An E$ffort To Re$je$ct Radical M$ove$m$e$nt”.34 

                                                             
33 Humanity Education, “Of Arabic Language Education Students of Al-Falah Assunniyyah,” no. 2 

(n.d.). (2024) 
34 Andi Abd Muis, Ahmad Farhan, and Makhrus Ali, “Strengthening Digital Literacy for Students 

As An Effort To Reject Radical Movements,” EDUCATE: Journal of Education and Culture 

Penguatan 1, no. 1 (2023): 23–28, https://ejournal.rumahriset.id/index.php/educate/article/view/31. 
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Artike$ll ini m$e$lm$bahas penguatan literasi digital berarti proses 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menghadapi arus informasi di 

dunia maya, sehingga mereka tidak mudah termakan berita bohong, 

maupun konten provokatif. Dengan literasi digital yang baik, siswa mampu 

menyaring informasi, menolak ajakan yang menyimpang, serta lebih 

memilih konten yang edukatif, moderat, dan sesuai dengan nilai-nilai 

kebangsaan maupun agama. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai 

pe$lningkatan lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan 

e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di 

se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, prose$ls instrulksional yang 

m$e$lnggulnakan pe$lralatan e$lle$lktronik ulntulk m$e$lnciptakan, m$e$lndulkulng, 

m$e$lnyam$paikan, m$e$lnge$lvalulasi, dan m$e$lm$fasilitasi prose$ls be$llajar m$e$lngajar, 

de$lngan siswa se$lbagai pulsatnya, dilakulkan se$lcara inte$lraktif kapan saja dan 

di m$ana saja dalam$ m$e$nguatkan tole$ransi be$ragam$a siswa. 

23. Artike$ll Vina Ayul Le$lstari dan Ahobah Shofariyani yang be$rjudul “Abad 21: 

Strate$gi Guru Dalam$ M$e$ningkatkan Ke$m$am$puan Be$rpikir Kritis Siswa 

Pada Pe$m$be$lajaran PAI M$e$lalui Lite$rasi Digital”.35 Artike$ll ini m$e$lm$bahas 

m$e$lnge$lnai m$e$lningkatkan ke$lm$am$pulan be$lrpikir kritis siswa dalam$ 

pe$lm$be$llajaran PAI m$e$llaluli lite$lrasi digital m$e$llibatkan be$lbe$lrapa tahap, yaitu l 

pe$lre$lncanaan pe$lm$be$llajaran, pe$llaksanaan pe$lm$be$llajaran, dan e$lvalulasi 

pe$lm$be$llajaran di abad 21. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lningkatan 

                                                             
35 Vina Ayu Lestari and Shobah Shofariyani Iryanti, “Abad 21 : Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran PAI Melalui Literasi Digital,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (2024): 6155–65. 
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lite$lrasi digital siswa dan  m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan e$l-le$larning 

ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di se$lkolah. 

Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, m$am$pul m$e$lningkatkan lite$lrasi digital 

m$e$lruljulk pada ke$lte$lram$pilan dalam$ m$e$lnggulnakan m$e$ldia, alat kom$ulnikasi, 

m$e$lnciptakan inform$asi, se$lrta m$e$lm$anfaatkannya de$lngan ce$lrdas, bijaksana, 

te$lpat dan te$lliti. Lite$lrasi TIK (ICT Lite$lracy) julga dianggap se$lbagai salah 

satul aspe$lk pe$lnting yang dite$lkankan dalam$ pe$lndidikan abad 21 ulntulk 

m$e$lningkatkan ke$lm$am$pulan siswa dalam$ m$e$lngulasai te$lknologi. 

24. Artike$ll sauldara Fajar Ratnawati, Aguls Te$lddyana dan Danulri yang be$rjudul 

“Pe$ne$rapan E$-library dan E$-le$arning Untuk Lite$rasi Digital di SM$KN 2 

Be$ngkalis”.36 Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai im$ple$lm$e$lntasi e$l-le$larning 

ulntulk m$e$lningkatkan lite$lrasi digital yang dike$lm$bangkan ulntulk m$e$lngatasi 

ke$lkulrangan di se$ltiap civitas te$lrse$lbult. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai 

pe$lningkatan lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lne$lrapan 

e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang be$lrlangsulng di 

se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, m$am$pul m$e$lne$lrapkan aplikasi e$l-

le$larning dalam$ m$e$lningkatkan lite$lrasi digital siswa saat prose$ls 

pe$lm$be$llajaran. 

25. Artike$ll sauldara Pultri Yulnianti Rim$a dan Yose$lf M$oan Banda yang be$rjudul” 

Pe$ran Guru Dalam$ M$e$ningkatkan Lite$rasi Digital Bagi Siswa Ke$las X D 

SM$A Swasta Adhiyaksa”.37 Artike$ll ini m$e$lm$bahas m$e$lnge$lnai pe$lran gulru l 

                                                             
36 Fajar Ratnawati  and others, "Penerapan E-library dan E-learning Untuk Literasi Digital di SMKN 

2 Bengkalis", 2 (2022), 186–93. 
37 Yosef Moan Banda Putri Yunianti Rima, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Literasi Digital Bagi 

Siswa Kelas X D SMA Swasta Adhiyaksa” 8 (2018): 53–54. 
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dalam$ m$e$lningkatkan lite$lrasi digital dan ke$lm$ajulan te$lknologi dalam$ 

m$e$lwuljuldkan pe$lndidikan yang be$lrkulalitas. Pe$lne$llitian ini m$e$lm$bahas 

m$e$lnge$lnai pe$lningkatan lite$lrasi digital siswa dan m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ 

pe$lne$lrapan e$l-le$larning ulntulk m$e$lningkatkan hasil be$llajar siswa yang 

be$lrlangsulng di se$lkolah. Adapuln hasil pe$lne$llitian ini yakni, m$e$lningkatkan 

pe$lnge$ltahulan dan ke$lcakapan ulntulk m$e$lnggulnakan m$e$ldia digital, se$lrta alat 

alat kom$ulnikasi dan jarngan gulna m$e$lne$lm$ulkan, m$e$lnge$lvalulasi, m$e$lm$bulat 

inform$asi, dan m$e$lm$anfaatkan se$lcara se$lhat, bijak, ce$lrdas dan te$lpat dan taat 

hulkulm$ dalam$ rangka m$e$lm$bina kom$ulnikasi dan inte$lraksi dalam$ ke$lhidulpan 

se$lhari hari. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan 

literasi digital dengan moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui pemanfaatan e-learning. Selama ini, literasi digital 

dan moderasi beragama lebih banyak dikaji secara terpisah, sedangkan 

penelitian ini berusaha menghubungkan keduanya dalam satu praktik 

pembelajaran yang utuh. Penggunaan e-learning tidak hanya difungsikan 

sebagai media instruksional untuk menyampaikan materi PAI, tetapi juga 

sebagai sarana internalisasi nilai-nilai moderasi beragama yang relevan 

dengan kebutuhan siswa di era digital. 

Selain itu, penelitian ini memiliki kekhasan konteks karena 

dilaksanakan di MAN 2 Merangin Jambi, sebuah madrasah yang berada 

dalam lingkungan sosial-keagamaan yang beragam. Kondisi ini 

memberikan ruang bagi penerapan e-learning untuk tidak hanya 
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meningkatkan kompetensi literasi digital siswa, melainkan juga 

membentuk sikap moderat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

penelitian ini menawarkan model pembelajaran PAI berbasis e-learning 

yang mampu sekaligus meningkatkan kemampuan digital siswa dan 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama, serta dapat dijadikan strategi 

preventif terhadap munculnya paham radikalisme di kalangan remaja 

madrasah. 

Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan m$am$pu m$e$m$be$rikan gam$baran 

nyata te$ntang pe$ne$rapan e$-le$arning PAI dalam$ konte$ks m$adrasah dae$rah 

se$rta strate$gi yang dapat digunakan untuk te$tap m$e$nanam$kan nilai-nilai 

m$ode$rasi be$ragam$a se$cara e$fe$ktif. Le$bih dari itu, pe$ne$litian ini juga 

m$e$nawarkan m$ode$l atau pe$nde$katan pe$m$be$lajaran PAI be$rbasis e$-le$arning 

yang tidak hanya be$rfokus pada transfe$r pe$nge$tahuan, te$tapi juga 

transform$asi karakte$r ke$agam$aan dan ke$m$am$puan be$rpikir kritis te$rhadap 

inform$asi digital ke$agam$aan. De$ngan de$m$ikian, siswa tidak hanya m$e$njadi 

pe$ngguna te$knologi, te$tapi juga m$e$njadi pribadi yang bijak, m$ode$rat, dan 

be$rtanggung jawab dalam$ m$e$m$anfaatkan te$knologi untuk ke$hidupan 

be$ragam$a yang le$bih se$hat dan tole$ran. 

B. Landasan Teori 

1. Literasi Digital 

a. De$lfinisi Lite$rasi Digital 

Lite$rasi awalnya dipaham$i se$bagai "ke$be$raksaraan", ke$m$udian 

be$rke$m$bang m$e$njadi "m$e$le$k" atau "pe$m$aham$an." Awalnya, fokus utam$a 
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adalah pada "m$e$le$k baca dan m$e$le$k tulis" kare$na ke$dua ke$te$ram$pilan ini 

m$e$rupakan pondasi pe$nting bagi pe$nge$m$bangan lite$rasi dalam$ be$rbagai 

aspe$k.38 Di abad ke$-21, de$ngan ke$m$ajuan pe$sat dalam$ ilm$u pe$nge$tahuan 

dan te$knologi, ne$gara m$e$m$e$rlukan sum$be$r daya m$anusia yang m$e$m$iliki 

tiga pilar utam$a: kom$pe$te$nsi, lite$rasi, dan karakte$r. Ke$tiga pilar ini 

dipe$rke$nalkan dalam$ World E$conom$ic Forum$ pada tahun 2015. Lite$rasi 

kini tidak hanya te$rbatas pada baca tulis, te$tapi juga m$e$ncakup lite$rasi 

m$ate$m$atika, lite$rasi sains, lite$rasi te$knologi inform$asi, dan lite$rasi 

ke$uangan.39 

Dalam$ pe$ne$litian Haikal Abdullah, lite$rasi m$e$rupakan ke$m$am$puan 

untuk m$e$ngide$ntifikasi, m$e$m$aham$i, m$e$nafsirkan, m$e$nciptakan, 

be$rkom$unikasi, m$e$nghitung, se$rta m$e$nggunakan bahan ce$tak dan tulisan. 

Ke$m$am$puan ini be$rhubungan de$ngan pe$ncapaian be$rbagai tujuan yang 

m$e$m$ungkinkan individu m$e$nge$m$bangkan pe$nge$tahuan dan pote$nsi 

m$e$re$ka. Lite$rasi juga m$e$ndukung partisipasi aktif dalam$ kom$unitas dan 

m$asyarakat se$cara le$bih luas.40 

Paul Gilste$r m$e$m$pe$rke$nalkan konse$p lite$rasi digital pada pe$rte$ngahan 

tahun 1990-an de$ngan istilah "digital lite$racy." Lite$rasi digital m$e$rujuk 

pada ke$m$am$puan m$e$nggunakan m$e$dia be$rbasis te$knologi inform$asi dan 

                                                             
38 Jakarta Pusat Nasional, KBBI, "Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. Departemen Pendidikan 

Nasional, Pusat Baha (jakarta, 2008). 
39 Moh Zainal Fanani et al., “Peningkatan Minat Belajar Dan Minat Baca Siswa Melalui Media E-

Learning Dan E-Library Untuk Mendukung Program Gerakan Literasi Sekolah (Gls) Pada Sekolah 

Dan Madrasah Di Kab/Kota Blitar Tahun 2020,” Jurnal As-Sunniyyah 1, no. 1 (2021): 94–119. 
40Haickal Attallah Naufal, Literasi Digital, Perspektif, vol. 1, 2021, 

https://doi.org/10.53947/perspekt.v1i2.32. 
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kom$unikasi (TIK) se$pe$rti te$ks, audio, gam$bar, dan vide$o se$bagai sum$be$r 

inform$asi. Se$be$lum$ m$e$nye$barkan inform$asi te$rse$but ke$pada orang lain, 

individu pe$rlu te$rle$bih dahulu m$e$ngkritisi sum$be$rnya, dan ke$m$udian 

m$e$ndistribusikannya m$e$nggunakan m$e$dia TIK.41 

M$e$nurut Cham$dan M$ashuri, dalam$ dunia pe$ndidikan pe$rhatian tidak 

se$harusnya te$rfokus pada satu je$nis te$knologi te$rte$ntu. Se$baliknya, 

be$rbagai je$nis te$knologi dapat dim$anfaatkan se$suai de$ngan ke$butuhan 

pe$m$be$lajaran. Dalam$ pe$nge$m$bangan de$sain pe$m$be$lajaran, pe$nggunaan 

pe$rangkat lunak pe$rlu diim$bangi de$ngan pe$m$anfaatan pe$rangkat ke$ras, 

se$pe$rti alat audio-visual dan m$e$dia e$le$ktronik, untuk m$e$nciptakan prose$s 

pe$ndidikan yang le$bih e$fisie$n pe$ndidikan digital m$e$nawarkan m$e$tode$ 

pe$m$be$lajaran yang inovatif dan inte$raktif. Pe$se$rta didik tidak hanya 

be$lajar, te$tapi juga dibe$ri ke$se$m$patan untuk be$rkre$asi dan be$rinte$raksi, 

se$hingga m$e$ningkatkan m$inat m$e$re$ka te$rhadap pe$lajaran.42 Se$lain itu, 

pe$m$be$lajaran dapat dilanjutkan di rum$ah m$e$lalui platform$ e$-le$arning, 

se$pe$rti m$ate$ri yang dise$diakan dalam$ be$ntuk CD inte$raktif. M$ode$l 

pe$m$be$lajaran be$rbasis digital ini se$m$akin banyakdiadopsi ole$h praktisi 

pe$ndidikan, te$rm$asuk guru dan dose$n, se$bagai Upaya untuk m$e$njawab 

ke$butuhan pe$m$be$lajaran m$ode$rn. 

 De$lfinisi lite$lrasi digital m$e$lncakulp ke$lm$am$pulan individul ulntulk 

m$e$lm$prose$ls be$lrbagai inform$asi, m$e$lm$aham$i pe$lsan, se$lrta be$lrkom$ulnikasi 

                                                             
41 Paul Gilster, Digital Literacy, Computer-Mediated Communication for Linguistics and Literacy, 

1997, https://doi.org/10.4018/978-1-60566-868-0.ch003. 
42 Chamdan Mashuri and Dkk, Buku Ajar Literasi Digital, Jurnal Ilmu Pendidikan, vol. 7, 2020. 
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de$lngan orang lain se$lcara e$lfe$lktif dalam$ be$lrbagai be$lntulk. Be$lntulk-be$lntulk ini 

m$e$llipulti ke$lm$am$pulan m$e$lnciptakan, be$lrkom$ulnikasi, be$lrkolaborasi, dan 

be$lke$lrja se$lsulai de$lngan e$ltika dan atulran yang be$lrlakul, se$lrta m$e$lm$aham$i 

kapan dan bagaim$ana te$lknologi digulnakan ulntulk m$e$lncapai tuljulan se$lcara 

e$lfe$lktif. Lite$lrasi digital adalah ke$lm$am$pulan yang m$e$llibatkan tidak hanya 

pe$lnggulnaan pe$lrangkat te$lknologi, inform$asi, dan kom$ulnikasi, te$ltapi julga 

ke$lm$am$pulan be$lrsosialisasi, pe$lm$be$llajaran, se$lrta sikap kritis, kre$latif, dan 

inspiratif se$lbagai bagian dari kom$pe$lte$lnsi digital.43 

M$e$lruljulk pada de$lfinisi di atas, disim$pullkan bahwasanya lite$lrasi 

digital siswa m$e$lrulpakan sulatul hal yang pe$lnting bagi pe$lse$lrta didik dan gulrul 

dalam$ prose$ls pe$lm$be$llajaran de$lngan m$e$lnggulnakan e$l-le$larning. Dapat 

m$e$lm$be$lrikan pe$lse$lrta didik m$e$lm$aham$i ragam$ konte$lks pe$lnggulna dulnia 

digital, daya pikir dalam$ m$e$lnilai konte$ln digital, dan m$e$lm$aham$i kine$lrja 

je$ljaring dan kom$ulnikasi di dulnia digital. 

M$e$lne$lrapkan lite$lrasi digital dalam$ dulnia pe$lndidikan haruls dim$ullai 

se$ljak dini, dari anak-anak hingga de$lwasa. Salah satul langkah yang bisa 

dilakulkan adalah m$e$lnyiapkan pe$ldom$an pe$lnggulnaan lite$lrasi digital, 

im$ple$lm$e$lntasi lite$lrasi digital di dulnia pe$lndidikan yang m$e$lnggam$barkan 

pe$lrspe$lktif gulrul dan m$ulrid dalam$ m$e$lnyiapkan konte$ln pe$lnge$lm$bangan lite$lrasi 

digital di se$lkolah. Pe$lnge$lm$bangan konte$ln ini pe$lrlul m$e$lm$pe$lrhatikan 

kulrikullulm$ yang spe$lsifik te$lrhadap lite$lrasi digital se$lrta prose$ls dan te$lknis yang 

                                                             
43 Yuni Fitriani et al., “Analisis Penerapan Literasi Digital Dalam Aktivitas Pembelajaran Daring 

Mahasiswa,” JILSAMAR: Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and 

Research. 6, no. 2 (2022): 439–48, https://doi.org/10.52362/jisamar.v6i2.784. 
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haruls dipaham$i dan dijalankan ole$lh pihak se$lkolah agar lite$lrasi digital dapat 

dite$lrapkan de$lngan e$lfe$lktif. 

b. Tuljulan Lite$lrasi Digital 

Tuljulan pe$lne$lrapan lite$lrasi digital m$e$lnulrult Ahm$ad Dahlan te$rdiri dari:1) 

m$e$lnam$bah wawasan individul saat m$e$lncari dan m$e$lm$aham$i inform$asi, 2) 

m$e$lnge$lm$bangkan ke$lm$am$pulan be$lrpikir kritis dalam$ m$e$lm$aham$i inform$asi, 

3) m$e$lningkatkan konse$lntrasi dan fokuls, se$lrta 4) m$e$lningkatkan ke$lte$lram$pilan 

m$e$lm$baca dan m$e$lnullis inform$asi. Be$lrdasarkan m$anfaat-m$anfaat te$lrse$lbult, 

lite$lrasi digital dapat dite$lrapkan dalam$ bidang pe$lndidikan.44 Lite$lrasi digital 

m$e$lm$uldahkan siswa dalam$ prose$ls pe$lm$be$llajaran dan m$e$lningkatkan 

e$lfe$lktivitas inte$lraksi se$lrta kom$ulnikasi. Contohnya, ke$lm$am$pulan 

m$e$lnggulnakan fitulr kam$e$lra dan m$ikrofon agar dapat be$lrpartisipasi dan 

te$lrhulbulng se$lcara virtulal, se$lrta ke$lm$am$pulan m$e$lnggulnakan pe$lrangkat lulnak 

ulntulk m$e$lnyajikan te$lks dan gam$bar pe$lndulkulng se$lpe$lrti grafik dan ilulstrasi 

yang be$lrpe$lran pe$lnting dalam$ m$e$lngoptim$alkan kolaborasi dan kom$ulnikasi 

se$llam$a pe$lm$be$llajaran daring.45 

Be$lrdasarkan lite$lrasi kom$pulte$lr dan inform$asi, Bawde$ln m$e$lnyulsuln 

konse$lp lite$lrasi digital yang le$lbih kom$pre$lhe$lnsif dibandingkan de$lngan Paul 

                                                             
44 A Dahlan and H Al-Fatta, Literasi Digital Akademik, ed. Hanif Al-Fatta, CV. Tohar (Makassar, 

2024). 
45 Mila Handiyani Handiyani and Yunus Abidin, “Peran Guru Dalam Membina Literasi Digital 

Peserta Didik Pada Konsep Pembelajaran Abad 21,” Jurnal Elementaria Edukasia 6, no. 2 (2023): 

408–14, https://doi.org/10.31949/jee.v6i2.5360. 
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Glitse$lr. M$e$lnulrult Bawde$ln, lite$lrasi digital m$e$lncakulp be$lbe$lrapa aspe$lk 

be$lrikult:46 

1) M$e$lngulm$pullkan pe$lnge$ltahulan: ke$lm$am$pulan m$e$lm$banguln inform$asi dari 

be$lrbagai sulm$be$lr yang te$lrpe$lrcaya. 

2) M$e$lnyajikan inform$asi: te$lrm$asulk be$lrpikir kritis dalam$ m$e$lm$aham$i 

inform$asi de$lngan m$e$lm$pe$lrhatikan validitas ke$lle$lngkapan inte$lrne$lt. 

3) Ke$lm$am$pulan m$e$lm$baca dan m$e$lm$aham$i m$ate$lri inform$asi yang tidak 

be$lrulrultan (non-se$lqule$lntial) dan dinam$is. 

4) Ke$lsadaran akan pe$lntingnya m$e$ldia konve$lnsional m$e$lnghulbulngkannya 

de$lngan m$e$ldia be$lrjaringan. 

c. M$anfaat Lite$lrasi Digital 

M$e$nurut Brian Wright se$bagai m$ana yang dikutip Haikal, te$lrdapat 

se$lpullulh m$anfaat ultam$a dari lite$lrasi m$e$ldia digital:47 

1) M$e$lnghe$lm$at waktul 

Se$lorang siswa ataul m$ahasiswa yang m$e$lne$lrim$a tulgas dari gulrul ataul 

dose$lnnya akan tahul sulm$be$lr inform$asi te$lrpe$lrcaya yang bisa digulnakan 

se$lbagai re$lfe$lre$lnsi ulntulk tulgasnya. Pe$lncarian inform$asi m$e$lnjadi le$lbih 

e$lfisie$ln, se$lhingga waktul dapat digulnakan de$lngan le$lbih baik. 

2) Be$llajar le$lbih ce$lpat 

                                                             
46 David Bawden and Lyn Robinson, “Library and Information Science,” The International 

Encyclopedia of Communication Theory and Philosophy, 2016, 1–5, 

https://doi.org/10.1002/9781118766804.wbiect113. 
47 Asnawati Asnawati et al., “Pemanfaatan Literasi Digital Di Dunia Pendidikan Era 5.0,” Jurnal 

Dehasen Untuk Negeri 2, no. 1 (2023): 67–72, https://doi.org/10.37676/jdun.v2i1.3489. 
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Se$lorang siswa yang pe$lrlul m$e$lncari de$lfinisi ataul istilah pe$lnting bisa 

m$e$lm$anfaatkan aplikasi Glosariulm$ khulsuls yang be$lrisi istilah-istilah 

te$lrse$lbult, le$lbih ce$lpat dibandingkan m$e$lncari re$lfe$lre$lnsi ce$ltak. 

3) M$e$lm$bulat le$lbih am$an 

Sulm$be$lr inform$asi be$lrnilai di inte$lrne$lt bisa m$e$lnjadi re$lfe$lre$lnsi ce$lpat 

se$lsulai ke$lbultulhan, se$lhingga m$e$lm$be$lrikan rasa am$an. 

4) Te$lrhulbulng 

M$e$lnggulnakan aplikasi khulsuls ulntulk kom$ulnikasi m$e$lm$ulngkinkan 

se$lse$lorang te$ltap te$lrhulbulng. Ini sangat be$lrm$anfaat dalam$ situlasi pe$lnting 

dan m$e$lnde$lsak. 

d. Kom$pe$lte$lnsi Lite$lrasi Digital 

Kom$pe$lte$lnsi lite$lrasi digital sangat pe$lnting bagi pe$llajar dan gulrul di 

lingkulngan se$lkolah agar m$asyarakat se$lkolah dapat be$lrsikap kritis 

te$lrhadap inform$asi yang dite$lrim$a. Ke$lbe$lbasan yang didulkulng ole$lh 

te$lknologi inform$asi dan kom$ulnikasi m$e$lm$ulngkinkan m$asyarakat ulntulk 

m$e$lm$produlksi dan m$e$lngonsulm$si inform$asi, se$lhingga kom$pe$lte$lnsi lite$lrasi 

digital dipe$lrlulkan ulntulk m$e$lnje$lm$batani ke$lbultulhan akan inform$asi dan 

m$e$lm$be$lrikan e$ldulkasi yang se$lhat. Se$ltiap ke$lm$ulncullan te$lknologi barul akan 

m$e$lm$pe$lngarulhi cara pe$lncarian inform$asi.48 Ada be$lbe$lrapa tahapan 

kom$pe$lte$lnsi lite$lrasi digital se$lbagai be$lrikult: 

1) M$e$lngakse$ls 

                                                             
48 Andi Asari et al., “Jurnal Kajian Perpustakaan Dan Informasi Kompetensi Literasi Digital Bagi 

Guru dan Pelajar di Lingkungan Sekolah Kabupaten Malang,” BIBLIOTIKA : Jurnal Kajian 

Perpustakaan Dan Informasi 3, no. 2 (2019): 98–104, http://journal2.um.ac.id/index.php/bibliotika. 



 
 
 

38 
 

 
 

Tahapan awal ini be$lrkaitan de$lngan ke$lte$lram$pilan te$lknis dalam$ 

m$e$lnggulnakan m$e$ldia. Gulrul dan pe$llajar haruls m$am$pul m$e$lngope$lrasikan 

kom$pulte$lr ataul sm$artphone$l se$lbe$llulm$ m$e$lngulnggah ataul m$e$lngulndulh m$e$ldia 

inform$asi. Se$llain itul, pe$lnting julga ulntulk m$e$lm$iliki ke$lm$am$pulan 

m$e$lne$llulsulri inform$asi di dulnia m$aya de$lngan m$e$lm$aham$i kata kulnci yang 

te$lpat dan m$e$lnggulnakan m$e$lsin pe$lncari yang se$lsulai, se$lpe$lrti Google$l 

Scholar ulntulk artike$ll ilm$iah. 

2) M$e$lnye$lle$lksi 

M$e$lngakse$ls inform$asi, gulrul dan pe$llajar haruls m$am$pul m$e$lnye$lle$lksi 

inform$asi yang valid dan dapat dipe$lrtanggulngjawabkan. Hal ini 

dilakulkan de$lngan m$e$llihat sulm$be$lr inform$asi dan pe$lnullisnya. Sulm$be$lr 

inform$asi yang valid biasanya bisa dilihat dari alam$at situlsnya, m$isalnya 

inform$asi dulnia pe$lndidikan de$lngan e$lkste$lnsi dom$ain se$lpe$lrti .e$ldul, .ac.id, 

ataul .sch.id, se$lpe$lrti situls Ulnive$lrsitas Ne$lge$lri M$alang yang m$e$lnulnjulkkan 

bahwa inform$asinya valid dan dapat dipe$lrtanggulngjawabkan. 

3) M$e$lm$aham$i 

Pe$lm$aham$an inform$asi se$lringkali be$lrbe$lda antara individul. Tahap ini, 

pe$lnting bagi gulrul dan pe$llajar ulntulk m$e$lm$aham$i m$akna konte$ln yang 

diakse$ls dari m$e$ldia digital agar tidak te$lrjadi salah tafsir dan te$lrhindar dari 

inform$asi hoaks ataul fitnah. M$e$lm$aham$i inform$asi be$lrarti m$e$lnge$lnali 

bagaim$ana te$lknologi m$e$lm$pe$lngarulhi pe$lrilakul, pe$lrse$lpsi, ke$lpe$lrcayaan, 

dan pe$lrasaan kita. Hal ini te$lrm$asulk m$e$lm$aham$i opini orang lain yang 

disam$paikan m$e$llaluli be$lrbagai platform$ se$lpe$lrti vide$lo, blog, we$lbsite$l, 
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face$lbook, dan m$e$ldia sosial lainnya, se$lrta m$e$lm$aham$i m$aksuld dari 

e$lm$otikon ataul sim$bol di m$e$ldia sosial. 

4) M$e$lnganalisis 

Kom$pe$lte$lnsi m$e$lnganalisis m$e$llibatkan de$lkonstrulksi konte$ln di m$e$ldia 

digital, yaitul m$e$ltode$l pe$lm$bacaan te$lks. Cara m$e$lm$baca te$lks ataul 

m$e$lnganalisis inform$asi dapat dilihat dari bahasa, ge$lnre$l, dan ciri khas ataul 

kode$l. Inform$asi di m$e$ldia digital se$lring kali dide$lsain de$lngan tuljulan 

te$lrte$lntul dan be$lrsifat sulbje$lktif. Gulrul dan pe$llajar haruls m$e$lnganalisis 

inform$asi yang dipe$lrole$lh, tidak langsulng m$e$lm$pe$lrcayainya be$lgitul saja, 

te$ltapi m$e$lm$astikan apakah konte$ln te$lrse$lbult be$lnar ataul m$asih ada 

sulbje$lktivitas pe$lnullisnya. 

5) M$e$lm$ve$lrifikasi 

Kom$pe$lte$lnsi m$e$lm$ve$lrifikasi be$lrarti gulrul dan pe$llajar m$am$pu l 

m$e$lm$bandingkan konte$ln di m$e$ldia digital de$lngan suldult pandang yang 

je$llas, artinya dapat m$e$lnge$ltahuli m$akna konte$ln inform$asi yang dite$lrim$a. 

Ve$lrifikasi dilakulkan de$lngan m$e$lm$bandingkan be$lrita ataul inform$asi yang 

se$lrulpa dari sulm$be$lr yang be$lrbe$lda, se$lhingga dapat m$e$lm$inim$alisir 

pe$lnye$lbaran be$lrita hoaks. 

6) M$e$lnge$lvalulasi 

Tahap m$e$lnge$lvalulasi, kom$pe$lte$lnsi yang dipe$lrlulkan le$lbih tinggi 

daripada tahapan se$lbe$llulm$nya. Gulrul dan pe$llajar haruls be$lrsikap kritis 

te$lrhadap konte$ln inform$asi di m$e$ldia digital. Ini m$e$lm$ulncullkan sikap kritis, 

pe$lrlul m$e$lngikulti isul-isul te$lrbarul se$lpe$lrti politik, e$lkonom$i, hulkulm$, 
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ide$lologi, dan lainnya. Gulrul dan pe$llajar julga haruls m$am$pul m$e$lngam$bil 

ke$lpultulsan be$lrdasarkan inform$asi yang dipe$lrole$lh. M$isalnya, se$lorang gulrul 

m$e$lncari inform$asi te$lntang harga bulkul yang m$ulrah dan be$lrkulalitas dari 

be$lrbagai pe$lne$lrbit m$e$llaluli inte$lrne$lt, ke$lm$uldian m$e$lm$ilih yang se$lsulai 

de$lngan ke$lbultulhan.  

e. Kom$pone$n-kom$pone$n Lite$rasi Digital 

M$e$nurut Hague$ & Payton, yang dikutip ole$h dipa Nugraha, lite$rasi 

digital te$rdiri dari de$lapan kom$pone$n utam$a. Pe$rtam$a, ke$te$ram$pilan 

fungsional, yakni ke$m$am$puan m$e$ngope$rasikan pe$rangkat digital se$suai 

de$ngan ke$butuhan pe$ngguna. Ke$dua, kre$ativitas, yaitu ke$m$am$puan be$rpikir 

se$cara inovatif se$rta m$e$m$produksi, m$e$m$bangun, dan m$e$nye$barkan 

inform$asi se$cara kre$atif. Ke$tiga, be$rpikir kritis dan ke$m$am$puan e$valuasi, 

yakni ke$m$am$puan untuk tidak se$kadar m$e$ne$rim$a inform$asi se$cara pasif, 

te$tapi m$e$ngubah, m$e$nganalisis, atau gagasan yang dipe$role$h de$ngan 

m$e$nggunakan pe$nalaran yang m$e$ncakup prose$s be$rtanya, m$e$nganalisis, 

m$e$ne$liti, dan m$e$nge$valuasi, se$rta m$e$rum$uskan argum$e$n be$rdasarkan hal 

te$rse$but. Ke$e$m$pat, pe$m$aham$an budaya dan sosial, yaitu ke$sadaran bahwa 

ucapan dan tindakan se$se$orang dapat dim$aknai se$cara be$rbe$da te$rgantung 

pada konte$ks budaya dan sosial, se$rta pe$m$aham$an bahwa se$tiap individu 

dipe$ngaruhi ole$h konte$ks sosial dan Se$jarah. Ke$lim$a, kolaborasi, yaitu 

ke$m$am$puan m$e$m$aham$i, m$e$m$praktikkan, dan m$e$m$anfaatkan te$knologi 

digital dalam$ ke$giatan ke$rja tim$ atau kolaboratif. Ke$e$nam$, ke$m$am$puan 

m$e$ncari dan m$e$m$ilih inform$asi yang re$le$van, dapat diandalkan, dan se$suai 
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de$ngan ke$butuhan. Ke$tujuh, kom$unikasi e$fe$ktif, dan ke$de$lapan, ke$am$anan 

e$le$ktronik (e$-safe$ty), yaitu pe$m$aham$an te$rkait pe$rlindungan data dan privasi 

di dunia digital, pe$rlindungan dari pe$langgaran hak cipta se$rta plagiarism$e$, 

se$rta ke$am$anan pe$rangkat dari ancam$an virus dan se$je$nisnya.49 

2. Moderasi Beragama 

a. De$finisi M$ode$rasi 

Istilah "m$ode$rasi" be$rasal dari bahasa Latin “m$ode$râtio”, yang 

be$rarti kondisi se$dang atau ke$se$im$bangan (tidak be$rle$bihan m$aupun 

ke$kurangan).50 Kata ini m$e$m$iliki m$akna pe$nge$ndalian diri dari sikap 

yang te$rlalu be$rle$bihan m$aupun te$rlalu kurang. Be$rdasarkan Kam$us 

Be$sar Bahasa Indone$sia, m$ode$rasi m$e$m$iliki dua arti: pe$rtam$a, se$bagai 

tindakan m$e$ngurangi ke$ke$rasan, dan ke$dua, se$bagai usaha untuk 

m$e$nghindari sikap e$kstre$m$. Se$m$e$ntara itu, istilah "m$ode$rat" m$e$rujuk 

pada se$se$orang yang ce$nde$rung m$e$nghindari pe$rilaku e$kstre$m$ dan le$bih 

m$e$m$ilih pe$nde$katan yang se$im$bang.  

Dalam bahasa Inggris, kata moderation sering digunakan dalam 

pengertian average (rata-rata), core (inti), standard (baku), atau non-

aligned (tidak berpihak). Secara umum, moderat berarti mengedepankan 

keseimbangan dalam hal keyakinan, moral, dan watak, baik ketika 

                                                             
49 Dipa Nugraha, “Literasi Digital Dan Pembelajaran Sastra Berpaut Literasi Digital Di Tingkat 

Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 6 (2022): 9230–44, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.3318. 
50 Nasional, KBBI, "Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta Pusat Bahasa Deaprtemen Pendidikan 

Nasional. 2008. 
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memperlakukan orang lain sebagai individu, maupun ketika berhadapan 

dengan institusi negara.51 

Sedangkan dalam bahasa Arab, moderasi dikenal dengan kata 

wasath atau wasathiyah, yang memiliki padanan makna dengan kata 

tawassuth (tengah-tengah), i’tidal (adil), dan tawazun (berimbang). 

Orang yang menerapkan prinsip wasathiyah bisa disebut wasith. Dalam 

bahasa Arab pula, kata wasathiyah diartikan sebagai “pilihan terbaik”. 

Apa pun kata yang dipakai, semuanya menyiratkan satu makna yang 

sama, yakni adil, yang dalam konteks ini berarti memilih posisi jalan 

tengah di antara berbagai pilihan ekstrem. Kata wasith bahkan sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata 'wasit' yang memiliki 

tiga pengertian, yaitu: 1) penengah, perantara (misalnya dalam 

perdagangan, bisnis); 2) pelerai (pemisah, pendamai) antara berselisih; 

dan 3) pemimpin di pertandingan.52 

M$e$nurut Haluti, individu yang m$ode$rat be$rsikap wajar, tidak 

be$rle$bihan, dan m$e$nghindari e$kstre$m$itas. Be$liau juga m$e$nam$bahkan 

bahwa dalam$ bahasa Inggris, "m$ode$ration" se$ring diartikan se$bagai 

ave$rage$ (rata-rata), core$, standard (baku), atau non-aligne$d (tidak 

m$e$m$ihak). Se$cara um$um$, sikap m$ode$rat be$rarti m$e$njaga ke$se$im$bangan 

                                                             
51 Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama, ed. TIM Penyusun Kementrian Agama RI, 

Kementrian Agama RI, Kementrian (Jkarta Pusat, 2019), https://doi.org/10.37252/jqs.v2i2.342. 
52 Lukman Hakim Saifuddin. 
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dalam$ ke$yakinan, m$oral, dan karakte$r, baik dalam$ be$rinte$raksi de$ngan 

individu lain m$aupun dalam$ m$e$nghadapi institusi ne$gara.53 

M$ode$rasi be$ragam$a bukan be$rarti m$e$ngurangi atau m$e$le$m$ahkan 

ke$yakinan te$rhadap ajaran agam$a, m$e$lainkan m$e$njadikannya se$bagai 

pe$dom$an hidup yang se$laras de$ngan nilai tole$ransi, saling m$e$nghorm$ati, 

se$rta m$e$nghargai pe$rbe$daan. De$ngan pe$ne$rapan sikap m$ode$rat, 

m$asyarakat diharapkan m$am$pu te$rhindar dari sikap intole$ransi, 

radikalism$e$, dan ke$ke$rasan atas nam$a agam$a. Ole$h kare$na itu, 

pe$nguatan lite$rasi te$ntang m$ode$rasi be$ragam$a sangat dipe$rlukan, 

khususnya m$e$lalui le$m$baga pe$ndidikan, agar pe$se$rta didik m$am$pu 

m$e$nanam$kan nilai-nilai ke$dam$aian dan inklusivitas dalam$ ke$hidupan 

se$hari-hari.54 

b. De$finisi Be$ragam$a 

Be$ragam$a be$rarti m$e$nganut atau m$e$ngikuti suatu agam$a, se$m$e$ntara 

agam$a itu se$ndiri dide$finisikan se$bagai se$buah siste$m$ ke$pe$rcayaan 

ke$pada Tuhan yang m$e$ncakup ajaran ibadah dan be$rbagai ke$wajiban 

te$rkait ke$pe$rcayaan te$rse$but. Di dunia ini te$rdapat be$ragam$ agam$a, 

bukan hanya satu. Di Indone$sia, agam$a-agam$a yang diakui ole$h ne$gara 

m$e$ncakup Islam$, Kriste$n, Hindu, Buddha, dan Konghucu.55 

                                                             
53 F Haluti et al., Moderasi Beragama: Menciptakan Suasana Kondusif Keberagaman Agama Di 

Indonesia (Yogyakarta: PT. Green Pustaka Indoensia, 2025),  
54 Muhammad. Ahmad Zainuri Fahri, “Moderasi Beragama Di Indonesia,” Intizar 25, no. 2 (2020): 

95–100, http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intizar/article/view/5640. 
55 Dedi Wahyudi and Novita Kurniasih, “Literasi Moderasi Beragama Sebagai Reaktualisasi ‘Jihad 

Milenial’ Era 4.0,” Moderatio: Jurnal Moderasi Beragama 1, no. 1 (2021): 1–20, 

https://doi.org/10.32332/moderatio.v1i1.3287. 
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M$ode$rasi be$ragam$a m$e$rupakan pe$nde$katan be$ragam$a de$ngan sikap 

yang se$im$bang, yaitu m$e$m$aham$i dan m$e$njalankan ajaran agam$a tanpa 

ke$ce$nde$rungan pada e$kstre$m$ism$e$, baik ke$ arah kanan m$aupun kiri. Saat 

ini, Indone$sia m$e$nghadapi tantangan be$rupa e$kstre$m$ism$e$, radikalism$e$, 

ujaran ke$be$ncian, hingga re$nggangnya hubungan antarum$at be$ragam$a. 

Jika dianalogikan, m$ode$rasi be$ragam$a se$pe$rti ge$rakan dari pinggiran 

m$e$nuju pusat atau sum$bu ge$rakan se$ntripe$tal, se$dangkan e$kstre$m$ism$e$ 

be$rge$rak se$baliknya, m$e$njauh dari pusat ke$ arah luar yang e$kstre$m$ 

ge$rakan se$ntrifugal.56 M$ode$rasi be$ragam$a adalah ge$rakan dinam$is yang 

tidak te$rje$bak di satu titik e$kstre$m$, m$e$lainkan be$rge$rak m$e$nuju 

ke$se$im$bangan di te$ngah. 

M$e$nurut Aziz, m$ode$rasi be$ragam$a be$rlandaskan pada dua prinsip 

utam$a, yaitu ke$adilan dan ke$se$im$bangan. Prinsip ini dapat diibaratkan 

se$pe$rti bandul jam$ yang be$rge$rak ke$ kanan dan ke$ kiri, nam$un porosnya 

te$tap be$rada di titik te$ngah ce$ntripe$tal. Hal ini be$rm$akna bahwa se$orang 

yang m$ode$rat dalam$ be$ragam$a harus be$rsikap fle$ksibe$l dan dinam$is 

de$ngan be$rpe$dom$an pada akal dan wahyu se$cara se$im$bang, bukan 

m$e$m$prioritaskan salah satunya.57 M$e$nurut Husnul Kodim$ jika 

se$se$orang hanya m$e$ngandalkan akal, m$aka be$rpote$nsi m$e$lahirkan 

pe$m$aham$an agam$a yang ce$nde$rung libe$ral. Se$baliknya, jika hanya 

                                                             
56 MHD. ABROR, “Moderasi Beragama Dalam Bingkai Toleransi,” RUSYDIAH: Jurnal Pemikiran 

Islam 1, no. 2 (2020): 137–48, https://doi.org/10.35961/rsd.v1i2.174. 
57 Abdul Aziz and Khoirul Anam, “Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam,” Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2021, 131, 

https://cendikia.kemenag.go.id/storage/uploads/file_path/file_28-09-2021_6152761cdc6c1.pdf. 
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be$rpe$gang pada te$ks wahyu tanpa m$e$m$pe$rtim$bangkan akal, akan 

m$e$nghasilkan pe$m$aham$an yang kaku dan konse$rvatif, tanpa 

m$e$m$pe$rhatikan konte$ks.58 Ole$h kare$na itu, posisi m$ode$rat adalah sikap 

yang te$tap be$rpe$gang pada nash wahyu nam$un dile$ngkapi de$ngan 

pe$m$aham$an konte$kstual m$e$lalui akal dan rasio, se$hingga pe$ne$rapan 

ajaran agam$a be$rlangsung se$cara wajar, tidak be$rle$bihan, tidak pula 

m$e$ngurangi, m$e$lainkan luwe$s dan m$e$nye$suaikan de$ngan situasi. 

c. Karakte$risitik M$ode$rasi Be$ragam$a 

M$e$nurut Afrizal Nur dan M$ukhlis, pe$m$aham$an se$rta praktik 

ke$agam$aan se$orang m$uslim$ m$ode$rat ditandai ole$h be$be$rapa karakte$ristik 

be$rikut:59 

1) Ke$se$im$bangan (Tawazzun): m$e$ngam$alkan agam$a se$cara se$im$bang, 

m$e$ncakup aspe$k duniawi dan ukhrawi, de$ngan te$gas m$e$m$be$dakan antara 

pe$nyim$pangan (inhiraf) dan pe$rbe$daan (ikhtilaf). 

2) Adil dan Te$gas (I'tidal): m$e$m$pe$rlakukan se$suatu se$suai te$m$patnya, 

m$e$laksanakan hak, dan m$e$nunaikan ke$wajiban se$cara proporsional. 

3) Tole$ransi (Tasam$uh): m$e$nghorm$ati dan m$e$ne$rim$a pe$rbe$daan, baik dalam$ 

hal agam$a m$aupun be$rbagai aspe$k ke$hidupan lainnya. 

4) M$ode$rasi (Tawassuth): m$e$ngam$bil jalan te$ngah dalam$ m$e$m$aham$i dan 

m$e$ngam$alkan agam$a, tanpa be$rsikap be$rle$bihan (ifrath) atau m$e$ngurangi 

ajaran agam$a (tafrith). 

                                                             
58 Husnul Kodim, “Pemahaman Dan Implementasi Moderasi Beragama” (Bandung: Gunung Djati 

Publishing, 2023). 
59 Muaz Muaz and Uus Ruswandi, “Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam,” JIIP - Jurnal 

Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 8 (2022): 3194–3203, https://doi.org/10.54371/jiip.v5i8.820. 
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5) M$usyawarah (Syura): m$e$nye$le$saikan pe$rsoalan m$e$lalui diskusi be$rsam$a 

de$m$i m$e$ncapai m$ufakat, de$ngan m$e$ne$m$patkan ke$m$aslahatan se$bagai 

prioritas utam$a. 

6) Re$form$asi (Ishlah): m$e$ndorong pe$rbaikan m$e$nuju ke$adaan yang le$bih 

baik, m$e$ngakom$odasi pe$rubahan dan ke$m$ajuan zam$an, nam$un te$tap 

be$rpe$gang pada prinsip m$e$njaga tradisi lam$a yang re$le$van (al-

m$uhafazhah 'ala al-qadim$i al-shalih) dan m$e$ngadopsi hal-hal baru yang 

le$bih baik (al-akhdzu bi al-jadidi al-ashlah). 

7) Be$rke$adaban (Tahadhdhur): m$e$njunjung tinggi akhlak m$ulia, ide$ntitas, 

inte$gritas, se$rta karakte$r se$bagai um$at te$rbaik (khairu um$m$ah) dalam$ 

m$e$m$bangun pe$radaban m$anusia. 

8) E$galite$r (M$usawah): tidak be$rsikap diskrim$inatif te$rhadap orang lain 

kare$na pe$rbe$daan ke$yakinan, tradisi, atau asal-usul m$e$re$ka. 

Konsep ini bukanlah gagasan baru, melainkan bersumber langsung 

dari Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw. yang menjadi pedoman 

utama umat Islam. Dalam banyak ayat Al-Qur’an, Allah Swt. 

menegaskan posisi umat Islam sebagai ummatan wasathan (umat yang 

pertengahan), yaitu umat yang menjaga keseimbangan dalam 

menjalankan syariat, bersikap adil, serta mampu menjadi teladan bagi 

umat manusia. Seperti dalil berikut: 

ُوَيَكُونَُالرَّ لِّكَُجَعَلْنَاكُمُْأمَُّةًُوَسَطاًُلِّتَكُونوُاُشُهَدَاءَُعَلَىُالنَّاسِّ سُولُُعَلَيْكُمُْوكََذََٰ
ُلِّنَ عْلَمَُمَنُيَ تَّبِّعُُالرَّسُولَُمَِِّّنُينَقَلِّبُُعَُ هَاُإِّلََّّ كُُنتَُعَلَي ْ لَةَُالَّتِِّ ُشَهِّيدًاُُۗوَمَاُجَعَلْنَاُالْقِّب ْ لَىَٰ
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يعَُ ُُلِّيُضِّ كَُانَُاللََّّ ُُُۗوَمَا ُعَلَىُالَّذِّينَُهَدَىُاللََّّ كَُانَتُْلَكَبِّيرةًَُإِّلََّّ ُُعَقِّبَ يْهُُِّۗوَإِّن إِّيماَنَكُمُُْۚإِّنَّ
يمٌُ ُلَرَءُوفٌُرَّحِّ لنَّاسِّ بِِّ  اللَََُّّ

Artinya: 

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 

yang wasath (pertengahan), agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 

kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 

(sebelumnya) melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti 

Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu 

terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk 

oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, 

Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.60 

Sehubungan dengan sabda Nabi yang merujuk pada istilah al-qasd 

yang berarti sikap sederhana atau pertengahan (al-tawassuth), terdapat 

sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhârî dari Abu Hurairah. 

Dalam hadis tersebut, Rasulullah saw. bersabda bahwa amal seseorang 

pada hakikatnya tidak akan mampu menyelamatkannya. Para sahabat 

pun bertanya, “Apakah Engkau juga demikian, wahai Rasulullah?” 

Beliau menjawab, “Ya, begitu pula aku, kecuali jika Allah melimpahkan 

rahmat-Nya kepadaku.” Oleh karena itu, Rasulullah menasihati agar 

memperbaiki niat dalam beramal, tidak berlebih-lebihan hingga 

menimbulkan rasa bosan, serta menganjurkan untuk memanfaatkan 

                                                             
60 Departemen Agama RI, ‘Mushaf Al-Qur’an Terjemah’, 143. 
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waktu pagi, siang, dan malam dengan seimbang. Beliau menegaskan 

pentingnya berjalan secara moderat agar seseorang dapat mencapai 

tujuan hidupnya. (HR. al-Bukhârî).61 

d. Prinsip Dasar M$ode$rasi Be$ragam$a 

Prinsip utam$a dalam$ m$ode$rasi be$ragam$a adalah m$e$njaga 

ke$se$im$bangan antara dua hal yang be$rbe$da, se$pe$rti akal dan wahyu, hak dan 

ke$wajiban, ke$pe$ntingan individu dan m$asyarakat, se$rta m$asa lalu dan m$asa 

de$pan. M$ode$rasi m$e$nge$de$pankan ke$adilan dan ke$se$im$bangan dalam$ 

m$e$m$aham$i, m$e$nyikapi, se$rta m$e$ne$rapkan konse$p-konse$p yang saling 

be$rkaitan. Se$se$orang yang be$rpe$rilaku adil be$rarti tidak be$rpihak se$cara 

se$m$barangan, te$tap be$rpijak pada ke$be$naran, dan m$e$nghindari tindakan 

se$we$nang-we$nang.62 Se$m$e$ntara itu, ke$se$im$bangan se$bagai prinsip ke$dua, 

m$e$nce$rm$inkan pola pikir, sikap, dan kom$itm$e$n untuk se$lalu m$e$ndukung 

ke$adilan se$rta ke$se$taraan di antara se$sam$a m$anusia. Sikap yang se$im$bang 

be$rsifat te$gas te$tapi tidak ke$ras, m$e$njunjung tinggi nilai-nilai ke$adilan, dan 

tidak m$e$ram$pas hak orang lain.63 

Dari pe$ndapat di atas dapat disim$pulkan bahwa prinsip utam$a 

m$ode$rasi be$ragam$a untuk m$e$nciptakan ke$se$im$bangan dalam$ be$rbagai 

aspe$k ke$hidupan, te$rutam$a dalam$ cara m$e$m$aham$i dan m$e$ngam$alkan ajaran 

                                                             
61 Abdul Azis et al., “Dalil-Dalil Moderasi Beragama,” MODELING: Jurnal Program Studi PGMI 

11 (2024): 250–62. 
62 Ali Muhtarom & Sahlul Fuad (eds.), MODERASI BERAGAMA Konsep, Nilai, Dan Strategi 

Pengembangannya Di Pesantren, 2020. 
63 Fauziah Nurdin, “Moderasi Beragama Menurut Al- Qur ’ an Dan Hadist” 18, no. 1 (2021): 59–70. 
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agam$a.64 Hal ini m$e$ne$kankan bahwa dalam$ be$ragam$a, se$se$orang harus 

m$am$pu m$e$m$adukan dua hal yang be$rbe$da se$cara proporsional, m$isalnya 

antara akal dan wahyu, hak dan ke$wajiban, ke$pe$ntingan individu dan 

ke$pe$ntingan m$asyarakat, se$rta m$e$nghargai nilai-nilai m$asa lalu tanpa 

m$e$ngabaikan tuntutan m$asa de$pan. 

Prinsip ke$se$im$bangan dan ke$adilan dalam$ m$ode$rasi adalah inti dari 

ajaran yang se$ringkali te$rabaikan ole$h um$at. Kam$ali juga m$e$ngungkapkan 

bahwa m$ode$rasi bukan hanya diajarkan dalam$ satu agam$a saja, te$tapi juga 

m$e$njadi bagian dari ajaran agam$a-agam$a lainnya. De$ngan de$m$ikian, dapat 

disim$pulkan bahwa prinsip m$ode$rasi be$ragam$a yang m$e$ne$kankan ke$adilan 

dan ke$se$im$bangan dapat m$e$njadi nilai pe$nting dalam$ pe$nge$lolaan 

inform$asi. M$ode$rasi dalam$ be$ragam$a m$e$ngajarkan kita untuk be$rpikir dan 

be$rtindak se$cara bijaksana, m$e$nghindari sikap fanatik te$rhadap pandangan 

ke$lom$pok te$rte$ntu, se$rta te$tap m$e$nghargai pandangan dari individu atau 

ke$lom$pok lain.65 

3. E-learning  

a. De$lfinisi E$-le$arning 

M$e$nurut KBBI, se$cara bahasa e$l-le$larning m$e$rupakan singkatan dari 

e$lle$lctronic le$larning, yang be$lrarti be$llajar de$lngan m$e$lnggulnakan e$lle$lktronik,66 

                                                             
64 Ali Muhtarom & Sahlul Fuad (eds.), MODERASI BERAGAMA Konsep, Nilai, Dan Strategi 

Pengembangannya Di Pesantren. 
65Heriyono Heriyono, “Internalisasi Prinsip Moderasi Beragama Melalui Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) Di SMA,” Academicus: Journal of Teaching and Learning 3, no. 1 (2024): 

36–45, https://doi.org/10.59373/academicus.v3i1.49. 
66 Nasional, KBBI, "Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta Pusat Bahasa Departement Pendidikan 

Nasional), 2008. 
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yaitul kom$pulte$lr ataul inte$lrne$lt. Se$lcara ulm$ulm$, pe$lnge$lrtian e$l-le$larning sangat 

lulas dan m$asih se$lring diartikan se$lcara be$lrbe$lda-be$lda. e$-le$larning m$e$lrulju lk 

pada se$lgala be$lntulk pe$lngajaran dan pe$lm$be$llajaran yang m$e$lnggulnakan 

jaringan ulntulk m$e$lnyam$paikan m$ate$lri pe$lm$be$llajaran, be$lrinte$lraksi, atau l 

m$e$lm$be$lrikan bim$bingan e$l-le$larning julga dapat diartikan se$lbagai be$lntulk 

pe$lndidikan jarak jaulh yang dilakulkan m$e$llaluli m$e$ldia inte$lrne$lt.67 Be$lrikult 

be$lbe$lrapa de$lfinisi e$l-le$larning dari be$lrbagai sulm$be$lr: 

a) Pe$lm$be$llajaran yang dirancang ulntulk m$e$lm$anfaatkan siste$lm$ e$lle$lktronik 

ataul kom$pulte$lr gulna m$e$lndulkulng prose$ls be$llajar. 

b) Prose$ls pe$lm$be$llajaran jarak jaulh yang m$e$lnggabulngkan prinsip-prinsip 

pe$lm$be$llajaran de$lngan te$lknologi. 

c) Siste$lm$ pe$lm$be$llajaran yang digulnakan se$lbagai alat dalam$ prose$ls be$llajar 

m$e$lngajar tanpa pe$lrlul tatap m$ulka langsulng antara gulrul dan siswa. 

b. M$anfaat E$l-le$larning 

E$l-le$larning dapat m$e$lm$bawa sulasana barul dalam$ pe$lnge$lm$bangan 

pe$lm$be$llajaran. Pe$lnggulnaan e$l-le$larning yang baik dapat m$e$lningkatkan hasil 

pe$lm$be$llajaran se$lcara m$aksim$al. Be$lbe$lrapa m$anfaat e$l-le$larning dalam$ dulnia 

pe$lndidikan m$e$lnulrult Cristobal Rom$e$o antara lain:68 

a) Fle$lksibilitas te$lm$pat dan waktul: e$l-le$larning m$e$lm$be$lrikan fle$lksibilitas 

dalam$ m$e$lm$ilih waktul dan te$lm$pat ulntulk m$e$lngakse$ls pe$llajaran, be$lrbe$lda 

                                                             
67 Putra Djoelham Sembiring et al., “Analisis Audit Sistem Informasi Menggunakan Framework 

Cobit 5 Pada E-Learning ( Studi Kasus : Universitas Xyz )” 2, no. 3 (2024). 
68 Sebastian Ventura Cristobal Romero, Data Mining in E-Learning, Data Mining in E-Learning 

(Canada and Mexico: WIT Press, 2006), https://doi.org/10.2495/1-84564-152-3. 
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de$lngan pe$lm$be$llajaran konve$lnsional yang m$e$lngharulskan siswa hadir di 

ke$llas pada jam$-jam$ te$lrte$lntul. 

b) Pe$lm$be$llajaran m$andiri: e$l-le$larning m$e$lm$be$lrikan ke$lse$lm$patan bagi 

pe$lm$be$llajar ulntulk m$e$lnge$lndalikan ke$lsulkse$lsan be$llajar m$e$lre$lka se$lndiri, 

artinya m$e$lre$lka be$lbas m$e$lne$lntulkan kapan m$ullai, kapan m$e$lnye$lle$lsaikan, 

dan bagian m$ana dari m$odull yang ingin dipe$llajari te$lrle$lbih dahullul. 

c) Fle$lksibilitas ke$lce$lpatan pe$lm$be$llajaran: e$-le$larning dapat dise$lsulaikan 

de$lngan ke$lce$lpatan be$llajar m$asing-m$asing siswa. 

c. Pe$lne$lrapan E$l-le$larning dalam$ Pe$lm$be$llajaran 

Pe$lne$lrapan lite$lrasi digital di se$lkolah, gulrul diharapkan be$lrpe$lran 

se$lbagai fasilitator yang tidak hanya m$e$lngandalkan bahan ajar bulkul saja, 

te$ltapi julga m$e$lm$anfaatkan be$lrbagai sulm$be$lr be$llajar se$lpe$lrti m$ajalah, sulrat 

kabar, inte$lrne$lt, dan m$e$ldia digital lainnya. Pe$ne$rapan ini sangat pe$lnting 

agar pe$lm$be$llajaran yang dibe$lrikan se$lsulai de$lngan kondisi dan 

pe$lrke$lm$bangan dulnia saat ini.69 Pe$lnggulnaan sulm$be$lr be$llajar dalam$ 

pe$lm$be$llajaran m$e$lm$iliki pe$lran yang sangat pe$lnting. Se$llain ulntulk 

m$e$lle$lngkapi, m$e$lm$e$llihara, dan m$e$lm$pe$lrkaya wawasan be$llajar, sulm$be$lr 

be$llajar julga dapat m$e$lningkatkan aktivitas dan kre$lativitas siswa. 

M$e$lm$aksim$alkan pe$lnggulnaan sulm$be$lr be$llajar, be$lrbagai je$lnis ilm$u l 

pe$lnge$ltahulan yang se$lsulai de$lngan bidang kajian dapat digali de$lngan te$lpat, 

se$lhingga lite$lrasi digital dalam$ pe$lm$be$llajaran akan se$llalul "ulp to date$l" dan 

                                                             
69 Pratama Benny Herlandy and Melly Novalia, “Penerapan E-Learning Pada Pembelajaran 

Komunikasi Dalam Jaringan Dengan Metode Blended Learning Bagi Siswa SMK,” Journal of 

Education Informatic Technology and Science (JeITS) 1, no. 1 (2019): 24–33. 
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m$am$pul m$e$lngikulti pe$lrce$lpatan te$lknologi dan se$lni dalam$ m$asyarakat yang 

se$lm$akin global.70 Be$rikut be$ragam$ pe$ne$rapan e$-le$arning dalam$ 

pe$m$e$blajaran PAI antara lain: 

1. M$oodle$ 

M$oodle$ m$e$rupakan salah satu program$ ope$n source$ yang paling 

popule$r di antara be$rbagai program$ e$-le$arning lainnya, se$pe$rti Atutor 

dan Le$arning M$anage$m$e$nt Syste$m$ (LM$S). Aplikasi M$oodle$ pe$rtam$a 

kali dike$m$bangkan ole$h M$artin Dougiam$as pada bulan Agustus 2002 

de$ngan dirilisnya M$oodle$ ve$rsi 1.0. M$oodle$ adalah singkatan dari 

M$odulator Obje$ct Orie$nte$d Dynam$ic Le$arning E$nvironm$e$nt, yang pada 

dasarnya m$e$m$ungkinkan pe$ngajar dan pe$se$rta didik untuk m$e$lakukan 

aktivitas pe$m$be$lajaran se$cara online$.71 M$oodle$ m$e$m$iliki se$jum$lah 

ke$le$bihan dan ke$kurangan. Ke$le$bihan dari aplikasi M$oodle$ adalah 

se$bagai be$rikut:  

a) Pe$nggunaannya sangat m$udah kare$na M$oodle$ dirancang khusus 

untuk m$e$ndukung prose$s pe$m$be$lajaran.  

b) Te$rdapat fitur kuis, tugas, dan pe$m$be$rian nilai yang dapat 

dise$suaikan de$ngan ke$butuhan. 

c) Sangat cocok se$bagai platform$ pe$m$be$lajaran online$.  

Se$m$e$ntara itu, ke$kurangan M$oodle$ m$e$liputi:  

                                                             
70 Putri Sukma Dewi, “E-Learning : Penerapan Project Based Learning Pada Mata Kuliah Media 

Pembelajaran,” Prisma 10, no. 1 (2021): 97, https://doi.org/10.35194/jp.v10i1.1012. 
71 Ervan Wicaksana, “Efektifitas Pembelajaran Menggunakan Moodle Terhadap Motivasi Dan Minat 

Bakat Peserta Didik Di Tengah Pandemi Covid -19,” EduTeach : Jurnal Edukasi Dan Teknologi 

Pembelajaran 1, no. 2 (2020): 117–24, https://doi.org/10.37859/eduteach.v1i2.1937. 
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a) Ke$ce$patan akse$s lam$bat kare$na bandwidth yang te$rbatas dan 

pe$rancangan m$ate$ri yang kurang optim$al, te$rutam$a jika ukuran file$ 

te$rlalu be$sar. 

b) Kurang m$e$m$e$nuhi ke$butuhan pe$ngguna kare$na de$sain aplikasi 

pe$m$be$lajaran we$b tidak se$lalu se$suai de$ngan harapan pe$ngguna.  

c) Pe$ngguna se$ringkali kurang m$e$m$aham$i atau m$e$nge$nal siste$m$ 

se$cara m$e$ndalam$, se$hingga pe$rspe$ktif m$e$re$ka te$ntang aplikasi ini 

tidak se$pe$nuhnya positif atau se$suai de$ngan orie$ntasi m$e$re$ka.72 

2. E$-Ujian 

E$-ujian adalah aplikasi digital be$rbasis we$bsite$ yang dapat 

diakse$s m$e$lalui https://www.e$-ujian.com$,  dirancang untuk m$e$m$bantu 

m$e$lakukan e$valuasi pe$nilaian dalam$ ranah kognitif. Aplikasi ini juga 

bisa digunakan untuk m$e$ndukung e$valuasi pe$nilaian se$cara jarak jauh. 

Be$be$rapa fitur yang dise$diakan m$e$liputi bank soal, pe$ngaturan durasi 

yang fle$ksibe$l, m$anaje$m$e$n tahapan, pe$m$antauan m$e$lalui we$bcam$, 

im$por soal, se$rta laporan hasil yang te$rpe$rinci.73 

Platform$ e$-ujian.com$ adalah se$buah pe$rangkat lunak be$rbasis 

konse$p SaaS (Software$ as a Se$rvice$) de$ngan m$ode$l B2B (Busine$ss to 

Busine$ss) yang dirancang untuk m$e$ndukung instansi dalam$ 

m$e$laksanakan ujian se$cara daring. M$ode$l B2B ini m$e$nunjukkan 

                                                             
72 Iman Rasiman, “Pemanfaatan Moodle Sebagai Salah Satu Alternatif Learning Management 

System (LMS) Bagi Mahasiswa Di IAI Al Khoziny Sidoarjo,” JIEES: Journal of Islamic Education 

at Elementary School 4, no. 2 (2023): 68–81. 
73 A. Windi, A. Kasmawati, and A. Suharman, “BEGIBUNG : Jurnal Penelitian Multidisiplin,” 

BEGIBUNG: Jurnal Penelitian Multidisiplin 2, no. 2 (2024): 330–36. 
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bahwa layanan e$-ujian.com$ ditujukan bagi institusi atau e$ntitas bisnis, 

bukan untuk pe$ngguna individu.74 Se$bagai pe$rusahaan rintisan yang 

se$dang be$rke$m$bang, pe$nge$lolaan se$rta analisis data te$rkait pe$rilaku 

pe$ngguna m$e$njadi aspe$k yang sangat krusial. Se$lain itu, dipe$rlukan 

strate$gi pe$m$asaran yang e$fe$ktif untuk m$e$m$pe$rtahankan loyalitas 

pe$ngguna yang sudah ada. 

4. Pembelajaran PAI 

a. De$lfinisi Pe$m$be$lajaran PAI 

Pe$m$be$lajaran be$rasal dari kata "instruction" yang dalam$ bahasa 

yunani dise$but instructus atau intrue$re$, yang m$e$m$iliki m$akna 

m$e$nyam$paikan pe$m$ikiran. De$ngan de$m$ikian, instruksional diartikan 

se$bagai prose$s pe$nyam$paian pe$m$ikiran atau gagasan yang te$lah diprose$s 

se$cara be$rm$akna m$e$lalui aktivitas pe$m$be$lajaran. Ke$giatan be$lajar 

dirancang untuk m$e$m$be$rikan pe$ngalam$an yang m$e$libatkan prose$s 

m$e$ntal dan fisik m$e$lalui inte$raksi antara pe$se$rta didik, guru, lingkungan, 

se$rta be$rbagai sum$be$r be$lajar lainnya, de$ngan tujuan m$e$ncapai 

kom$pe$te$nsi dasar.75 

Pe$m$be$lajaran adalah suatu aktivitas di m$ana guru m$e$njalankan 

pe$ran te$rte$ntu untuk m$e$m$bantu siswa be$lajar de$m$i m$e$ncapai tujuan 

pe$ndidikan yang te$lah dite$tapkan. Strate$gi pe$ngajaran m$e$ncakup 

ke$se$luruhan m$e$tode$ dan prose$dur yang be$rfokus pada aktivitas pe$se$rta 

                                                             
74 Anggyi Trisnawan Putra, “Implementasi Algoritma Klasterisasi K-Medoids Untuk Segmentasi 

Pengguna E-Ujian.Com,” Jurnal Sains Komputer & Informatika (J-SAKTI 6, no. 2 (2022): 1239. 
75 Rosmiati Azis, “Hakikat Dan Prinsip Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal 

Inspiratif Pendidikan 8, no. 2 (2019): 292–300. 
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didik se$lam$a prose$s be$lajar-m$e$ngajar guna m$e$raih tujuan te$rte$ntu. Dalam$ 

konte$ks pe$ndidikan, pe$m$be$lajaran m$e$rupakan prose$s pe$m$be$rian 

bim$bingan dan dukungan spiritual bagi individu yang m$asih 

m$e$m$butuhkan arahan.76 

Dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran, guru pe$rlu m$e$m$ikirkan cara 

m$e$nyam$paikan m$ate$ri pe$lajaran ke$pada pe$se$rta didik agar dapat 

m$e$m$be$ntuk individu yang ce$rdas, be$rkarakte$r, dan te$ram$pil se$suai 

de$ngan tujuan pe$ndidikan nasional. Tujuan ini be$rfokus pada 

m$e$nciptakan suasana be$lajar dan prose$s pe$m$be$lajaran yang 

m$e$m$ungkinkan pe$se$rta didik se$cara aktif m$e$nge$m$bangkan pote$nsi yang 

dim$iliki. De$ngan de$m$ikian, targe$t utam$anya adalah agar se$tiap pe$se$rta 

didik m$e$m$iliki ke$kuatan spiritual ke$agam$aan, ke$m$am$puan 

m$e$nge$ndalikan diri, ke$pribadian yang baik, ke$ce$rdasan, akhlak m$ulia, 

se$rta ke$te$ram$pilan yang m$um$puni. 

M$e$nurut Suryadi dan Dam$opoli, pe$m$be$lajaran adalah aktivitas 

akade$m$ik yang m$e$libatkan inte$raksi kom$unikasi antara pe$ndidik dan 

pe$se$rta didik. Prose$s pe$m$be$lajaran ini m$e$ncakup upaya guru untuk 

m$e$ngaktifkan ke$giatan be$lajar pe$se$rta didik de$ngan m$e$ne$rapkan 

be$rbagai m$e$tode$. Se$m$e$ntara itu, m$e$ngajar m$e$ncakup be$be$rapa aspe$k 

utam$a:77 

                                                             
76 Fitri Handayani, Uus Ruswandi, and Bambang Samsul Arifin, “Pembelajaran PAI Di SMA: 

(Tujuan, Materi, Metode, Dan Evaluasi),” Jurnal Al-Qiyam 2, no. 1 (2021): 93–101, 

https://doi.org/10.33648/alqiyam.v2i1.120. 
77 Ahmad Suryadi, Muljono Damopolii, and Ulfani Rahman, Teori Konstruktivisme Dalam 

Pembelajaran PAI Di Madrasah: Teori Dan Implementasinya, ed. CV jejak (Sukabumi Jawa Barat, 

2022), 129 
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1) M$e$nyam$paikan ilm$u pe$nge$tahuan ke$pada pe$se$rta didik 

2) M$e$wariskan ke$budayaan ke$pada ge$ne$rasi m$uda m$e$lalui le$m$baga 

pe$ndidikan form$al 

3) M$e$ngatur lingkungan untuk m$e$nciptakan kondisi be$lajar yang 

m$e$ndukung 

4) M$e$m$be$kali pe$se$rta didik agar dapat m$e$njadi warga ne$gara yang 

baik se$suai tuntutan m$asyarakat. 

Pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI) m$e$rupakan prose$s 

pe$dagogis yang dirancang untuk m$e$nanam$kan nilai-nilai ke$islam$an se$cara 

utuh ke$pada pe$se$rta didik. Tidak hanya be$rfungsi se$bagai sarana 

pe$nyam$paian pe$nge$tahuan agam$a, pe$m$be$lajaran PAI juga m$e$m$iliki pe$ran 

strate$gis dalam$ m$e$m$be$ntuk karakte$r, sikap spiritual, dan pe$rilaku sosial 

yang se$laras de$ngan ajaran Islam$. Prose$s ini be$rlangsung m$e$lalui inte$raksi 

aktif antara pe$ndidik dan pe$se$rta didik dalam$ rangka m$e$num$buhkan 

pe$m$aham$an, pe$nghayatan, dan pe$ngam$alan nilai-nilai Islam$ yang 

m$e$ncakup aspe$k akidah, ibadah, akhlak, se$rta m$uam$alah.78 

Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI) adalah salah satu m$ata pe$lajaran 

yang diajarkan di se$kolah, m$adrasah, m$aupun pe$santre$n. M$ata pe$lajaran ini 

m$e$m$iliki pe$ran yang sangat strate$gis dalam$ m$e$m$be$ntuk ke$pribadian um$at 

dan bangsa, khususnya di kalangan pe$se$rta didik.79 PAI be$rtujuan 

m$e$m$bangun ge$ne$rasi tangguh, baik dari se$gi m$oral m$aupun dalam$ 

                                                             
78 Kurnia Muhajarah, “Beragam Teori Kecerdasan, Proses Berpikir Dan Implikasinya Terhadap 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan, Sains Sosial, Dan Agama 8, no. 1 

(2022): 116–27, https://doi.org/10.53565/pssa.v8i1.442. 
79 Ibid. 145 
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pe$nguasaan ilm$u pe$nge$tahuan dan te$knologi. PAI m$e$m$ainkan pe$ran pe$nting 

dalam$ prose$s pe$rke$m$bangan pe$se$rta didik, kare$na m$e$njadi dasar dan 

pe$dom$an hidup yang m$e$m$e$ngaruhi sikap se$rta pe$rilaku m$e$re$ka.80 

Se$cara um$um$, Pe$ndidikan Agam$a Islam$ m$e$ncakup pe$m$be$lajaran 

te$ntang Al-Qur'an dan Al-Hadits, ke$im$anan, akhlak, fiqih atau ibadah, se$rta 

se$jarah. Hal ini m$e$nce$rm$inkan bahwa ruang lingkup PAI m$e$libatkan 

ke$se$im$bangan hubungan antara m$anusia de$ngan Allah SWT, dirinya 

se$ndiri, se$sam$a m$anusia, m$akhluk lain, se$rta lingkungan di se$kitarnya. 

Se$dangkan pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ m$e$rupakan suatu upaya 

untuk m$e$ndorong pe$se$rta didik agar dapat be$lajar, m$e$rasa m$e$m$butuhkan 

pe$m$be$lajaran, te$rm$otivasi untuk be$lajar, be$rse$dia be$lajar, dan m$e$m$iliki 

m$inat yang be$rke$lanjutan dalam$ m$e$m$pe$lajari agam$a Islam$. Tujuan ini 

m$e$ncakup pe$m$aham$an te$ntang cara be$ragam$a yang be$nar se$rta m$e$njadikan 

Islam$ se$bagai ilm$u pe$nge$tahuan yang m$e$m$bawa pe$rubahan yang re$latif 

pe$rm$ane$n dalam$ pe$rilaku individu, baik dari aspe$k kognitif, afe$ktif, m$aupun 

psikom$otorik. 

Be$rdasarkan be$rbagai de$finisi yang te$lah dipaparkan se$be$lum$nya, 

dapat disim$pulkan bahwa pe$m$be$lajaran pe$ndidikan Islam$ m$e$rupakan 

se$buah prose$s inte$raktif antara pe$ndidik dan pe$se$rta didik yang be$rtujuan 

m$e$m$be$ntuk kom$pe$te$nsi be$lajar siswa. Prose$s ini m$e$ndorong tum$buhnya 

ke$butuhan untuk be$lajar, m$e$ningkatkan m$otivasi inte$rnal, se$rta 

                                                             
80 Ahmad  Husni Hamim, Muhidin Muhidin, and Uus Ruswandi, “Pengertian, Landasan, Tujuan 

Dan Kedudukan PAI Dalam Sistem Pendidikan Nasional,” Jurnal Dirosah Islamiyah 4, no. 2 (2022): 

220–31, https://doi.org/10.47467/jdi.v4i2.899. 
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m$e$num$buhkan m$inat yang kuat dalam$ m$e$m$pe$lajari ajaran Islam$. Hal ini 

m$e$ncakup pe$m$aham$an m$e$nge$nai praktik ke$agam$aan yang se$suai se$rta 

pe$ndalam$an te$rhadap nilai-nilai ajaran Islam$ se$cara m$e$nye$luruh. 

b. Tujuan Pe$m$be$lajaran PAI 

Pada dasarnya, tujuan akhir pe$ndidikan Agam$a Islam$ se$jalan de$ngan 

tujuan hidup se$orang m$uslim$, yaitu m$e$raih ke$bahagiaan di dunia dan 

akhirat. Pe$ndidikan Agam$a Islam$ be$rtujuan m$e$m$be$ntuk individu yang 

be$ragam$a, yaitu se$se$orang yang m$am$pu m$e$ngam$alkan ajaran-ajaran Islam$ 

se$cara baik dan se$m$purna, se$hingga te$rce$rm$in dalam$ sikap dan pe$rilaku 

m$e$re$ka dalam$ be$rbagai aspe$k ke$hidupan m$e$lalui pe$m$be$lajaran agam$a 

yang inte$nsif dan e$fe$ktif, tujuan te$rse$but dapat dicapai, yakni ke$bahagiaan 

dan ke$be$rhasilan di dunia m$aupun di akhirat.81 

M$e$nurut Zubairi tujuan pe$ndidikan se$harusnya se$jalan de$ngan 

hakikat pe$nciptaan m$anusia, kare$na pe$ndidikan be$rpe$ran se$bagai sarana 

untuk m$e$nge$m$bangkan pote$nsi yang dim$iliki se$tiap individu. Pe$ndidikan 

m$e$rupakan aspe$k fundam$e$ntal yang tidak dapat dipisahkan dari 

ke$hidupan, se$bab pada dasarnya se$luruh prose$s ke$hidupan adalah bagian 

dari pe$ndidikan.82 Ke$sadaran akan pe$ntingnya pe$ndidikan te$lah ada se$jak 

lam$a dan te$rbukti m$am$pu m$e$lahirkan pe$radaban yang te$rcatat dalam$ 

se$jarah um$at m$anusia. Pe$ndidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 

                                                             
81 Nurul Anam, “Manajemen Kurikulum Pembelajaran PAI,” Ta’limDiniyah: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies) 1, no. 2 (2021): 129–43, 

https://doi.org/10.53515/tdjpai.v1i2.10. 
82 Zubairi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ed. CV Adanu Abimata, (Indramayu 

Jawa Barat: Penerbit Adab, 2023). 
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untuk m$e$m$be$ntuk pribadi m$anusia se$cara utuh. Le$bih jauh, pe$ndidikan 

m$e$rupakan prose$s m$e$m$be$ntuk individu agar m$e$njadi pribadi yang 

be$rm$anfaat bagi m$asyarakat, agam$a, dan ne$gara. 

Tujuan Pe$ndidikan Agam$a Islam$  (PAI) adalah untuk m$e$ncapai 

kom$pe$te$nsi inti dan dasar yang se$suai de$ngan m$ate$ri yang diajarkan, 

de$ngan fokus pada pe$ningkatan ke$ce$rdasan, pe$nge$tahuan, ke$pribadian, 

akhlak m$ulia, dan ke$te$ram$pilan. Hal ini be$rtujuan se$bagai upaya 

m$e$wujudkan ke$bahagiaan di dunia dan akhirat.83 Se$cara um$um$, tujuan 

adalah m$e$nge$m$bangkan ke$ce$rdasan, pe$nge$tahuan, ke$pribadian, akhlak 

m$ulia, dan ke$te$ram$pilan pe$se$rta didik, se$hingga m$e$re$ka dapat hidup 

m$andiri dan m$e$lanjutkan pe$ndidikan ke$ je$njang yang le$bih tinggi.84 

c. M$e$tode$ Pe$m$be$lajaran PAI 

Se$cara garis be$sar m$e$tode$ yang se$ring digunakan dalam$ pe$m$be$lajaran 

Pe$ndidikan Agam$a Islam$ antara lain:85 

1. M$e$tode$ Ce$ram$ah dan Tanya Jawab 

Dalam$ praktik pe$m$be$lajaran, guru um$um$nya m$e$nggunakan 

m$e$tode$ ce$ram$ah se$bagai pe$nde$katan utam$a. M$e$tode$ ini dapat 

dise$but se$bagai m$e$tode$ konve$nsional kare$na te$lah digunakan se$jak 

lam$a se$bagai sarana kom$unikasi lisan antara pe$ndidik dan pe$se$rta 

                                                             
83 Handayani, Ruswandi, and Arifin, “Pembelajaran PAI Di SMA: (Tujuan, Materi, Metode, Dan 

Evaluasi).” 
84 Mochammad Arif Budiman, Pendidikan Agama Islam, Banjarbaru: Grafika Wangi Kalimantan, 

2017. 24 
85 Rahmat Hidayat et al., “Metode Pembelajaran Pendidikan Islam,” EL-Hadhary: Jurnal Penelitian 

Pendidikan Multidisiplin 2, no. 01 (2024): 34–47, 

https://doi.org/10.61693/elhadhary.vol201.2024.34-47. 
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didik dalam$ prose$s be$lajar m$e$ngajar. Be$rdasarkan pandangan 

te$rse$but, dapat disim$pulkan bahwa m$e$tode$ ce$ram$ah m$e$rupakan 

salah satu m$e$tode$ klasik yang lazim$ dite$rapkan, khususnya dalam$ 

m$ode$l pe$m$be$lajaran tradisional yang be$rpusat pada guru (te$ache$r 

ce$nte$re$d. Hal yang sam$a juga te$rjadi pada siswa, m$e$re$ka ce$nde$rung 

be$lajar ke$tika guru m$e$nyam$paikan m$ate$ri pe$lajaran m$e$lalui 

m$e$tode$ ce$ram$ah. 

2. M$e$tode$ Diskusi 

M$e$tode$ diskusi m$e$rupakan salah satu te$knik pe$nge$lolaan 

pe$m$be$lajaran yang dilakukan de$ngan cara m$e$nyajikan m$ate$ri 

m$e$lalui pe$m$e$cahan m$asalah atau analisis te$rhadap suatu siste$m$ 

atau produk te$knologi yang m$e$m$iliki solusi te$rbuka. Suatu diskusi 

dianggap e$fe$ktif dalam$ m$e$ningkatkan ke$aktifan siswa apabila 

se$luruh pe$se$rta te$rlibat se$cara aktif dan m$e$nghasilkan solusi dari 

pe$rm$asalahan yang dibahas. 

Apabila m$e$tode$ ini dike$lola de$ngan te$pat, partisipasi dan 

antusiasm$e$ siswa dalam$ ke$giatan diskusi akan sangat tinggi. 

Pe$laksanaannya m$e$m$e$rlukan be$be$rapa hal, antara lain adanya 

pe$m$im$pin diskusi, ke$je$lasan dan daya tarik topik yang dibahas, 

ke$te$rlibatan pe$se$rta untuk saling m$e$m$be$ri dan m$e$ne$rim$a pe$ndapat, 

se$rta te$rciptanya suasana yang be$bas dari te$kanan. Tujuan utam$a 

pe$ne$rapan m$e$tode$ diskusi adalah untuk m$e$ne$m$ukan solusi atas 
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suatu pe$rm$asalahan, m$e$njawab pe$rtanyaan, m$e$m$pe$rluas 

pe$m$aham$an siswa, se$rta m$e$m$bantu dalam$ pe$ngam$bilan ke$putusan. 

3. M$e$tode$ Pe$m$be$rian Tugas 

M$e$tode$ pe$m$be$rian tugas m$e$rupakan salah satu strate$gi 

pe$m$be$lajaran yang dilakukan de$ngan cara m$e$m$be$rikan pe$nugasan 

ke$pada pe$se$rta didik untuk m$e$nye$le$saikan suatu pe$ke$rjaan 

te$rte$ntu. Pe$nugasan ini dapat dilaksanakan se$cara individu m$aupun 

ke$lom$pok. Je$nis tugas yang dibe$rikan bisa be$rsifat se$ragam$ untuk 

se$tiap pe$se$rta didik atau ke$lom$pok, nam$un dapat pula be$rvariasi 

se$suai ke$butuhan. 

4. M$e$tode$ E$kspe$rime$n 

M$e$tode$ e$kspe$rim$e$n m$e$rupakan te$knik pe$m$be$lajaran yang 

m$e$m$be$rikan ke$se$m$patan ke$pada pe$se$rta didik untuk m$e$lakukan 

pe$rcobaan se$cara langsung se$hingga m$e$re$ka dapat m$e$ngalam$i dan 

m$e$m$buktikan se$ndiri konse$p yang dipe$lajari. Dalam$ m$e$tode$ ini, 

siswa te$rlibat aktif dalam$ se$tiap tahapan, m$ulai dari m$e$lakukan 

prose$s pe$rcobaan, m$e$ngam$ati obje$k, m$e$nganalisis hasil, 

m$e$m$buktikan ke$be$naran, hingga m$e$narik ke$sim$pulan se$cara 

m$andiri m$e$nge$nai obje$k yang dite$liti. 

5. M$e$tode$ De$m$onstrasi 

M$e$tode$ de$m$onstrasi m$e$rupakan salah satu pe$nde$katan 

pe$m$be$lajaran yang dilakukan de$ngan m$e$m$pe$rlihatkan atau 

m$e$m$pe$rtunjukkan ke$pada pe$se$rta didik suatu prose$s, situasi, obje$k, 
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ataupun cara ke$rja suatu produk te$knologi yang se$dang dipe$lajari. 

Pe$laksanaan de$m$onstrasi dapat dilakukan m$e$nggunakan be$nda 

asli, m$ode$l, m$aupun re$plika, dan biasanya dise$rtai de$ngan 

pe$nje$lasan se$cara lisan agar siswa le$bih m$udah m$e$m$aham$i m$ate$ri 

yang diajarkan. 

6. M$e$tode$ Pe$m$e$cahan M$asalah 

M$e$tode$ proble$m$ solving atau pe$m$e$cahan m$asalah adalah 

strate$gi pe$m$be$lajaran yang dilakukan de$ngan m$e$m$be$rikan suatu 

pe$rsoalan ke$pada pe$se$rta didik, ke$m$udian m$e$re$ka dituntut untuk 

m$e$ne$m$ukan solusi m$e$lalui tahapan pe$ngum$pulan data hingga 

pe$narikan ke$sim$pulan. 

5. Hubungan  Antara Literasi digital dan Moderasi Beragama  

Lite$rasi digital dike$m$bangkan de$ngan tujuan untuk m$e$m$pe$rkuat 

m$ode$rasi be$ragam$a yang le$bih baik. Saat ini, pe$nge$tahuan te$rus 

dipopule$rkan dan dapat diakse$s de$ngan sangat m$udah m$e$lalui m$e$dia digital. 

Ole$h se$bab itu, um$at m$anusia se$karang tidak pe$rlu be$rsusah payah m$e$ncari 

pe$nge$tahuan di be$rbagai te$m$pat, m$e$lainkan cukup m$e$ngakse$snya m$e$lalui 

fasilitas yang dise$diakan ole$h m$e$dia digital.86 Hubungan antara lite$rasi 

digital dan m$ode$rasi be$ragam$a te$rle$tak pada bagaim$ana pe$m$aham$an dan 

ke$te$ram$pilan digital dapat m$e$ndukung pe$m$aham$an ke$agam$aan yang le$bih 

inklusif dan tole$ran. Lite$rasi digital m$e$m$ungkinkan individu untuk 

                                                             
86 Jimmi Pindan Pute, Alferdi, and Deflit Dujerslaim Lilo, “Revitalisasi Moderasi Beragama Melalui 

Pemanfaatan Literasi Digital Oleh Gen-Z,” Masokan: Ilmu Sosial Dan Pendidikan 3, no. 1 (2023): 

44–59, https://doi.org/10.34307/misp.v3i1.108. 
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m$e$ngakse$s inform$asi yang le$bih luas, te$rm$asuk pe$rspe$ktif ke$agam$aan yang 

be$ragam$, se$hingga dapat m$e$ngurangi risiko pe$nye$baran inform$asi yang 

salah atau e$kstre$m$.87 De$ngan m$e$ningkatkan lite$rasi digital, siswa le$bih 

m$am$pu m$e$m$ilah inform$asi yang be$nar dan tidak te$rje$bak dalam$ propaganda 

atau narasi e$kstre$m$is. De$ngan ini dapat m$e$ndukung m$ode$rasi be$ragam$a, di 

m$ana sikap tole$ransi saling m$e$nghorm$ati, dan inklusivitas dalam$ be$ragam$a 

dapat tum$buh dan be$rke$m$bang di te$ngah m$asyarakat yang plural. 

Ole$h kare$na itu, lite$rasi digital m$e$njadi ke$butuhan yang sangat 

pe$nting bagi se$tiap individu. Lite$rasi digital tidak hanya be$rkaitan de$ngan 

ke$te$ram$pilan te$knis dalam$ m$e$ngope$rasikan pe$rangkat digital, te$tapi juga 

m$e$liputi ke$m$am$puan m$e$m$aham$i, m$e$nganalisis, se$rta m$e$nge$valuasi 

inform$asi yang dipe$role$h agar te$rhindar dari hoaks m$aupun disinform$asi. 

 M$e$nurut Affan Najm$udin, dalam$ konte$ks ini lite$rasi digital 

m$e$m$iliki pe$ranan be$sar dalam$ m$e$m$be$ntuk m$asyarakat yang ce$rdas, kritis, 

se$rta be$rtanggung jawab dalam$ m$e$m$anfaatkan te$knologi inform$asi, baik 

pada aspe$k sosial, pe$ndidikan, m$aupun pe$ngam$bilan ke$putusan.88 Nam$un, 

agar lite$rasi digital tidak se$kadar be$rfokus pada aspe$k te$knis, dipe$rlukan 

landasan nilai yang kokoh dan unive$rsal untuk m$e$m$bim$bing m$asyarakat 

be$rsikap bijaksana di dunia digital. Ole$h se$bab itu, pe$ne$rapan nilai-nilai 

                                                             
87 Yanuar Ada Zega and Dyulius Thomas Bilo, “Moderasi Dan Literasi: Militansi Pendidikan Kristen 

Dalam Menghadapi Tantangan Ujaran Kebencian Di Era Digital,” Jurnal Ilmiah Religiosity Entity 

Humanity (JIREH) 6, no. 1 (2024): 32–42, https://doi.org/10.37364/jireh.v6i1.178. 
88 Affan Najmudin, “Strategi Literasi Digital Berbasis Nilai Moderasi Beragama,” Jurnal Ilmu Al-

Qur’an Dan Studi Islam 3, no. 1 (2025): 1–15. 
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m$ode$rasi be$ragam$a m$e$njadi re$le$van dalam$ m$e$m$pe$rkuat lite$rasi digital yang 

be$rorie$ntasi pada tole$ransi, ke$se$im$bangan, dan ke$adilan.89 

Pe$ntingnya pe$ne$rapan lite$rasi digital dalam$ pe$ndidikan agam$a Islam$ 

harus m$e$ndapat pe$rhatian se$rius. Di e$ra digital yang te$rus be$rke$m$bang, 

siswa pe$rlu dipe$rsiapkan untuk m$e$nghadapi pe$rubahan te$knologi se$rta 

tuntutan inform$asi yang se$m$akin m$aju. Pe$ne$rapan lite$rasi digital dalam$ 

pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI) dapat m$e$m$bantu siswa 

m$e$nge$m$bangkan ke$te$ram$pilan digital yang akan be$rguna di m$asa de$pan. 

Se$lain itu, de$ngan m$e$nginte$grasikan lite$rasi digital ke$ dalam$ pe$m$be$lajaran 

agam$a Islam$, diharapkan siswa dapat m$e$m$aham$i dan m$e$ne$rapkan nilai-nilai 

agam$a dalam$ dunia digital de$ngan bijak dan pe$nuh tanggung jawab.90 

M$ode$rasi be$ragam$a tidak m$e$njadi m$e$diator dalam$ hubungan antara 

lite$rasi digital dan ke$canduan inte$rne$t, nam$un m$e$m$iliki pe$ngaruh yang 

signifikan dalam$ m$e$ngurangi ke$canduan inte$rne$t. Se$m$akin tinggi tingkat 

pe$m$aham$an ke$agam$aan di kalangan m$ahasiswa, se$m$akin be$sar 

ke$m$ungkinannya untuk m$e$ne$kan pe$nggunaan inte$rne$t se$cara be$rle$bihan.91 

Hal ini dise$babkan ole$h fakta bahwa m$ode$rasi be$ragam$a be$rakar pada 

prinsip ke$se$im$bangan dalam$ sikap dan pe$rilaku be$ragam$a. M$ode$rasi 

be$ragam$a dapat m$e$m$pe$rkuat lite$rasi digital de$ngan m$e$m$be$rikan landasan 

                                                             
89 Agus Kenedi and Suci Hartati, “Moderasi Pendidikan Islam Melalui Gerakan Literasi Digital Di 

Madrasah,” Jurnal Mubtadiin 8, no. 1 (2022): 1–23. 
90 Muhamad Slamet Yahya, “Transformasi Pendidikan Agama Islam Di Era Digital: Implementasi 

Literasi Digital Dalam Pembelajaran Di Wilayah Banyumas,” EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran 4, no. 1 (2023): 609–16, https://doi.org/10.62775/edukasia.v4i1.317. 
91 Arya Fendha Ibnu Shina, Ferra Puspito Sari, “Literasi Digital Pada Adiksi Internet: STUDI 

Pendahuluan Indonesia Adalah Salah Satu Negara Dengan Jumlah Pengguna Internet.” 
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e$tis dan m$oral dalam$ m$e$nggunakan te$knologi. De$ngan m$e$nge$de$pankan 

sikap tole$ran, adil, dan bijaksana, individu yang m$ode$rat dalam$ be$ragam$a 

ce$nde$rung le$bih se$le$ktif dan be$rtanggung jawab dalam$ m$e$nyikapi inform$asi 

digital, se$rta le$bih m$am$pu m$e$nce$gah pe$nye$baran hoaks, ujaran ke$be$ncian, 

atau radikalism$e$ yang se$ring kali te$rse$bar m$e$lalui m$e$dia digital.92 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat di atas, dapat disim$pulkan bahwa 

ke$sadaran akan pe$ntingnya m$ode$rasi be$ragam$a m$e$nuntut pe$m$be$rian 

pe$m$aham$an yang inklusif dan tole$ran ke$pada para siswa dalam$ m$e$nghadapi 

ke$be$ragam$an di lingkungan m$ultikultural. Pe$ne$rapan nilai m$ode$rasi 

be$ragam$a be$rpe$ran dalam$ m$e$nciptakan suasana rukun dan tole$ran, baik di 

tingkat lokal, nasional, m$aupun global, se$kaligus m$e$ndorong te$rciptanya 

ke$se$im$bangan dan ke$dam$aian. De$ngan m$e$ngam$bil fokus pe$ne$litian di 

M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi, khususnya pada pe$ngurus osis-rohis, ke$giatan 

pe$ngabdian ke$pada m$asyarakat m$e$lalui pe$nguatan nilai-nilai m$ode$rasi 

be$ragam$a be$rbasis te$knologi digital diharapkan dapat m$e$m$be$rikan 

wawasan yang m$e$ndalam$ ke$pada siswa te$ntang pe$ntingnya sikap tole$ransi, 

ke$rukunan, se$rta saling m$e$nghargai antarum$at be$ragam$a dalam$ ke$hidupan 

be$rbangsa. 

6. Konsep Lessen Study 

Konsep serta praktik Lesson Study pada awalnya dikembangkan 

oleh para guru sekolah dasar di Jepang dengan istilah kenkyuu jugyo. Tokoh 

                                                             
92 Miftahur Rohman and Tejo Waskito, “Pendampingan Penguatan Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

Melalui Literasi Digital Bagi Peserta Didik Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Inovasi Penelitian Dan 

Pengabdian Masyarakat 5, no. 1 (2025): 178–94, https://doi.org/10.53621/jippmas.v5i1.488. 
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yang memiliki peran penting dalam pengembangan konsep ini adalah 

Makoto Yoshida, yang dianggap berjasa besar dalam memperkenalkan dan 

memajukan kenkyuu jugyo di Jepang.93 Keberhasilan Jepang dalam 

melaksanakan Lesson Study kemudian menginspirasi berbagai negara lain, 

termasuk Amerika Serikat. Di sana, Lesson Study dipopulerkan dan 

dikembangkan secara intensif oleh Catherine Lewis, yang telah melakukan 

kajian tentang praktik ini sejak tahun 1993.94 

Menurut Catherine Lewis, sebagaimana dikutip oleh Sri Kuswanti, 

terdapat sejumlah karakteristik utama dari Lesson Study. Kesimpulan ini ia 

peroleh berdasarkan hasil pengamatannya terhadap praktik pembelajaran di 

beberapa sekolah di Jepang, yaitu:95 

a. Dalam Lesson Study, terdapat beberapa ciri utama yang menjadi 

landasan pelaksanaannya. Pertama, adanya tujuan bersama jangka 

panjang. Setiap kegiatan diawali dengan kesepakatan antar guru 

mengenai sasaran yang hendak dicapai secara berkelanjutan dengan 

lingkup yang luas, misalnya peningkatan kemampuan akademik, 

pengembangan potensi individu siswa, pemenuhan kebutuhan belajar, 

penciptaan suasana belajar yang menyenangkan, hingga menumbuhkan 

sikap rajin dalam belajar. 

                                                             
93 Kadek Suranata and Ifdil Ifdil, “Lesson Study Dengan Penilaian Kinerja Dalam Praktik Lapangan 

Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa Calon Konselor,” Jurnal 

Konseling Dan Pendidikan 10, no. 1 (2022): 128, https://doi.org/10.29210/134400. 
94 Sri Kuswati, “Menerapkan Lesson Study Sebagai Upaya Meningkatkan Proses Dan Hasil 

Pembelajaran Akuntansi,” Al-Allam 4, no. 1 (2023): 4–102, 

http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/alallam/about/contact. 
95 Sri Kurwanti 8-9 
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b. Kedua, Lesson Study menitikberatkan pada materi pelajaran yang 

esensial. Fokusnya diarahkan pada topik atau bahan ajar yang dianggap 

penting, seringkali menjadi kelemahan siswa, dan sulit dipahami tanpa 

strategi pembelajaran yang tepat. 

c. Ketiga, terdapat perhatian khusus terhadap kajian mendalam mengenai 

siswa. Inti dari Lesson Study bukan hanya menilai bagaimana guru 

mengajar, melainkan bagaimana siswa belajar. Hal ini meliputi minat, 

motivasi, keterampilan bekerja dalam kelompok kecil, kemampuan 

menyelesaikan tugas yang diberikan, serta berbagai bentuk partisipasi 

dan kondisi individu siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 

Dengan demikian, penekanannya bukan pada supervisi kelas oleh 

kepala sekolah atau pengawas, melainkan benar-benar pada 

pengalaman belajar siswa. 

d. Keempat, Lesson Study selalu menekankan observasi langsung di kelas. 

Pengamatan tatap muka menjadi inti kegiatan, karena menilai proses 

pembelajaran tidak cukup hanya melalui Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) ataupun rekaman video. Kehadiran langsung 

memungkinkan pengamat menangkap data secara menyeluruh dan 

detail, bahkan pada aspek-aspek kecil yang mungkin terlewat jika 

hanya melihat dokumen atau rekaman. Adapun media seperti video atau 

rekaman tetap dapat dimanfaatkan, tetapi hanya berfungsi sebagai 

pendukung, bukan pengganti observasi nyata. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe$ne$litialn ini adalah m$e$nggunalkaln jenis pe$ne$litialn kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif.96 Penelitian ini berjenis pe$ne$litian lapangan. 

Peneliti melakukan penerjunan langsung kelapangan dengan 

mengamati, mewawancarai, mendokumentasi objek yang diteliti, yakni 

untuk m$e$m$aham$i dan m$e$nggali se$cara m$e$ndalam$ m$e$nge$nai fe$nom$e$na 

yang te$rjadi di lapangan, khususnya dalam$ konte$ks pe$rilaku, 

pe$m$aham$an, dan praktik yang be$rkaitan de$ngan isu yang dite$liti. 

M$e$tode$ kualitatif se$ring dise$but se$bagai m$e$tode$ pe$ne$litian naturalistik 

kare$na pe$ne$litiannya dilakukan pada kondisi yang alam$iah (natural 

se$tting).97 Walaupun pe$ne$litian kualitatif tidak dapat dite$rapkan di 

te$m$pat lain. Nam$un hasil pe$ne$litian kualititatif dapat ditransfe$rkan atau 

dite$rapkan di te$m$pat lain, apabila kondisi te$m$pat lain te$rse$but tidak jauh 

be$rbe$da de$ngan te$m$pat pe$ne$litian. Se$balgali allalsaln pe$m$ilihaln, pe$ne$litia ln 

ini be$rtujualn untuk m$e$nge$talhui balgalim$alna pelaksanaanle pe$ningkatan 

lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a siswa m$e$lalui pe$ne$rapan e$-

le$alrning paldal lpe$m$blaljalraln PAlI di M$AlN 2 M$e$rangin Jam$bi. 

                                                             
96 Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D’, Cetakan Ke 19” (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, 2013). 
97 Mohammad Joko Susilo, “Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam (Kunci Keberhassilan 

dan Strategi Menyusun Tugas Akhir” Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, (2022), 28. 
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Melalui field research, peneliti akan mengamati secara langsung dan 

berinteraksi dengan subjek penelitian dalam setting alamiah mereka. Hal 

ini memungkinkan peneliti untuk mengungkap nuansa, konteks, data 

yang te$rkum$pul be$rbe$ntuk kata-kata atau gam$bar, se$hingga tidak 

m$e$ne$kankan pada angka. Data yang te$rkum$pul se$te$lah dianalisis 

se$lanjutnya dide$skripsikan se$hingga m$udah dipaham$i ole$h orang lain.98 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje$k Pe$ne$litian 

Dalam$ pe$ne$litian kualitatif, subje$k pe$ne$litian adalah individu 

yang te$rlibat langsung dalam$ situasi yang dite$liti dan be$rpe$ran se$bagai 

pe$nyum$bang inform$asi utam$a.99 Pada pe$ne$litian ini, subje$k yang dipilih 

adalah para guru yang se$cara langsung m$e$ndam$pingi anak-anak se$lam$a 

be$rlangsungnya pe$ningkatan lite$rasi dan m$ode$rasi be$ragam$a. Para guru 

dan siswa te$rse$but dianggap se$bagai pihak yang paling m$e$m$aham$i prose$s 

pe$laksanan, dinam$ika, se$rta re$spon anak-anak te$rhadap program$, 

se$hingga inform$asi yang m$e$re$ka be$rikan sangat re$le$van dan pe$nting 

untuk m$e$ndukung tujuan pe$ne$litian. 

2. Obje$k Pe$ne$litian 

Obje$k pe$ne$litian se$cara se$de$rhana dapat dipaham$i se$bagai variabe$l 

pe$ne$litian yang be$rupa fe$nom$e$na atau konse$p de$ngan be$rbagai variasi, 

baik dalam$ be$ntuk, kualitas, kuantitas, m$utu, standar, m$aupun aspe$k-

                                                             
98 Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D’, Cetakan Ke 19.” 
99Mohammad Adnan Latief Rukminingsih, Gunawan Adnan, Metode Penelitian Pendidikan, 

Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Dan Penelitian Tindakan Kelas, ed. Havid Ardi Erni 

Munastiwi (Sleman Yogyakarta, 2020). 
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aspe$k lainnya.100 Dalam$ pe$ne$litian ini, obje$k yang m$e$njadi fokus adalah 

pelaksanaan pe$ningkatan lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a siswa 

m$e$lalui pe$ne$rapan e$-le$arning untuk m$e$nilai konte$ks, m$asukan yang 

digunakan, prose$s pe$laksanaan, se$rta hasil yang dicapai dari pe$ne$rapan 

te$rse$but. 

B. Tempat atau Lokasi Penelitian 

1. Te$m$pat Pe$ne$litian 

Pe$lne$llitian ini dilakulkan di M$AN 2 Tabir M$e$lrangin Jam$bi 

https://m$an2m$e$lrangin.m$drsh.id/, kare$lna be$llulm$ pe$lrnah dilakulkan e$lvalulasi 

pe$lm$be$llajaran de$lngan pe$lningkatan lite$lrasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a 

m$e$llaluli e$-le$larning yang m$e$lnye$llulrulh. Se$lain itu, pe$m$ilihan lokasi ini juga 

didasarkan kare$na le$m$baga te$rse$but be$lum$ pe$rnah m$e$lalukan e$valuasi 

se$cara m$e$nye$luruh te$rhadap pe$ningkatan lite$rasi digital dan m$ode$rasi 

be$ragam$a yang te$lah dite$rapkan, se$hingga pe$ne$litian ini diharapkan dapat 

m$e$m$be$rikan gam$baran utuh m$e$nge$nai pe$laksanaan program$ se$rta 

re$kom$e$ndasi untuk pe$nge$m$bangan ke$ de$pan. 

2. Waktu Pe$ne$litian 

Waktu pe$laksanaan pe$ne$litian be$rlangsung se$lam$a kurang le$bih 3 

bulan, m$ulai dari Januari hingga akhir bulan M$are$t tahun 2025. Pe$m$ilihan 

waktu te$rse$but dipe$rtim$bangkan kare$na be$rte$patan de$ngan pe$laksanaan 

peningkatan lite$rasi digital m$e$lalui pe$ne$rapan e$-le$arning, baik se$cara form$al 

di ke$las m$aupun inform$al di luar ke$las. 

                                                             
100Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D’, Cetakan Ke 19.” 

https://man2merangin.mdrsh.id/
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C. Informan Penelitian  

            Inform$an adalah orang-orang yang be$rhubungan langsung dalam$ 

m$e$m$be$rikan inform$asi te$ntang situasi dan kondisi latar atau obye$k 

pe$ne$litian. Adapun Inform$an dalam$ pe$ne$litian ini adalah guru PAI, e$pala 

m$adrasah, waka kurikulum$, dan lim$a pe$se$rta didik di M$AN 2 M$e$rangin 

Jam$bi. 

Inform$aln dallalm$ pe$ne$litialn ini aldallalh te$nalgal pe$ndidik dallalm$ 

le$m$balgal pe$ndidikaln te$rkalit hall-hall pe$ne$liti butuhkaln. Nalralsum$be$r yalng 

dipilih m$e$rupalkaln nalralsum$be$r yalng m$alm$pu m$e$m$alpalrkaln daltal balik se$calra l 

lisaln de$ngaln je$lals. Dallalm$ Pe$ne$litialn ini pe$ne$ntualn inform$alsi de$nga ln 

m$e$nggunalkaln te$knik purposive$ sam$pling. 

Untuk m$e$ndalpaltkaln inform$aln dallalm$ pe$ne$litialn ini dila lkukaln 

de$ngaln te$knik purposive$ sam$pling yalkni dite$talpkaln de$ngaln se$ngaljal altals 

pe$rtim$balngaln te$rte$ntu. Inform$aln m$e$njaldi sum$be$r inform$alsi dallalm$ 

pe$ne$litialn ini daln pe$m$ilihalnnyal pun didalsalrkaln paldal be$salrnya l hubunga ln 

inform$aln yalng dite$talpkaln de$ngaln obje$k pe$ne$litialn yalng se$dalng dite$liti. 

Inform$aln yalng dipilih dallalm$ pe$ne$litialn ini didalpalt m$e$lallui ke$gialta ln 

walwalncalral te$rhaldalp inform$aln kunci, inform$aln utalm$al, daln inform$a ln 

pe$ndukung dialntalralnyal yalkni siswa M$AlN 2  M$e$ralngin jalm$bi, Guru M$alta l 

Pe$laljalraln PAlI, Ke$pallal M$adrasah, daln Walka Kurikulum$. 

Data pe$ne$litian yang didapatkan m$e$lalui dua sum$be$r pokok yaitu 

data prim$e$r dan data se$kunde$r. 
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a. Data Prim$e$r  

Data ini diam$bil se$cara langsung pada sum$be$rnya yaitu 

pe$ne$litian dim$ana data te$rse$but diam$bil langsung ole$h pe$ne$liti ke$pada 

sum$be$r se$cara langsung dari re$sponde$n. Se$m$ua tindakan orang-orang 

yang diam$ati atau diwawancarai m$e$rupakan sum$be$r data utam$a. 

Sum$be$r data utam$a dicatat m$e$lalui catatan te$rtulis atau m$e$lalui 

pe$re$kam$an vidio atau re$kam$an suara, pe$ngam$bilan foto. 

b. Data Se$kunde$r 

Data se$kunde$r yang di am$bil adalah be$rbagai lite$ratur te$rkait 

lite$rasi digital siswa, jurnal, artike$l baik ce$tak m$aupun be$rsum$be$r dari 

inte$rne$t dan be$be$rapa hasil pe$ne$litian yang be$rhubungan de$ngan 

pe$ne$litian ini yakni m$e$nge$nai pe$ningkatan lite$rasi digital siswa m$e$lalui 

pe$ne$rapan e$-le$arning. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngum$pulan data m$e$rupakan langkah paling pe$nting dalam$ 

pe$ne$litian, kare$na tujuan pe$ne$litian untuk m$e$ndapatkan data. Dalam$ te$knik 

pe$ngum$pulan data disini pe$ne$liti m$e$nggunakan prose$dur pe$ngum$pulan data 

yang se$de$rhana, pe$ne$iti diharapkan untuk m$e$m$pe$role$h hasil yang signifikan 

dan dapat dipe$rcaya se$cara m$e$todologis. Analisis data de$ngan 

m$e$nggunakan te$knik analisis kualitatif, be$rbe$ntuk wawancara,observasi dan 

dokum$e$n. 

1. Wawancara 
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Wawancara m$e$rupakan salah satu cara m$e$ngum$pulkan data 

m$e$lalui pe$rtukaran inform$asi yang be$rbe$ntuk tanya jawab antara dua 

orang yang saling be$rhadapan atau be$rte$m$u. Wawancara dalam$ 

pe$ne$litian ini m$e$rupakan wawancara de$ngan pe$rtanyaan 

se$m$istruktur dan tidak te$rstruktur, se$hingga pe$ne$liti te$lah 

m$e$nyiapkan instrum$e$n atau pe$dom$an yang be$risikan pe$rtanyaan-

pe$rtanyan te$rtulis yang akan ditanyakan ke$pada e$m$pat inform$an 

pe$ne$litian. Akan diajukan ke$pada, Ke$pala M$adrasah, Guru 

Pe$ndidikan Agam$a Islam$, Waka Kurikulum$, dan Pe$se$ta Didik M$AN 

2 M$e$rangin Jam$bi. 

Prose$s wawancara dim$ulai de$ngan inform$an pe$rtam$a yang 

dipilih be$rdasarkan lam$anya pe$ngalam$an di le$m$baga, ke$m$udian 

dilanjutkan de$ngan inform$an ke$dua, ke$tiga, dan ke$e$m$pat. Se$tiap 

wawancara dilakukan se$cara te$rpisah pada waktu yang be$rbe$da, 

m$e$nye$suaikan de$ngan ke$te$rse$diaan m$asing-m$asing inform$an. 

2. Obse$rvasi 

Obse$rvasi yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini m$e$ngam$ati 

dua kom$pone$n, yakni bagaim$ana pe$ningkatan lite$rasi digital dan 

m$ode$rasi be$ragam$a siswa dalam$ pe$ne$rapan e$-le$arning dan dam$pak 

dari pe$ne$rapan e$-le$arning dalam$ m$e$ningkatkan lite$rasi digital. 

Obse$rvasi ini dilakukan se$cara te$rus te$rang, yang artinya 

m$e$nyatakan se$cara te$rang di awal bahwa pe$ne$liti se$dang m$e$lakukan 

obse$rvassi, se$hingga tidak m$e$nyatakan di awal kare$na suatu alasan, 
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m$isal data yang dicari m$asih dirahasiakan, se$hingga apabila 

m$e$nyatakannya di awal pe$ne$liti tidak diijinkan untuk m$e$lakukan 

obse$rvasi. M$e$tode$ obse$rvasi ini digunakan untuk m$e$ndapatkan data 

dan inform$asi te$ntang partisipasi m$asyarakat dalam$ m$e$ningktakan 

m$utu pe$ndidikan di M$AN 2 M$e$rangin jam$bi de$ngan be$rbagai 

ke$giatan yang dilakukan di m$adrasah, sarana dan prasarana, 

gam$baran um$um$ lokasi pe$ne$litian, sikap dan pe$rilaku siswa. 

3. Dokum$e$ntasi 

Dokum$e$ntasi se$bagai instrum$e$n pe$ngum$pulan data kare$na 

m$e$m$uat be$rbagai catatan pe$ristiwa di m$asa lalu dalam$ be$rbagai 

be$ntuk tulisan, gam$bar, dan karyakarya m$onum$e$ntal. Dalam$ 

pe$ne$litian ini, pe$ngam$bilan data m$e$lalui dokum$e$ntasi dilakukan 

de$ngan m$e$ngum$pulkan be$rbagai m$acam$ sum$be$ryang re$le$van antara 

lain: cacatan profil se$kolah, foto, gam$bar hidup, ske$tsa, vide$o, dan 

RPP (Re$ncana Pe$laksanaan Pe$m$be$lajaran). Dokum$e$ntasi dalam$ 

be$ntuk karya m$onum$e$ntal yaitu be$rupa karya se$ni, karya lukis, 

patung, naskah, prasasti dan lainnya.101 

E. Keabsahan Data 

Pe$ngunalaln valliditals daln re$lialbilitals paldal pe$ne$litialn kuallitaltif juga l 

dise$but de$ngaln pe$m$e$riksalaln ke$albsalhaln daltal. Te$rdalpalt e$m$palt form$ulalsi 

ke$albsalhaln daltal alntalral lalin aldallalh krite$rial de$raljalt ke$te$ralliha ln 

                                                             
101 Rukminingsih, Gunawan Adnan, Metode Penelitian Pendidikan, Penelitian Kuantitatif, 

Penelitian Kualitatif, Dan Penelitian Tindakan Kelas. (2020). 
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(tralnsfe$ralbility), ke$be$rgalntungal\n (de$pe$ndability), ke$pe$rcalyalaln 

(cre$dibility), daln ke$palstialn (com$firm$albility). Dalri ke$e$m$palt form$ulalsi 

te$rse$but, m$alkal pe$nde$kaltaln kuallitaltif jugal m$e$m$iliki te$knik pe$m$e$riksalaln daltal, 

yalitu de$ngaln pe$rpalnjalngaln ikut-se$rtal ke$te$kunaln, ke$te$kunaln pe$ngalm$altaln, 

trialnngulalsi, pe$nge$ce$kaln se$jalwalt, ke$cukupaln re$fe$re$nsi, kaljia ln kalsus non 

ne$galtif, pe$nge$ce$k alnggotal daln uralialn rinci. Aldalpun je$nis ke$albsalhaln daltal 

yalng pe$ne$liti gunalkaln aldallalh trialngulalsi, trialngulalsi m$e$rupalkaln sualtu 

te$knik pe$m$e$riksalaln ke$albsalhaln daltal de$ngaln calral m$e$nge$ce$k altalu 

m$e$m$alndingkaln hall-hall lalin. Hall lalinnyal te$rm$alsuk aldallalh sum$be$r, m$e$tode$ 

pe$ne$liti, daln te$ori. Paldal pe$ne$litialn ini, pe$ne$liti dallalm$ m$e$nge$ce$k daltal 

pe$ne$litialn de$ngaln m$e$nggunalkaln trialngulalsi sum$be$r dan te$knik.102 

a. Triangulasi Sum$be$r  

Triangulasi sum$be$r digunakan untuk m$e$m$ve$rifikasi ke$akuratan 

data de$ngan m$e$m$bandingkan data dari be$rbagai sum$be$r. Pe$ne$liti 

m$e$ngum$pulkan inform$asi te$ntang topik yang sam$a dari be$rbagai 

partisipan atau re$fe$re$nsi. Se$m$akin banyak sum$be$r yang dipe$riksa, 

se$m$akin baik hasil analisisnya. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi pe$ne$liti 

untuk m$e$m$baca be$rbagai lite$ratur agar pe$m$aham$an te$ori m$e$njadi 

le$bih kom$pre$he$nsif. 

b. Triangulasi Te$knik  

                                                             
102 Sugiyono "Metodologi Penelitian Kualitataif" (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif dan Konstruktif)'. 24  2017. 
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Triangulasi te$knik adalah m$e$tode$ yang m$e$nggunakan le$bih dari 

satu cara untuk m$e$nganalisis data pe$ne$litian. Validitas data diuji 

de$ngan m$e$nggunakan te$knik be$rbe$da pada sum$be$r yang sam$a, se$pe$rti 

wawancara, obse$rvasi, dan dokum$e$ntasi. Pe$ne$liti diharapkan 

m$e$nggunakan be$rbagai te$knik dalam$ analisis untuk m$e$ndapatkan 

inform$asi yang le$bih le$ngkap. 

F. Teknik Analisis Data 

Te$lknik analisis data kulalitatif be$lrsifat indulktif, yakni data yang 

dipe$lrole$lh ke$lm$uldian dianalisis, dike$lm$bangkan dan dide$lskripsikan se$lhingga 

dapat dipaham$i ole$lh pe$lne$lliti se$lndiri m$aulpuln orang lain.103 Setelah data 

terkumpul melalui wawancara, observasi serta dokumentasi, maka data 

yang muncul berupa kata-kata bukan angka. M$e$lnulrult M$ille$ls dan Hulbe$lrm$an, 

analisis data kulalitatif m$e$lnggulnakan m$ode$ll inte$lraktif, antara lain;   

1. Reduksi Data 

Proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan 

dan mentransformasikan data kasar yang muncul dari cacatacatan tertulis di 

lapangan. Dalam penelitian ini, data hasil wawancara dikelola melalui 

beberapa tahapan yang sistematis, dimulai dari proses wawancara 

mendalam dengan responden untuk menggali informasi yang relevan, 

kemudian hasil wawancara yang direkam ditranskrip ke dalam bentuk teks 

tertulis agar mudah ditelaah. Setelah itu, peneliti melakukan koding dengan 

                                                             
103 A. Huberman and Matthew Miles, The Qualitative Researcher’s Companion, The Qualitative 

Researcher’s Companion, 2012, https://doi.org/10.4135/9781412986274. 
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memberi tanda pada bagian-bagian penting dari transkrip sesuai dengan 

tema penelitian, seperti peran guru, kendala e-learning, maupun nilai 

moderasi beragama. Data yang telah terkategorisasi tersebut selanjutnya 

dianalisis secara tematik guna menemukan pola, makna, serta pemahaman 

mendalam mengenai implementasi literasi digital dan moderasi beragama 

dalam pembelajaran. Proses ini bertujuan untuk menyaring data yang paling 

relevan, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas dan terarah 

mengenai pelaksanaan dan efektivitas program serta aspek-aspek yang perlu 

ditingkatkan. 

2. Pe$lnyajian Data  

Proses menyajikan data menggunakan teks naratif atau uraian, agar  

informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami dengan penyampaian 

yang sederhana. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan 

terlebih dahulu menuangkan hasil temuan wawancara ke dalam bentuk 

tabel, kemudian disajikan dalam paragraf-paragraf naratif yang sederhana 

dan sistematis. Setiap uraian didukung oleh data hasil observasi dan 

dokumentasi, sehingga penyajian informasi menjadi lebih komprehensif. 

Seluruh data yang disajikan tersebut berkaitan dengan pelaksanaan 

peningkatan literasi digital siswa dan moderasi beragama mencakup aspek 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, untuk memberikan gambaran 

menyeluruh terhadap pelaksanaan.  

3. Pe$lnarikan Ke$lsim$pullan ataul Ve$lrifikasi  
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Pada proses ini, analisis data dilakukan dengan mengacu pada 

kerangka berpikir yang telah disusun secara cermat, guna menjawab seluruh 

pertanyaan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Setelah data 

disajikan, peneliti kemudian menarik kesimpulan berdasarkan hasil temuan, 

yang mencakup aspek-aspek penting dalam  pelaksanaan peningkatan 

literasi digital dan moderasi beragama siswa melalui e-learning, yaitu 

pelaksanaan literasi digital, dampak penerapan e-larning, faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan maupun hambatan, serta hasil akhir dari  

peningkatan tersebut. Dengan demikian, keseluruhan proses ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang utuh dan mendalam terhadap  

keberlangsungan dan dampak dari peningkatan literasi digital dan moderasi 

beragama di lembaga pendidikan yang diteliti. Adapun tiga tahapan ini 

dide$skripsikan pada gam$bar dibawah ini.104 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Prose$ls Analisis Data Pe$lne$llitian Kulalitatif  

 

                                                             
104 Huberman and Miles. 
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Setelah analisis data dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan menguji 

keabsahan data kualitatif yaitu dengan cara triangulasi. Selain diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data, triangulasi juga sekaligus sebagai alat untuk menguji 

kredibilitas data. Menurut Susan Stainback, tujuan dari triangulasi bukan hanya 

untuk mencari kebenaran mengenai beberapa fenornena, melainkan untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.105 

Triangulasi data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yakni untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama, atau 

dengan kata lain yakni dengan cara membandingkan informasi dari informan yang 

satu dengan informan yang lainnya.

                                                             
105 Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D’, Cetakan Ke 19.” 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Madrasah 

1. Sejarah Singkat Mandarah Aliah Negri 2 Merangin Jambi 

MAN 2 Merangin Jambi merupakan salah satu madrasah aliyah 

negeri yang berada di bawah naungan Kementerian Agama Republik 

Indonesia. Sebagai lembaga pendidikan berciri khas Islam, MAN 2 

Merangin memiliki peran penting tidak hanya dalam membekali siswa 

dengan pengetahuan akademik, tetapi juga dalam menanamkan nilai-nilai 

keagamaan yang moderat, toleran, dan sejalan dengan visi misi. Secara 

geografis, madrasah ini berada di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi, 

yang masyarakatnya cukup beragam baik dari segi latar belakang sosial, 

budaya, maupun pemahaman keagamaan. Kondisi tersebut menjadikan 

MAN 2 Merangin sebagai institusi strategis dalam menanamkan sikap 

moderasi beragama di kalangan generasi muda agar mereka mampu 

menghadapi tantangan era global tanpa kehilangan identitas keislaman yang 

moderat. 

Pada tahun 2019, M$AN 2 M$e$rangin be$rhasil m$e$m$pe$role$h akre$ditasi 

dari Badan Akre$ditasi Nasional (BAN) de$ngan pe$ringkat “B”, yang 

m$e$nandakan kualitas pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan di m$adrasah ini be$rada 

pada kate$gori baik. Dalam$ rangka m$e$ndukung pe$nge$m$bangan pote$nsi 

pe$se$rta didik, M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi se$cara aktif m$e$ndorong siswa-siswi 
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untuk m$e$ngikuti ke$giatan e$kstrakurikule$r se$bagai sarana pe$m$binaan m$inat, 

bakat, se$rta pe$nge$m$bangan karakte$r. 

Pentingnya MAN 2 Merangin Jambi terletak pada fungsinya 

sebagai lembaga pendidikan Islam formal yang mampu menjembatani 

antara tuntutan perkembangan teknologi dengan kebutuhan pembinaan 

moral dan spiritual siswa. Madrasah ini berkontribusi besar dalam 

mencetak generasi muda yang cerdas secara intelektual, media digital, 

sekaligus berakhlak mulia serta memiliki sikap moderat dalam beragama. 

Dengan model pembelajaran yang memadukan literasi digital dan 

moderasi beragama, MAN 2 Merangin bukan hanya berperan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di daerahnya, tetapi juga dalam 

menyiapkan peserta didik yang siap menghadapi dinamika global dengan 

tetap berpegang pada nilai-nilai Islam yang inklusif dan humanis. M$AN 2 

M$e$rangin m$e$m$iliki visi dan m$isi yaitu: 

2. Visi dan Misi Madrasah 

a. Visi 

M$e$njadi m$adrasah yang m$am$pu m$e$m$be$rikan pe$ndidikan yang 

be$rkualitas ke$pada siswa agar m$am$pu be$rsaing di e$ra global se$rta m$e$m$iliki 

akhlak yang te$rpuji se$suai de$ngan tuntutan agam$a. 

b. M$isi 

1) M$e$nye$le$nggarakan pe$ndidikan yang be$rkualitas se$suai de$ngan 

tuntutan pe$rke$m$bangan zam$an. 
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2) M$e$ndorong siswa untuk m$e$nge$m$bangkan ke$m$am$puan dalam$ bidang 

agam$a dan m$e$m$iliki akhlak yang te$rpuji se$suai de$ngan tuntutan 

agam$a. 

3) M$e$ningkatkan ke$be$rlangsungan m$adrasah de$ngan m$e$nge$m$bangkan 

sum$be$r daya m$anusia, sarana dan prasarana, se$rta m$e$ningkatkan m$utu 

pe$layanan ke$pada siswa dan m$asyarakat.  

4) M$e$ningkatkan pe$ran se$rta m$asyarakat dalam$ m$e$nye$le$nggarakan 

Pe$ndidikan dan pe$ngajaran. 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi guru di M$AN 2 M$e$rangin disusun se$cara 

siste$m$atis dan profe$sional untuk m$e$ndukung te$rciptanya prose$s pe$ndidikan 

yang e$fe$ktif, e$fisie$n, dan be$rkualitas. Di bawah ke$pe$m$im$pinan ke$pala 

m$adrasah, struktur ini m$e$ngakom$odasi pe$m$bagian tugas, we$we$nang, dan 

tanggung jawab se$cara proporsional agar se$luruh ke$giatan pe$m$be$lajaran dan 

m$anaje$rial dapat be$rjalan de$ngan optim$al. 

Struktur organisasi ini juga m$e$libatkan pe$ran kom$ite$ m$adrasah 

se$bagai be$ntuk partisipasi m$asyarakat dalam$ m$e$ndukung pe$nge$lolaan dan 

pe$nge$m$bangan m$utu pe$ndidikan. De$ngan de$m$ikian, struktur organisasi 

M$AN 2 M$e$rangin tidak hanya be$rfungsi se$bagai susunan jabatan form$al, 

te$tapi juga se$bagai siste$m$ ke$rja yang dinam$is untuk m$e$ncapai tujuan 

pe$ndidikan Islam$ yang be$rkualitas, be$rdaya saing, dan be$rkarakte$r. 

Pada tingkat te$ratas, Ke$pala M$adrasah be$rtindak se$bagai 

pe$nanggung jawab utam$a dalam$ pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan di m$adrasah, 



 
 
 

83 
 

 
 

baik dalam$ aspe$k akade$m$ik m$aupun non-akade$m$ik. Ke$pala M$adrasah 

didam$pingi ole$h be$be$rapa Wakil Ke$pala M$adrasah, yang m$asing-m$asing 

m$e$m$bidangi: 

1) Wakil Ke$pala M$adrasah Bidang Kurikulum$ yang m$e$nge$lola pe$re$ncanaan 

dan pe$laksanaan program$ pe$m$be$lajaran, e$valuasi akade$m$ik, se$rta 

pe$nge$m$bangan profe$sionalism$e$ guru. 

2) Wakil Ke$pala M$adrasah Bidang Ke$siswaan yang be$rtanggung jawab 

dalam$ pe$m$binaan pe$se$rta didik, organisasi siswa (OSIM$), tata te$rtib, dan 

ke$giatan e$kstrakurikule$r. 

3) Wakil Ke$pala M$adrasah Bidang Sarana dan Prasarana yang m$e$nge$lola 

ke$butuhan fisik dan logistik m$adrasah. 

Struktur organisasi guru juga m$e$ncakup Ke$tua Program$ 

Ke$ahlian/Kom$pe$te$nsi, Koordinator M$GM$P (M$usyawarah Guru M$ata 

Pe$lajaran), se$rta wali ke$las yang be$rpe$ran pe$nting dalam$ m$e$m$bina pe$se$rta 

didik se$cara pe$rsonal di tingkat ke$las m$asing-m$asing. De$ngan struktur 

organisasi yang te$rtata ini, M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi se$nantiasa be$rkom$itm$e$n 

untuk m$e$nciptakan lingkungan be$lajar yang kondusif, m$e$m$fasilitasi 

pe$nge$m$bangan pote$nsi siswa, dan m$e$wujudkan m$adrasah yang unggul dalam$ 

pre$stasi akade$m$ik m$aupun karakte$r Islam$i. Berikut tabel struktur organisasi 

MAN 2 Merangin Jambi 
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 Gam$bar 2.2 Struktur Organisasi 

B. Hasil Penelitian  

Be$rdalsalrkaln data-data yang di pe$role$h pe$ne$litialn yalng dilalkukaln di 

M$AlN 2 M$e$ralngin Jam$bi, m$e$ne$m$ukan be$be$ralpal halsil pe$ne$litian se$balga li 

be$rikut: 

1. Pelaksanaan Peningkatan Literasi Digital dan Moderasi Beragama 

Siswa Melalui Penerapan E-learning pada Pembelajaran PAI di MAN 

2 Merangin Jambi 

Lite$rasi digital siswa tidak se$kadar ke$m$am$puan m$e$nggunakan 

pe$rangkat te$knologi, te$tapi juga m$e$ncakup ke$m$am$puan m$e$m$aham$i, 

m$e$nganalisis, dan m$e$nyaring inform$asi yang dite$rim$a m$e$lalui m$e$dia 

digital. Dalam$ konte$ks pe$m$be$lajaran PAI, lite$rasi digital be$rpe$ran 
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pe$nting untuk m$e$m$bantu siswa m$e$nge$nali inform$asi ke$agam$aan yang 

valid, m$e$m$be$dakan ajaran Islam$ yang rahm$atan lil ‘alam$in dari konte$n-

konte$n ke$agam$aan yang be$rsifat radikal atau intole$ran, se$rta m$e$ndorong 

m$e$re$ka m$e$njadi pe$ngguna aktif te$knologi de$ngan nilai-nilai ke$islam$an 

yang m$ode$rat. 

Dalam$ m$e$ningkatkan dan m$e$m$pe$rbaiki prose$s pe$m$be$lajaran 

Pe$ndidikan Agam$a Islam$ se$rta m$e$ndukung program$ pe$m$e$rintah dan 

se$kolah dalam$ m$e$nge$m$bangkan ge$rakan lite$rasi digital di e$ra digital, 

ke$giatan pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ di M$AN 2 M$e$rangin 

Jam$bi te$lah m$e$m$anfaatkan be$rbagai m$e$dia pe$m$be$lajaran. Langkah ini 

be$rtujuan untuk m$e$ningkatkan ke$te$ram$pilan lite$rasi digital se$kaligus 

m$e$ndukung m$ode$rasi be$ragam$a de$ngan m$e$m$anfaatkan sarana dan 

prasarana yang te$rse$dia. Be$rikut tahapan pe$ne$rapan e$-le$arning dalam$ 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a siswa di M$AN 2 

M$e$rangin Jam$bi se$bagai be$rikut: 

a. Pe$re$ncanaan Pe$m$be$lajaran 

Prose$s pe$m$be$laljalraln e$-le$alrning di M$AlN 2 M$e$ralngin m$e$nggunalka ln 

alplikalsi m$oodle$, daln e$-ujialn. M$oodle$ yalitu se$bualh plaltform$ 

pe$m$be$laljalraln yalng diralncalng untuk m$e$nye$dialkaln pe$ndidik, be$laljalr da ln 

aldm$inistralsi de$ngaln saltu siste$m$ yalng alm$aln. Guru jugal m$e$m$be$rikaln 

M$alte$ri te$rse$but bisal be$rbe$nuk vide$o, file$, PPT, ga lm$balr daln jugal yalng 

be$rbe$ntuk link. Ke$m$udialn aldal be$be$ralpal guru yalng m$e$m$be$rikaln tugals 
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se$suali de$ngaln m$alte$ri yalng dialjalrkaln. Be$rdasarkan wawancara ke$pala 

m$adrasah m$e$nyam$paikan: 

“M$e$nurut saya lite$rasi digital be$rfungsi se$bagai pe$nunjang 

pe$m$be$lajaran m$e$lalui be$rbagai m$e$dia be$rbasis digital. Dalam$ 

pe$ne$rapan lite$rasi digital untuk m$e$m$pe$rkuat m$ode$rasi be$ragam$a di 

M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi, te$rdapat se$jum$lah strate$gi dan langkah 

yang dilakukan guna m$e$ningkatkan lite$rasi digital dalam$ 

pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$. Di antaranya adalah 

pe$nguatan karakte$r dalam$ m$ode$rasi be$ragam$a, se$pe$rti m$e$nanam$kan 

ke$te$kunan dalam$ be$lajar m$e$lalui m$e$dia digital untuk m$e$m$biasakan 

diri de$ngan lite$rasi digital, se$rta m$e$ningkatkan ke$te$ram$pilan dalam$ 

pe$nggunaan te$knologi digital agar pe$se$rta didik m$e$m$iliki sikap bijak 

dalam$ m$e$m$anfaatkan m$e$dia digital”106 

Pe$rnyataan di atas m$e$nunjukkan bahwa e$-le$arning be$rpe$ran pe$nting 

dalam$ m$e$ningkatkan lite$rasi digital siswa, khususnya dalam$ konte$ks 

pe$m$be$lajaran PAI dan nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a. Te$knologi bukan 

hanya m$e$njadi m$e$dia bantu, te$tapi juga m$e$njadi sarana pe$m$be$ntukan 

pola pikir dan karakte$r siswa dalam$ m$e$nghadapi e$ra digital. Siswa yang 

te$rbiasa m$e$nggunakan te$knologi se$cara positif dalam$ pe$m$be$lajaran le$bih 

m$am$pu m$e$nge$lola inform$asi dan be$rpikir kritis te$rhadap isu-isu 

ke$agam$aan. 

Di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi te$lah m$e$nginte$grasikan m$e$dia 

pe$m$be$lajaran be$rbasis e$-le$arning dan nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a. Hal 

ini dilakukan untuk m$e$ningkatkan pre$stasi be$lajar siswa dalam$ be$rbagai 

aspe$k, se$kaligus se$bagai be$ntuk adaptasi te$rhadap ge$ne$rasi saat ini yang 

sangat akrab de$ngan dunia digital. Be$rikut ini hasil wawancara te$rkait 

de$ngan Waka Kurikulum$: 

                                                             
106 Wawancara Pak Fahru, Kepala Madrasah MAN 2 Merangin Jambi, 6 Januari 2025 
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“Saya se$nang se$kali de$ngan adanya e$-le$arning atau m$e$dia 

pe$m$be$lajaran di M$AN 2 ini bisa m$e$m$buat siswa itu be$lajar se$cara 

m$andiri dan tidak hanya m$e$m$bantu siswa m$e$nge$m$bangkan 

ke$te$ram$pilan dalam$ te$knologi dan pe$ningkatan lite$rasi digital, te$tapi 

juga m$e$njadi sarana e$fe$ktif untuk m$e$nyam$paikan nilai-nilai m$ode$rasi 

be$ragam$a se$cara kre$atif dan inte$raktif. De$ngan m$e$m$anfaatkan 

be$rbagai platform$ digital, guru dapat m$e$m$pe$rkaya m$ate$ri 

pe$m$be$lajaran se$rta m$e$ndukung siswa dalam$ m$e$m$aham$i pe$ntingnya 

tole$ransi dan ke$be$ragam$an dalam$ ke$hidupan se$hari-hari”107 

 

Hal ini se$jalan de$ngan wawancara Ibu M$aisaroh se$bagai guru PAI, yang 

m$e$nyam$paikan bahwa:  

“Rancangan pe$m$be$lajaran di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi ini se$tiap 

pe$m$be$lajaran be$rbasis digital yang m$e$libatkan be$rbagai platform$ 

digital, se$pe$rti m$oodle$, quiziz, pe$m$be$lajaran m$e$nggunakan canva 

dan lain se$bagainya. Saya m$e$m$anfaatkan Google$ Classroom$ dan 

YouTube$ untuk m$e$m$be$rikan m$ate$ri. M$isalnya, untuk m$ate$ri 

tole$ransi, saya kirim$kan vide$o ce$ram$ah dari tokoh Islam$ yang 

m$ode$rat, lalu saya m$inta siswa buat rangkum$an dan pe$ndapat 

m$e$re$ka. Jadi m$e$re$ka be$lajar be$rpikir kritis, tidak asal salin.”108 

 

Hal ini juga se$jalan de$ngan pe$rnyataan Pak Sabriyanto se$laku Waka 

Kurikulum$: 

“Kam$i tidak hanya m$e$ngajarkan m$ate$ri agam$a, tapi juga 

m$e$m$biasakan siswa untuk be$rtanya: apakah sum$be$r ini bisa 

dipe$rcaya? Apakah ini se$suai de$ngan nilai-nilai Islam$ yang dam$ai dan 

tole$ran?”109 

 

Pe$rnyataan ini m$e$nunjukkan bahwa lite$rasi digital bukan hanya soal 

ke$m$am$puan te$knis dalam$ m$e$nggunakan te$knologi, te$tapi juga soal 

ke$cakapan be$rpikir kritis te$rhadap isi yang dikonsum$si. Dalam$ konte$ks 

pe$m$be$lajaran PAI, ke$m$am$puan ini sangat pe$nting agar siswa tidak m$udah 

te$rpe$ngaruh ole$h narasi e$kstre$m$ atau konte$n ke$agam$aan yang tidak 

                                                             
107 Wawancara Pak  Sarbiyanto Waka Kurikulum MAN 2 Merangin Jambi, 6 Januari 2025 
108 Wawancara Ibu Maisaroh Guru PAI MAN 2 Merangin Jambi, 6 Januari 2025  
109 Wawancara Pak Sabriyanto Waka Kurikulum MAN 2 Merangin Jambi, 8 Januari 2025 
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be$rsum$be$r dari ajaran Islam$ yang rahm$atan lil‘alam$in. Se$pe$rti yang 

disam$paikan ole$h ke$pala m$adrasah te$rkait pe$ningkatan lite$rasi digital dalam$ 

m$e$nguatkan m$ode$rasi be$ragam$a yaitu: 

“Lite$rasi digital itu tidak hanya se$ke$dar m$e$ngajarkan siswa 

m$e$nggunakan pe$rangkat e$le$ktronik saja, te$tapi juga m$e$nyangkut 

be$rpikir kritis, tapi disisi lain m$ode$rasi be$ragam$a ini juga 

m$e$ne$kankan pe$ntingnya ke$se$im$bangan dan pe$nolakan te$rhadap 

e$kstre$m$ism$e$ be$lum$ se$pe$nuhnya te$rinte$grasi dalam$ strate$gi 

digital”110 

Fakta di lapangan m$e$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar im$ple$m$e$ntasi 

e$-le$arning di se$kolah M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi m$asih be$rfokus pada 

aspe$k te$knis dan akade$m$is, tanpa m$e$m$pe$rhatikan inte$grasi nilai-nilai 

karakte$r. M$ate$ri pe$m$be$lajaran se$ringkali hanya dipindahkan dari be$ntuk 

konve$nsional ke$ digital tanpa pe$nye$suaian substansi. Akibatnya, 

pe$m$be$lajaran daring ce$nde$rung ke$ring se$cara m$oral dan m$inim$ nilai, 

se$hingga be$risiko m$e$nciptakan siswa yang cakap te$knologi nam$un 

dangkal dalam$ sikap sosial dan ke$agam$aannya. 

Dalam$ m$e$nyusun RPP ini, guru juga m$e$rancang pe$nde$katan, 

m$e$tode$, m$ode$l, se$rta m$e$dia pe$m$be$lajaran yang akan digunakan dalam$ 

ke$giatan be$lajar m$e$ngajar di ke$las. Se$m$ua e$le$m$e$n te$rse$but te$ntunya 

dise$suaikan de$ngan pe$m$be$lajaran be$rbasis lite$rasi. Guru m$e$ne$rapkan 

pe$nde$katan stude$nt ce$nte$re$d le$arning de$ngan m$ode$l coope$rative$ 

le$arning. M$e$tode$ pe$m$be$lajaran yang digunakan m$e$liputi ce$ram$ah, tanya 

jawab, diskusi, dan pe$nugasan, se$dangkan m$e$dia pe$m$be$lajaran yang 

dim$anfaatkan adalah powe$r point dan vide$o de$ngan tujuan pe$m$be$lajaran 

                                                             
110 Wawancara Ibu Zahra Guru PAI MAN 2 Merangin Jambi, 9 Januari 2025 
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tidak hanya be$rfokus pada pe$m$aham$an m$ate$ri te$ntang e$tika digital dan 

prinsip m$ode$rasi dalam$ Islam$, te$tapi juga bagaim$ana siswa m$am$pu 

m$e$nciptakan konte$n digital yang m$e$m$prom$osikan tole$ransi be$ragam$a, 

se$rta m$e$nunjukkan sikap yang te$rbuka dan m$e$nghargai ke$be$ragam$an 

dalam$ diskusi daring. Ole$h kare$na itu, pe$nyusunan RPP ini tidak hanya 

m$e$m$pe$rhatikan aspe$k kognitif, te$tapi juga afe$ktif dan psikom$otorik 

siswa se$cara holistik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gam$bar 4.1 (Re$ncana Pe$laksanaan Pe$m$be$lajaran) 

Be$rdasarkan gam$bar di atas m$e$nunjukkan Re$ncana Pe$laksanaan 

Pe$m$be$lajaran (RPP) yang ditam$pilkan m$e$rupakan pe$rangkat 

pe$m$be$lajaran pada m$ata pe$lajaran Se$jarah Ke$budayaan Islam$ (SKI) di 

M$adrasah Aliyah Ne$ge$ri (M$AN) 2 M$e$rangin untuk ke$las XII se$m$e$ste$r 2 
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de$ngan alokasi waktu dua kali e$m$pat puluh lim$a m$e$nit. M$ate$ri pokok 

yang diangkat adalah m$ode$rasi be$ragam$a, yang m$e$njadi salah satu 

kom$pe$te$nsi pe$nting dalam$ m$e$m$be$ntuk karakte$r pe$se$rta didik agar 

m$e$m$iliki sikap adil, se$im$bang, se$rta tole$ran dalam$ ke$hidupan sosial dan 

ke$agam$aan. Kom$pe$te$nsi dasar (KD) yang dicantum$kan adalah 3.1 dan 

4.1, de$ngan tujuan pe$m$be$lajaran agar pe$se$rta didik m$am$pu m$e$m$aham$i 

konse$p m$ode$rasi be$ragam$a se$cara kom$pre$he$nsif, m$e$ngide$ntifikasi 

prinsip-prinsipnya, m$e$m$be$rikan contoh pe$ne$rapannya dalam$ ke$hidupan 

se$hari-hari, se$rta m$e$nam$pilkan sikap m$e$nghargai ke$be$ragam$an se$bagai 

im$ple$m$e$ntasi dari nilai m$ode$rasi. 

Pe$laksanaan lite$rasi digital dalam$ pe$m$be$lajaran pe$ndidikan 

agam$a islam$ m$e$lakukan analisis ke$butuhan pe$se$rta didik, baik dari aspe$k 

ke$m$am$puan digital m$e$re$ka m$aupun pe$m$aham$an te$rhadap nilai-nilai 

ke$agam$aan. Se$te$lah itu, guru pe$rlu m$e$rancang tujuan pe$m$be$lajaran yang 

m$e$ncakup pe$ningkatan ke$te$ram$pilan digital se$rta inte$rnalisasi nilai 

m$ode$rasi be$ragam$a. M$isalnya, dalam$ m$ata pe$lajaran Pe$ndidikan Agam$a 

Islam$, guru dapat m$e$nyisipkan tugas be$rbasis digital se$pe$rti m$e$m$buat 

vide$o kam$panye$ tole$ransi be$ragam$a atau diskusi daring te$ntang kisah-

kisah tole$ransi dalam$ se$jarah Islam$.  

“Lite$rasi digital itu bukan hanya soal bisa m$e$ngope$rasikan 

te$knologi, tapi bagaim$ana siswa bisa m$e$m$ilah inform$asi yang 

m$e$re$ka te$rim$a, apalagi dalam$ konte$ks agam$a. Kalau m$e$re$ka asal 

am$bil dari inte$rne$t tanpa tahu sum$be$rnya, itu bisa bahaya. M$akanya 
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kam$i se$lalu arahkan m$e$re$ka untuk ce$k ulang se$tiap inform$asi 

ke$agam$aan yang m$e$re$ka baca”111 

Inform$an di atas juga m$e$ngungkap adanya pe$ran guru se$bagai 

fasilitator utam$a dalam$ m$e$m$be$ntuk sikap m$ode$rat siswa m$e$lalui 

te$knologi. Guru tidak hanya m$e$m$be$rikan tugas atau m$ate$ri digital, te$tapi 

juga m$e$ngarahkan diskusi, m$e$m$be$ri ruang untuk dialog, dan 

m$e$nanam$kan nilai-nilai tole$ransi m$e$lalui konte$n yang disajikan. Dalam$, 

guru dapat m$e$nyisipkan kutipan Al-Qur'an yang m$e$ndukung sikap 

te$rbuka, vide$o yang m$e$nggam$barkan ke$rukunan um$at be$ragam$a, hingga 

ce$rita inspiratif tokoh Islam$ m$ode$rat.  

“Be$be$rapa guru itu m$e$nggunakan m$e$tode$ ce$ram$ah yang te$rkadang 

te$rasa m$onoton bagi pe$se$rta didik, tapi ada be$be$rapa guru 

m$e$nggunakan role$ play yang leb$ih inte$ratif akan le$bih e$fe$ktif dan 

m$e$m$bantu siswa m$e$m$aham$i dan m$e$ngam$alkan nilai-nilai akhlak”112 

 

 Pe$ndapat infonm$an di atas dapat disim$pulkan bahwa pe$re$ncanaan 

pe$m$be$lajaran yang te$rstruktur dan be$rbasis e$-le$arning dapat m$e$njadi 

je$m$batan pe$nting untuk m$e$ningkatkan lite$rasi digital dan m$e$nanam$kan 

nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a di kalangan siswa. De$ngan de$m$ikian, 

M$AN 2 M$e$rangin tidak hanya m$e$nghasilkan siswa yang unggul dalam$ 

akade$m$ik, te$tapi juga m$e$njadi age$n pe$rdam$aian dan pe$ne$rang dalam$ 

ke$hidupan m$asyarakat digital yang se$ring kali te$rom$bang-am$bing ole$h 

inform$asi yang tidak te$rve$rifikasi.  

b. Pe$laksanaan Pe$m$be$lajaran 

                                                             
111 Wawancara Pak Fahru Kepala Madrasah MAN 2 Merangin Jambi, 4 Januari 2025 
112 Wawancara Nana Fitriani Guru PAI MAN 2 Merangin Jambi, 7 Januari 2025 
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Be$rdasarkan hasil obse$rvasi te$rhadap Pe$laksanaan e$-le$arning di 

M$AN 2 M$e$rangin dirancang de$ngan pe$nde$katan yang inte$gratif antara 

konte$n digital dan nilai-nilai ke$agam$aan. Guru PAI m$e$m$anfaatkan 

be$rbagai platform$ pe$m$be$lajaran se$pe$rti, WhatsApp Group, PPT, hingga 

Le$arning M$anage$m$e$nt Syste$m$ (LM$S) m$adrasah yang te$lah 

dike$m$bangkan ole$h Ke$m$e$nag. Dalam$ pe$laksanaannya, guru 

m$e$nyam$paikan m$ate$ri be$rupa vide$o pe$m$be$lajaran, artike$l ke$islam$an, 

kuis inte$raktif, se$rta tugas-tugas be$rbasis proye$k digital. Be$rikut hasil 

wawancara de$ngan guru Pe$ndidikan Agam$a Islam$: 

“M$e$lalui e$-le$arning, guru dapat m$e$nghadirkan m$ate$ri yang le$bih 

variatif, se$pe$rti vide$o, artike$l, dan diskusi daring, yang m$e$ngajarkan 

nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a. Hal ini juga dapat m$e$ncakup 

pe$nghorm$atan te$rhadap ke$be$ragam$an, tole$ransi, dan pe$nanam$an 

nilai-nilai Islam$ yang rahm$atan lil 'alam$in”113 

 Pe$ndapat di atas dapat disim$pulkan bahwasanya pe$m$be$lajaran 

m$e$nggunakan e$-le$arning suatu prose$s be$lajar yang m$e$m$anfaatkan 

te$knologi inte$rne$t untuk m$e$m$pe$rkaya lingkungan pe$m$be$lajaran de$ngan 

konte$n yang be$ragam$ dan jangkauan yang luas. Pe$laksanaan pe$m$be$lajaran 

ini juga harus holistik, bukan hanya m$e$nilai hasil kognitif siswa, te$tapi juga 

m$e$ninjau pe$rubahan sikap, cara be$rpikir kritis, dan ke$m$am$puan be$rinte$raksi 

se$cara digital de$ngan nilai e$tika dan ke$agam$aan yang m$ode$rat. Inform$asi 

te$rse$but ke$m$udian diolah m$e$njadi pe$nge$tahuan. Pe$nde$katan ini se$cara 

langsung m$e$ndukung pe$nge$m$bangan lite$rasi m$e$dia dalam$ prose$s 

pe$m$be$lajaran, kare$na dalam$ m$e$ncari dan m$e$ngum$pulkan inform$asi te$rkait 
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m$ate$ri, siswa dapat m$e$libatkan e$m$pat aktivitas lite$rasi utam$a, yaitu 

m$e$m$baca, m$e$nulis, m$e$nde$ngarkan, dan be$rbicara. Be$rikut hasil  wawancara 

de$ngan wakil kurikulum$: 

“Adanya pe$ran guru se$bagai fasilitator utam$a dalam$ m$e$m$be$ntuk 

sikap m$ode$rat siswa m$e$lalui te$knologi. Kemudian guru di madrasah  

ini tidak hanya m$e$m$be$rikan tugas atau m$ate$ri digital, te$tapi juga 

m$e$ngarahkan diskusi, dan m$e$nanam$kan nilai-nilai tole$ransi m$e$lalui 

konte$n yang disajikan. Dalam$ e$-le$arning, guru dapat m$e$nyisipkan 

kutipan Al-Qur'an yang m$e$ndukung sikap te$rbuka, vide$o yang 

m$e$nggam$barkan ke$rukunan um$at be$ragam$a, hingga ce$rita inspiratif 

tokoh Islam$ m$ode$rat be$lajar” 114 

Be$rdasarkan pe$rnyataan inform$an di atas, dapat disim$pulkan bahwa 

dallalm$ prose$s pe$m$be$laljalraln e$-le$alrning tidalk se$m$ual m$e$nggunalkaln m$e$dia l 

pe$m$be$laljalraln, balhkaln guru halnyal m$e$m$be$rikaln PPT altalu tugals di buku 

palke$t, kalre$nal guru halrus m$e$nyia lpkaln m$alte$ri ya lng cocok utnuk dija ldikaln 

pe$m$be$laljalraln e$-le$alrning. Pe$m$be$laljalraln m$e$nggunalkaln e$-le$alrning ke$lals XII 

IPS2 daln XII M$IPAl1, di dallalm$ ke$lals se$tialp guru m$e$nggunalkaln alplikalsi 

M$oodle$ salalt pe$m$be$laljalraln be$rlalngsung, daln e$-ujialn salalt ujialn nalm$un guru 

tidalk te$rlallu se$ring m$e$nggunalkaln e$-le$alrning (m$oodle$) talpi m$e$nggunalkaln 

PPT daln link Youtube$ yalng be$rsalngkutaln dallalm$ pe$m$be$laljalraln, didallalm$ 

ke$lals m$e$ngim$ple$m$e$ntalsikaln ke$gialtaln pe$ndalhulualn, ke$gialtaln inti, da ln 

ke$gialtaln pe$nutup. Hal ini se$nada de$ngan wawancara Ibu M$aisaroh 

m$e$ngatakan: 

“M$e$m$pe$rbanyak m$e$m$baca dari be$rbagai sum$be$r yang ada di 

inte$rne$t contohnya m$e$m$be$rikan tugas ke$pada pe$se$rta didik untuk 

m$e$m$buat pe$rtanyaan-pe$rtanyaan dan se$kaligus m$e$ncari jawaban 

dari m$ate$ri pe$m$be$lajaran dan guru m$e$nilai dan m$e$m$pe$rtanyakan 

dari m$ana sum$be$r bacaan m$ate$ri yang dipe$role$h, ke$m$udian 

m$e$m$buat ke$sim$pulan-ke$sim$pulan dari m$ate$ri yang te$lah dibaca” 
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Be$rdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat dike$tahui adanya 

strate$gi yang dilakukan dalam$ rangka m$e$ningkatkan lite$rasi diigital dan 

m$ode$rasi be$ragam$a m$e$lalui pe$ne$rapan e$-le$arning pada pe$m$be$lajaran 

Pe$ndidikan Agam$a Islam$ di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi, dalam$ ke$te$ram$pilan 

lite$rasi digital sangat dipe$rlukan dalam$ pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a 

Islam$ untuk m$e$m$be$ntuk karakte$r siswa yang kritis dalam$ m$e$ncari dan 

m$e$ngolah inform$asi dari be$rbagai sum$be$r di inte$rne$t.  

“Te$knologi itu alat ya mba. Nilai-nilai m$ode$rasi, tole$ransi, itu yang 

harus kita jaga. Apalagi ge$ne$rasi se$karang ini hidupnya di ruang 

digital. Maka dari itu, nilai-nilai se$pe$rti m$ode$rasi, dan saling 

m$e$nghargai pe$rbe$daan m$e$njadi hal yang sangat krusial untuk te$rus 

dijaga dan ditanam$kan, khususnya di kalangan ge$ne$rasi m$uda 

ini.”115 

 

Dapat disim$pulkan bahwa salah satu karakte$r pe$nting yang pe$rlu 

ditanam$kan ke$pada pe$se$rta didik adalah sikap m$ode$rat dalam$ be$ragam$a. 

M$adrasah se$bagai le$m$baga pe$ndidikan be$rcirikan ke$agam$aan yang be$rada 

di bawah naungan Ke$m$e$nte$rian Agam$a, m$e$m$iliki pe$ran strate$gis dalam$ 

m$e$nanam$kan nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a ke$pada siswa. Pe$ran ini se$jalan 

de$ngan visi Ke$m$e$nte$rian Agam$a yang be$rkom$itm$e$n untuk m$e$wujudkan 

m$asyarakat yang re$ligius, tole$ran, ce$rdas, dan unggul dalam$ rangka 

m$e$m$bangun Indone$sia yang m$aju, m$andiri, se$rta be$rkarakte$r gotong 

royong. Dalam$ konte$ks ini, m$adrasah m$e$njadi institusi pe$nting dalam$ 

m$e$ndukung te$rciptanya ke$hidupan yang harm$onis m$e$lalui pe$nye$le$nggaraan 

pe$ndidikan yang be$rm$utu dan be$rbasis nilai-nilai ke$bajikan. 
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Gam$bar 4.2  (pe$laksanaan pe$m$be$lajaran m$e$nggunakan m$oodle$) 

Gam$bar di atas m$e$nunjukkan bahwa pe$laksaan pe$m$be$lajaran 

m$e$nggunakan e$-le$arning dalam$ m$e$ningkatkan lite$rasi digital dan m$ode$rasi 

be$ragam$a siswa m$am$pu m$e$ngope$rasikan aplikasi pe$m$be$lajaran de$ngan 

baik. Pe$laksanaan pe$m$be$lajaran lite$rasi, guru te$lah m$e$rancang pe$nugasan 

bagi pe$se$rta didik. Tugas pe$rtam$a yang dirancang adalah m$e$ncari dan 

m$e$ngum$pulkan inform$asi m$e$lalui studi lite$rasi dari be$rbagai sum$be$r be$lajar 

te$rkait. Dalam$ pe$laksanaannya, se$be$lum$ m$e$m$ulai pe$nugasan yang 

dibe$rikan ole$h guru, pe$se$rta didik akan dibagi ke$ dalam$ ke$lom$pok yang 

m$asing-m$asing be$ranggotakan 3-4 orang. Ke$m$udian, untuk m$e$m$andu siswa 

dalam$ m$e$nye$le$saikan tugas pe$rtam$a, yaitu m$e$ncari dan m$e$ne$m$ukan 
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inform$asi te$rkait m$asalah yang te$lah dite$ntukan, guru m$e$m$inta siswa untuk 

m$e$m$buka buku pake$t Pe$ndidikan Agam$a Islam$, baik dari dinas m$aupun 

buku LKS, guna m$e$m$bantu siswa dalam$ m$e$ncari inform$asi. Be$rikut hasil 

wawancara guru PAI: 

“Pe$ndidik m$e$ngirim$ m$alte$ri be$rbe$ntuk vide$o, poto, link a ltalu alrtike$l 

yalng te$rkalit paldal m$alte$ri yalng dikirim$ ke$ alplikalsi m$oodle$, da ln 

m$e$m$intal siswal untuk m$e$m$balcal daln m$e$m$alhalm$i m$alte$ri yalng 

dialjalrkaln. Pe$ndidik m$e$m$be$rikaln se$bualh ke$be$balsaln ke$paldal siswa l 

tidalk halnya l te$rpalku paldal m$alte$ri yalng diunggal ole$h pe$ndidik, te$talpi 

m$urid m$e$nggunkaln re$fre$nsi lalinnyal yalng aldal di inte$rne$t”116 

Pe$rtanyaan inform$an di atas m$e$nyim$pulkan bahwa lite$rasi tidak lagi 

se$pe$nuhnya be$rgantung pada sum$be$r ce$tak se$pe$rti buku. Ke$m$udahan akse$s 

inform$asi m$e$m$ungkinkan siapa pun m$e$m$pe$role$h pe$nge$tahuan baru hanya 

m$e$lalui se$ntuhan jari. Lite$rasi digital m$e$m$buka pe$luang luas bagi m$anusia 

untuk m$e$ndapatkan ilm$u de$ngan cara yang praktis. Kare$na pe$rke$m$bangan 

dunia digital be$rlangsung se$iring de$ngan tum$buhnya ge$ne$rasi Z, m$aka 

ge$ne$rasi saat inilah yang m$e$m$e$gang pe$ran strate$gis dalam$ m$e$m$anfaatkan 

m$e$dia digital se$bagai sarana lite$rasi guna m$e$m$pe$rkuat sikap m$ode$rat dalam$ 

ke$hidupan be$ragam$a. Nam$un, pe$rlu diim$bangi de$ngan ke$m$am$puan dalam$ 

m$e$nilai ke$absahan inform$asi se$rta m$e$nghindari m$ate$ri ke$agam$aan yang 

m$e$ngandung unsur e$kstre$m$ism$e$ atau provokasi. Pak Sabriyanto se$laku 

Waka Kurikulum$ m$e$ngatakan: 

“M$e$dia digital ini se$patutnya digunakan se$cara te$pat, khususnya 

se$bagai sarana lite$rasi yang m$e$ndukung te$rciptanya ke$rukunan. 

Kam$i tidak hanya m$e$ngajarkan fiqih atau akidah se$cara te$ks, tapi 

juga nilai-nilai sosial se$pe$rti saling m$e$nghargai pe$rbe$daan, 

pe$ntingnya hidup be$rdam$pingan, dan sikap adil dalam$ m$e$nyikapi 

pe$rbe$daan. Le$wat e$-le$arning, kam$i bisa ajak m$e$re$ka be$rdiskusi 
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te$ntang isu-isu aktual se$pe$rti tole$ransi, konflik agam$a, atau Islam$ di 

m$e$dia sosial”117 

Pe$rnyataan di atas m$e$nyim$pulkan bahwa m$e$nginte$grasikan m$ate$ri 

e$tika digital ke$ dalam$ pe$lajaran agam$a. Guru m$e$m$inta siswa m$e$ne$liti dan 

m$e$nganalisis konte$n ke$agam$aan di m$e$dia sosial, lalu m$e$m$bahasnya se$cara 

te$rbuka di ke$las daring. Ke$giatan ini m$e$nurutnya m$e$latih siswa be$rpikir 

kritis dan be$rtanggung jawab se$cara digital. De$ngan de$m$ikian, 

pe$m$be$lajaran akan be$rjalan le$bih optim$al dan re$le$van de$ngan ke$butuhan 

siswa di e$ra digital.  

“Salah satu inovasi yang re$le$van itu adanya pe$nge$m$bangan m$odul 

ajar be$rbasis digital yang tidak hanya m$e$m$anfaatkan ke$m$ajuan 

te$knologi te$tapi juga be$rpote$nsi m$e$ndorong m$ode$rasi be$ragam$a 

yang m$e$ne$kankan pada sikap insklusif yang m$e$njadi nilai pe$nting 

dalam$ m$e$m$bangun harm$oni di m$asyarakat. De$ngan adanya m$odul 

ajar be$rbasis digital pe$se$rta didik dapat m$e$ngakse$s m$ate$ri yang 

inte$ratif dan m$e$ndukung pe$m$aham$an nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a 

se$cara e$fe$ktif”118 

 

 Pe$ndapat di atas dapat disim$pulkan bahwa M$odul pe$m$be$lajaran 

digital m$e$m$ainkan pe$ran pe$nting dalam$ m$e$nanam$kan karakte$r dan nilai-

nilai spiritual bagi ge$ne$rasi m$uda, te$rutam$a di M$AN 2 M$e$rangin, Jam$bi. 

Se$iring de$ngan pe$satnya ke$m$ajuan te$knologi, pe$ne$rapan te$knologi dalam$ 

prose$s be$lajar m$e$ngajar m$e$njadi hal yang sangat dipe$rlukan guna 

m$e$nghadapi tantangan zam$an yang te$rus be$rke$m$bang. 

c. E$valuasi Pe$m$be$lajaran 
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E$valuasi pe$m$be$lajaran bukan se$m$ata-m$ata pe$nilaian te$rhadap 

hasil be$lajar dalam$ be$ntuk angka, te$tapi juga se$bagai re$fle$ksi m$e$nye$luruh 

te$rhadap prose$s, pe$nde$katan, m$e$dia, dan dam$pak pe$m$be$lajaran te$rhadap 

pe$rilaku se$rta cara be$rpikir siswa. Dalam$ upaya m$e$nanam$kan lite$rasi 

digital dan m$ode$rasi be$ragam$a, e$valuasi harus m$am$pu m$e$nggam$barkan 

pe$rubahan baik dari sisi pe$nge$tahuan, ke$te$ram$pilan, m$aupun sikap siswa 

te$rhadap te$knologi dan ke$be$ragam$an. 

Pada pe$m$be$lajaran PAI di M$AN 2 M$e$rangin yang 

m$e$nginte$grasikan e$-le$arning de$ngan nilai-nilai m$ode$rasi, guru pe$rlu 

m$e$nge$valuasi apakah siswa tidak hanya m$am$pu m$e$nggunakan pe$rangkat 

te$knologi se$cara te$knis, te$tapi juga apakah m$e$re$ka m$e$m$aham$i e$tika 

be$rm$e$dia, m$am$pu m$e$m$ilah inform$asi yang be$nar, dan m$e$nunjukkan 

sikap tole$ran te$rhadap pe$rbe$daan pandangan, khususnya dalam$ isu-isu 

ke$agam$aan yang ke$rap m$e$njadi sum$be$r pe$rpe$cahan di ruang digital. 

Be$rikut hasil wawancara dari Guru PAI m$e$ngatakan: 

“Saya m$e$lihatnya sangat pe$nting. Lite$rasi digital bukan hanya 

te$ntang bisa pakai HP atau laptop, ya. tapi bagaim$ana siswa bisa 

m$e$nyaring inform$asi yang m$e$re$ka te$m$ui, te$rutam$a soal ke$agam$aan. 

Kare$na di inte$rne$t, banyak se$kali konte$n ke$agam$aan yang e$kstre$m$, 

provokatif, bahkan m$e$nye$satkan. Nah, di sinilah pe$ran kita se$bagai 

guru agam$a untuk m$e$m$bim$bing m$e$re$ka supaya tidak salah jalan.”119 

Pe$rnyataan inform$an di atas, dapat disim$pulkan bahwa lite$rasi 

digital m$e$m$iliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam$ pe$m$be$lajaran agam$a, 

khususnya di e$ra digital yang dipe$nuhi inform$asi tanpa filte$r. Lite$rasi 

digital tidak cukup hanya se$batas ke$m$am$puan te$knis m$e$nggunakan 
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pe$rangkat, te$tapi le$bih jauh lagi, m$e$nyangkut ke$m$am$puan kritis siswa 

dalam$ m$e$m$ilah, m$e$m$aham$i, dan m$e$nyikapi konte$n ke$agam$aan yang 

m$e$re$ka te$m$ui se$cara daring. Guru agam$a be$rpe$ran se$bagai pe$m$bim$bing 

m$oral dan inte$le$ktual agar siswa tidak te$rje$bak dalam$ arus inform$asi yang 

e$kstre$m$ atau m$e$nye$satkan, se$hingga dapat m$e$num$buhkan sikap 

ke$be$ragam$aan yang m$ode$rat dan be$rtanggung jawab dalam$ ke$hidupan 

be$rm$asyarakat. Prose$s pe$m$be$laljalraln di M$AlN 2 M$e$ralngin halnya l 

m$e$nggunalkaln 2 alplikalsi salja l yalitu m$oodle$ daln e$-ujialn salalt ujialn daltalng. 

Hasil wawancara dari Waka Kurikulum$ bahwa: 

“Aplikasi M$oodle$ dan e$-ujian ini m$e$rupakan salah satu m$e$dia utam$a 

dalam$ pe$ne$rapan m$ode$l pe$m$be$lajaran e$-le$arning yang te$lah 

dise$diakan ole$h pihak se$kolah. Di dalam$ aplikasi M$oodle itu$ te$lah 

te$rse$dia be$rbagai m$ate$ri pe$m$be$lajaran hingga akse$s bagi guru 

pe$ngam$pu. Se$m$ua data te$lah diinput ole$h pihak se$kolah, se$hingga 

guru dan ke$pala se$kolah hanya pe$rlu m$e$ngakse$snya.”120 

Hal ini se$nada de$ngan wawancara pe$se$rta didik juga 

m$e$ngungkapkan hal yang se$rupa, bahwa pe$nilain yang dite$rapkan untuk 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital dalam$ pe$m$be$lajaran PAI$ adalah: 

“Tanpa lite$rasi digital, pe$se$rta didik akan ke$sulitan m$e$m$anfaatkan e$-

le$arning se$cara m$aksim$al. Ole$h kare$na itu, e$valuasi harus 

m$e$m$astikan bahwa siswa dan guru m$e$m$iliki ke$te$ram$pilan digital 

yang m$e$m$adai untuk m$e$ndukung pe$m$be$lajaran. Se$m$e$ntara itu, 

m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ e$-le$arning m$e$nce$gah e$kstre$m$ism$e$ dan 

m$e$m$bangun pe$m$aham$an agam$a yang le$bih inklusif.”121 

Be$rdasarkan pe$rnyataan di atas m$e$nunjukkan bahwa lite$rasi digital 

dan m$ode$rasi be$ragam$a itu dua pilar pe$nting dalam$ ke$be$rhasilan 

pe$m$be$lajaran be$rbasis e$-le$arning khususnya dalam$ konte$ks pe$ndidikan 
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agam$a Islam$ tanpa ke$m$am$puan digital yang m$e$m$adai, prose$s pe$m$be$lajaran 

tidak akan be$rjalan e$fe$ktif. Se$lain itu, tanpa pe$m$aham$an m$ode$rasi be$ragam$a 

ruang digital be$rpote$nsi m$e$njadi lahan subur bagi pe$m$ikiran e$kstre$m$. Ole$h 

kare$na itu, e$valuasi pe$m$be$lajaran harus dilakukan se$cara m$e$nye$luruh untuk 

m$e$m$astikan ke$dua aspe$k ini te$rinte$grasi de$ngan baik se$hingga e$-le$arning 

tidak hanya m$e$nce$rdaskan se$cara te$knologi, te$tapi juga m$e$m$be$ntuk karakte$r 

dan sikap ke$be$ragam$aan yang m$ode$rat. 

“kita sebagai peserta didik harus menggunakan  m$e$dia digital untuk 

m$e$nye$barkan ke$baikan, bukan betita hoaks. Jadilah ge$ne$rasi yang 

tidak hanya ce$rdas se$cara te$knologi saja, te$tapi juga mampu memilih 

informasi yang benar.”122 

Pe$ndapat di atas dapat disim$pulkan Pe$nggunaan m$e$dia digital di e$ra 

m$ode$rn bukan se$kadar soal ke$m$am$puan te$knis, te$tapi juga m$e$nyangkut 

tanggung jawab m$oral. Ge$ne$rasi m$uda saat ini diharapkan tidak hanya 

m$ahir dalam$ te$knologi, te$tapi juga bijak se$cara e$m$osional dan spiritual. 

De$ngan m$e$m$pe$rkuat im$an dan e$tika, m$e$re$ka akan m$am$pu m$e$nyaring 

inform$asi se$cara kritis dan tidak m$udah te$rpe$ngaruh ole$h konte$n ne$gatif. 

Lite$rasi digital yang se$hat akan m$e$ndorong te$rciptanya ruang m$aya yang 

dam$ai, pe$nuh tole$ransi, dan sarat akan nilai-nilai ke$baikan. 

Pak Sabrianto juga m$e$rasakan antusiasm$e$ yang tinggi dari para 

siswa se$lam$a prose$s pe$m$be$lajaran be$rlangsung. Be$liau bahkan 

m$e$ne$kankan bahwa bukan hanya dirinya yang m$e$rasa te$rbantu, te$tapi 

para siswa juga m$e$njadi le$bih fokus dalam$ m$e$ne$rim$a m$ate$ri pe$lajaran. 

Pe$nggunaan e$-le$arning se$bagai m$e$dia pe$m$be$lajaran dinilai cukup e$fe$ktif 
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kare$na se$bagian be$sar siswa dapat m$e$m$aham$i m$ate$ri yang disam$paikan 

ole$h para guru de$ngan le$bih baik. Re$spon pe$se$rta didik te$rhadap 

pe$m$be$lajaran be$rbasis e$-le$arning pun sangat positif, kare$na m$e$re$ka 

m$e$rasa bahwa prose$s be$lajar tidak hanya te$rbatas di se$kolah, te$tapi juga 

dapat dilakukan kapan saja. Be$rikut adalah hasil wawancara de$ngan 

siswa M$AN 2 M$e$rangin: 

“Guru di sekolah ini se$lalu m$e$m$be$rikan dorongan ke$pada pe$se$rta 

didik agar m$e$m$aham$i pe$ntingnya lite$rasi de$ngan m$e$m$anfaatkan 

m$e$dia digital dalam$ m$e$ncari pe$nge$tahuan yang le$bih luas. Se$lain itu, 

beliau juga diajarkan untuk m$e$ngonfirm$asi sum$be$r inform$asi yang 

dipe$role$h guna m$e$nghindari ke$salahan dalam$ m$e$m$ilih inform$asi 

yang te$pat. Mereka juga membimbing bagaiamana dalam$ m$e$ncari 

re$fe$re$nsi de$ngan ce$pat m$e$lalui Google$, khususnya dari situs we$b 

te$rte$ntu, se$hingga inform$asi dapat dipe$role$h de$ngan le$bih m$udah 

dan e$fisie$n.”123 

 

Pe$rnyataan di atas dapat disim$pulkan bahwa aldalnyal m$e$dia l 

pe$m$be$laljalraln ini m$urid M$AlN 2 M$e$ralngin salngalt te$rm$otivalsi untuk be$laljalr 

kalre$nal salngalt m$udalh di jalngkalu daln salngalt m$e$ndukung pe$m$be$la ljalraln. Alga lr 

pe$lalksalnalaln prose$s pe$m$be$laljalraln be$rjallaln de$ngaln balik, halrus aldal sine$rgi 

alntalral guru daln siswal daln falsilitals yalng te$rse$dial di se$kolalh. Untuk se$kola lh 

halrus m$e$nye$dialkaln jalringaln inte$rne$t yalng dalpalt digunalkaln siswal di se$tialp 

rualng ke$lals daln jugal falsilitals lalinnyal yalng dalpalt m$e$nunjalng prose$s e$-

le$alrning. De$ngaln aldalnyal falsilitals te$rse$but, m$alkal e$-le$alrning dalpalt be$rjalla ln 

de$ngaln balik. 

Be$rdasarkan hasil pe$nilaian, pe$ne$rapan tugas pe$m$buatan m$e$dia 

pe$m$be$lajaran digital te$lah m$e$ningkatkan kom$pe$te$nsi lite$rasi digital siswa. 

                                                             
123 Wawancara Aini siswa kelas XI IPS I MAN 2 Merangin Jambi, 7 Januari 2025 
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Se$be$lum$nya, siswa ce$nde$rung m$e$ncari inform$asi dari sum$be$r yang kurang 

kre$dibe$l, m$e$nunjukkan kre$ativitas yang re$ndah dalam$ m$e$nyam$paikan 

konte$n digital, kurang aktif dalam$ ke$giatan kolaboratif, se$rta hanya m$am$pu 

m$e$nghasilkan konte$n digital yang se$de$rhana. 

 Hasil e$valuasi m$e$nunjukkan bahwa m$ayoritas siswa m$am$pu 

m$e$nye$suaikan diri de$ngan lingkungan digital. Nam$un de$m$ikian, m$asih 

te$rdapat be$be$rapa ke$ndala se$pe$rti ke$te$rbatasan pe$rangkat dan re$ndahnya 

ke$m$am$puan digital awal siswa. Ole$h kare$na itu, guru PAI se$cara be$rtahap 

m$e$m$be$rikan pe$latihan pe$nggunaan aplikasi, m$e$m$be$rikan contoh sum$be$r-

sum$be$r Islam$ yang kre$dibe$l, dan m$e$m$be$ri pe$ndam$pingan dalam$ 

m$e$nge$rjakan tugas be$rbasis te$knologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gam$bar 4.3 (prose$s e$valuasi pe$m$be$lajaran m$e$nggunakan e$-le$arning) 
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Be$rdasarkan uraian di atas, dapat disim$pulkan bahwa pe$ne$rapan e$-

le$arning dalam$ upaya m$e$ningkatkan lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a 

siswa dalam$ pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ di M$AN 2 M$e$rangin 

Jam$bi m$e$liputi be$be$rapa aspe$k be$rikut: 

a) Pe$nguatan karakte$r dalam$ m$e$m$anfaatkan m$e$dia digital se$bagai sarana 

pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$. 

b)  Pe$ne$rapan e$-le$arning tidak hanya m$e$nce$rdaskan, te$tapi juga 

m$e$m$be$ntuk karakte$r re$ligius yang m$ode$rat. 

c)  M$e$m$biasakan siswa m$e$m$baca dan m$e$ncari m$ate$ri pe$m$be$lajaran 

m$e$lalui be$rbagai sum$be$r digital. 

d) M$e$nye$diakan tautan pe$m$be$lajaran yang m$e$ndukung prose$s be$lajar 

e) M$e$nggunakan ke$te$ram$pilan digital se$rta sikap ke$be$ragam$aan siswa 

dalam$ konte$ks digital. 

Di sam$ping itu, strate$gi pe$m$be$lajaran PAI yang 

m$e$nginte$grasikan lite$rasi m$e$dia dan m$ode$rasi be$ragam$a juga be$rpe$ran 

dalam$ m$e$m$bantu pe$se$rta didik m$e$nge$m$bangkan pe$nge$tahuannya 

se$cara le$bih luas, m$e$ncakup tiga aspe$k utam$a, yaitu kognitif, afe$ktif, 

dan psikom$otor. Pe$ne$rapan lite$rasi m$e$dia dan m$ode$rasi be$ragam$a di 

M$AN 2 M$e$rangin dalam$ pe$m$be$lajaran m$e$ncakup aspe$k kognitif, 

afe$ktif, dan psikom$otorik. Hal ini dapat diam$ati m$e$lalui ke$te$rlibatan 

pe$se$rta didik dalam$ m$e$njalani prose$s pe$m$be$lajaran. Adapun hasil dari 

pe$ne$rapan te$rse$but dapat dipe$rhatikan se$bagai be$rikut: 

a) Kognitif 
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Se$cara kognitif, lite$rasi digital tidak se$batas ke$m$am$puan te$knis 

dalam$ m$e$ngope$rasikan pe$rangkat, m$e$lainkan juga m$e$ncakup 

ke$te$ram$pilan be$rpikir kritis dalam$ m$e$ngakse$s, m$e$m$aham$i, 

m$e$nganalisis, dan m$e$nge$valuasi inform$asi digital. Dalam$ pe$m$be$lajaran 

PAI, siswa diarahkan untuk m$e$ngakse$s sum$be$r-sum$be$r Islam$ dari situs 

te$rpe$rcaya, m$e$m$bandingkan isi konte$n dakwah di be$rbagai platform$, 

dan m$e$m$buat ke$sim$pulan atas fe$nom$e$na ke$agam$aan yang m$e$re$ka 

te$m$ui di m$e$dia sosial. M$isalnya, siswa diajak untuk m$e$ncari artike$l 

ke$agam$aan te$ntang tole$ransi, lalu m$e$ndiskusikannya dalam$ be$ntuk 

m$e$dia pe$rm$be$lajaran Dalam$ prose$s ini, m$e$re$ka m$e$nge$m$bangkan 

ke$m$am$puan be$rpikir tingkat tinggi, m$e$ngide$ntifikasi pe$san utam$a, 

m$e$nilai ke$absahan sum$be$r, se$rta m$e$ngaitkan isi bacaan de$ngan nilai-

nilai Islam$ yang m$ode$rat. Tugas-tugas se$pe$rti m$e$m$buat vide$o e$dukatif 

atau pre$se$ntasi Powe$rPoint te$ntang Islam$ dam$ai juga m$e$m$pe$rkuat 

aspe$k pe$m$aham$an dan sinte$sis siswa te$rhadap m$ate$ri ke$agam$aan dalam$ 

konte$ks digital. 

Pe$ne$rapan e$-le$arning dalam$ pe$ndidikan agam$a dan lite$rasi 

digital se$cara signifikan be$rkontribusi pada pe$nge$m$bangan aspe$k 

kognitif siswa. Siswa M$AN 2 M$e$rangin tidak hanya m$e$m$pe$role$h 

pe$nge$tahuan saja, te$tapi juga dilatih untuk be$rpikir kritis, m$e$m$aham$i 

nilai-nilai m$ode$rasi se$cara m$e$ndalam$, dan m$e$ne$rapkan lite$rasi digital 

se$cara bijak. De$ngan pe$nde$katan yang te$pat, e$-le$arning m$e$njadi alat 
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e$fe$ktif dalam$ m$e$m$be$ntuk ge$ne$rasi yang ce$rdas se$cara inte$le$ktual dan 

m$atang se$cara spiritual. 

b) Afe$ktif 

Untuk m$e$nilai aspe$k afe$ktif pe$se$rta didik, guru dan pe$ne$liti te$lah 

m$e$ngam$ati sikap pe$se$rta didik m$e$lalui re$spons m$e$re$ka te$rhadap prose$s 

pe$m$be$lajaran. Be$rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilakukan, Siswa 

dilatih untuk be$rsikap tole$ran, m$e$nghargai pe$rbe$daan, dan be$rpe$rilaku 

e$tis dalam$ ruang digital. M$e$lalui forum$ diskusi, vide$o pe$m$be$lajaran, 

dan inte$raksi daring yang be$rnuansa m$ode$rasi, siswa se$cara be$rtahap 

m$e$nunjukkan e$m$pati, sopan santun, se$rta m$am$pu m$e$nolak konte$n 

provokatif di m$e$dia sosial. De$ngan de$m$ikian, e$-le$arning m$e$njadi 

sarana e$fe$ktif dalam$ m$e$nanam$kan nilai-nilai ke$agam$aan yang m$ode$rat 

dan lite$rasi digital yang be$rtanggung jawab. 

c) Psikom$otorik 

M$e$lalui pe$m$be$lajaran be$rbasis te$knologi, siswa diarahkan untuk 

m$e$ngope$rasikan be$rbagai platform$ e$-le$arning de$ngan bijak dan 

be$rtanggung jawab. M$e$re$ka tidak hanya dituntut m$e$m$aham$i m$ate$ri 

ke$islam$an se$cara konse$ptual, nam$un juga dim$inta untuk 

m$e$ngaktualisasikannya dalam$ be$ntuk aktivitas digital yang produktif 

dan m$ode$rat. M$isalnya, siswa itu dilatih untuk m$e$m$buat konte$n 

e$dukatif se$pe$rti vide$o, poste$r, dan tulisan digital yang m$e$m$uat pe$san-

pe$san tole$ransi, pe$rdam$aian, dan saling m$e$nghargai dalam$ ke$hidupan 

be$ragam$a.  
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Pada aspe$k psikom$otorik juga te$rce$rm$in dalam$ sikap dan 

tindakan siswa yang m$e$nce$rm$inkan nilai-nilai m$ode$rasi: 

1) Be$rsikap sopan dalam$ diskusi daring, m$e$skipun be$rbe$da pe$ndapat. 

2) M$e$nye$barkan konte$n ke$agam$aan yang se$juk dan dam$ai m$e$lalui 

m$e$dia sosial. 

3) M$e$nghindari tindakan intole$ran, ujaran ke$be$ncian, dan provokasi 

digital 

M$e$lalui pe$ne$rapan e$-le$arning, aspe$k psikom$otorik siswa dapat 

be$rke$m$bang se$iring de$ngan pe$ningkatan lite$rasi digital dan pe$m$aham$an 

m$ode$rasi be$ragam$a. Siswa tidak hanya tahu (kognitif), te$tapi juga 

m$am$pu m$e$lakukan dan m$e$nunjukkan nilai-nilai te$rse$but dalam$ tindakan 

nyata. E$-le$arning jika dirancang de$ngan baik, dapat m$e$njadi sarana 

pe$m$be$ntukan karakte$r dan ke$te$ram$pilan yang holistik bagi ge$ne$rasi 

m$uda. 

2. Dampak Penerapan E-learning dalam Meningkatkan Literasi 

Digital dan Moderasi Beragama Siswa 

Be$rdalralkaln data-data yang dipe$role$h pada pe$ne$litianl di M$AlN 2 

M$e$ralngin Jalm$bi be$rdam$pak pada pe$ne$rapan e$-le$arning se$bagai be$rikut: 

A. Dam$pak E$-le$arning pada Pe$ningkatan Lite$rasi Digital  

1. M$e$ningkatkan Ke$m$am$puan Te$knologi  

Di e$ra digital saat ini, pe$rke$m$bangan te$knologi m$e$m$iliki pe$ran 

yang sangat pe$nting dalam$ dunia pe$ndidikan. Di M$AN 2 M$e$rangin 

Jam$bi, pe$rlu m$e$ngadaptasi ke$m$ajuan te$knologi untuk m$e$ningkatkan 
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kualitas pe$m$be$lajaran dan daya saing pe$se$rta didik. Pe$ningkatan 

ke$m$am$puan te$knologi di lingkungan m$adrasah bukan se$kadar 

pe$le$ngkap saja, te$tapi sudah m$e$njadi ke$butuhan yang harus diwujudkan 

de$m$i m$e$nghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi. Be$rikut hasil 

wawancara be$rsam$a Pak Ke$pala M$adrasah: 

“Menurut saya, e-learning itu membuat kemampuan guru dan 

siswa dalam mengoperasikan teknologi meningkat, karena mau 

tidak mau harus belajar mengikuti perkembangan digital supaya 

tidak tertinggal”124 

Dari pe$rnyataan inform$an di atas,  penerapan e-learning di 

MAN 2 Merangin berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengoperasikan teknologi. Proses pembelajaran digital 

mendorong siswa untuk beradaptasi, menguasai berbagai aplikasi, serta 

terbiasa dengan perkembangan teknologi sehingga literasi digital 

mereka semakin berkembang dan relevan dengan tuntutan era modern. 

Hal ini se$nada de$ngan wawancara Ibu Zahra guru PAI: 

“Sejak pembelajaran beralih ke e-learning, saya dituntut untuk 

lebih menguasai teknologi mbak. Awalnya memang sulit, 

karena belum terbiasa dengan aplikasi digital. Namun sekarang 

saya bisa membuat materi dalam bentuk file digital, presentasi 

interaktif, bahkan mencoba merekam video pembelajaran. E-

learning mendorong saya untuk terus belajar dan beradaptasi 

dengan teknologi.”125 

Berdasarkan pernyataan di atas, penerapan e-learning telah 

mendorong guru untuk meningkatkan keterampilan dalam 

memanfaatkan teknologi. Meskipun pada awalnya menghadapi 

                                                             
124 Wawancara Fahru Kepala Madrasah MAN 2 Merangin Jambi, 24 Januari 2025 
125 Wawancara Zahra Guru PAI MAN 2 Merangin Jambi, 26 Januari 2025 
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kesulitan karena belum terbiasa, proses pembelajaran digital secara 

bertahap membuat guru mampu beradaptasi, menguasai berbagai 

aplikasi, dan mengembangkan kreativitas dalam menyusun materi. Hal 

ini menunjukkan bahwa e-learning tidak hanya bermanfaat bagi siswa, 

tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan literasi digital 

pendidik. 

De$ngan adanya dukungan dari pihak m$adrasah, diharapkan 

lite$rasi digital dalam$ pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ dapat 

be$rjalan se$suai harapan. Hal ini m$e$ncakup ke$m$am$puan dalam$ 

m$e$ngope$rasikan pe$rangkat digital se$cara te$knis, pe$nguasaan be$rbagai 

alat digital, se$rta m$e$m$iliki kom$pe$te$nsi yang m$e$liputi ke$te$ram$pilan 

kognitif, e$m$osional, dan sosial. Se$bab, pe$rangkat digital tidak hanya 

m$e$nye$diakan aplikasi pe$m$be$lajaran, te$tapi juga m$e$ngharuskan 

pe$nggunanya untuk be$rinte$raksi de$ngan be$ragam$ inform$asi yang 

te$rse$dia.  

Ke$m$am$puan m$e$ngope$rasikan te$knologi tanpa dise$rtai 

pe$m$aham$an lite$rasi digital justru m$e$lahirkan ke$re$ntanan baru. Ge$ne$rasi 

m$uda yang se$tiap hari te$rpapar konte$n daring bisa de$ngan m$udah 

m$e$njadi korban doktrinasi e$kstre$m$ jika tidak m$e$m$iliki daya nalar yang 

kuat dan ke$bijaksanaan digital. M$aka dari itu, pe$ntingnya untuk 

dite$kankan bahwa lite$rasi digital harus dikawal de$ngan prinsip-prinsip 

e$tika dan m$ode$rasi be$ragam$a, agar tidak be$rhe$nti pada ke$m$am$puan 

te$knis se$m$ata. 
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“Lite$rasi digital m$e$m$buat pe$lajar le$bih kritis te$rhadap konte$n 

ke$agam$aan yang m$e$re$ka te$m$ui. De$ngan ke$m$am$puan itu, 

m$e$re$ka dapat m$e$m$ilih ajaran-ajaran agam$a yang se$juk dan 

m$ode$rat, se$rta m$e$nghindari konte$n radikal atau intole$ran.”126 

Pe$ndapat di atas dapat disim$pulkan bahwa lite$rasi digital 

be$rpe$ran pe$nting dalam$ m$e$m$be$ntuk sikap ktitis pe$lajar M$AN 2 

M$e$rangin Jam$bi te$rhadap be$ragam$ konte$n ke$agam$aan yang be$re$dar 

diruang digital. Ke$m$udian pe$se$rta diidk tidak hanya m$am$pu m$e$m$ilah 

inform$asi se$cara se$le$ktif te$tapi juga m$e$m$bangun pe$m$aham$an 

ke$agam$aan yang inklusif dan m$ode$rat. Lite$rasi digital yang kuat 

m$e$njadi awal untuk m$e$nolak paham$ radikal se$rta m$e$m$pe$rkuat nilai-

nilai tole$ransi dalam$ ke$hidupan be$ragam$a. 

Se$cara ke$se$luruhan, pe$ningkatan ke$m$am$puan te$knologi di 

M$AN 2 M$e$rangin m$e$rupakan langkah yang sangat pe$nting untuk 

m$e$ningkatkan kualitas pe$ndidikan dan ke$siapan siswa dalam$ 

m$e$nghadapi e$ra digital. De$ngan strate$gi yang te$pat dan dukungan dari 

be$rbagai pihak, m$adrasah ini dapat be$rke$m$bang m$e$njadi institusi yang 

le$bih m$ode$rn dan unggul dalam$ pe$m$anfaatan te$knologi untuk 

pe$ndidikan. Se$m$ua e$le$m$e$n m$adrasah baik guru, siswa, m$aupun 

stake$holde$r harus be$rpe$ran aktif dalam$ m$e$wujudkan transform$asi 

digital di lingkungan pe$ndidikan ini. 

2. M$e$ndorong Ke$m$andirian dalam$ Be$lajar 

Dalam$ e$ra globalisasi dan pe$rke$m$bangan te$knologi yang pe$sat, 

ke$m$am$puan be$lajar se$cara m$andiri m$e$njadi ke$te$ram$pilan e$se$nsial bagi 

                                                             
126 Wawancara Ibu Naila Guru PAI MAN 2 Merangin Jambi, 6 Februari 2025 
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siswa. Pe$ndidikan inibe$ri tidak lagi te$rbatas pada ruang ke$las dan pe$ran 

guru se$m$ata, m$e$lainkan m$e$nuntut partisipasi aktif siswa dalam$ 

m$e$nge$ksplorasi ilm$u pe$nge$tahuan se$cara m$andiri. M$e$ndorong siswa 

untuk be$lajar se$cara m$andiri tidak hanya m$e$ningkatkan pre$stasi 

akade$m$ik, te$tapi juga m$e$m$be$ntuk karakte$r yang disiplin, kre$atif, dan 

siap m$e$nghadapi tantangan m$asa de$pan. 

Di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi, be$lajar se$cara m$andiri 

m$e$m$ungkinkan siswa untuk m$e$nge$m$bangkan sikap be$rtanggung jawab 

te$rhadap pe$ndidikan m$e$re$ka se$ndiri. Siswa yang te$rbiasa be$lajar 

m$andiri m$e$m$iliki ke$se$m$patan le$bih be$sar untuk m$e$nguasai m$ate$ri 

de$ngan le$bih m$e$ndalam$ kare$na m$e$re$ka tidak hanya m$e$ne$rim$a 

inform$asi se$cara pasif, te$tapi juga aktif m$e$ncari, m$e$nganalisis, dan 

m$e$ne$rapkan ilm$u yang m$e$re$ka pe$lajari. Be$rdasarkan hasil wawancara 

dari Ibu M$arlina: 

“Se$pe$rti m$e$m$bialsalkaln pe$nilalia ln alntalr te$m$aln, m$e$laltih da ln 

m$e$m$bialsalkaln siswal untuk salling m$e$m$e$riksal tugals saltu salm$al lalin 

dalpalt m$e$m$balngun te$rciptalnyal sualsalnal be$la ljalr m$alndiri. 

M$isallnyal, tugals dikum$pulkaln se$te$lalh dipe$riksal altalu dire$visi ole$h 

siswal lalin. Se$hinggal dallalm$ saltu tugals tersebut, guru alkaln 

m$e$ne$m$ukaln dual pe$ke$rjalaln dalri siswal yalng m$e$nge$rjalkaln daln 

siswal lalin yalng m$e$m$e$riksa”127 

 

Uraian di atas m$e$nunjukkan bahwa be$lajar se$cara m$andiri 

m$e$m$ungkinkan siswa untuk m$e$nge$m$bangkan sikap be$rtanggung jawab 

te$rhadap pe$ndidikan m$e$re$ka se$ndiri. Siswa yang te$rbiasa be$lajar 

m$andiri m$e$m$iliki ke$se$m$patan le$bih be$sar untuk m$e$nguasai m$ate$ri 

                                                             
127 Wawancara Ibu Marlina Guru PAI MAN 2 Merangin Jambi, 13 Januari 2025 



 
 
 

111 
 

 
 

de$ngan le$bih m$e$ndalam$ kare$na m$e$re$ka tidak hanya m$e$ne$rim$a 

inform$asi se$cara pasif, te$tapi juga aktif m$e$ncari, m$e$nganalisis, dan 

m$e$ne$rapkan ilm$u yang m$e$re$ka pe$lajari. Se$lain itu, be$lajar se$cara 

m$andiri juga m$e$ningkatkan ke$te$ram$pilan be$rpikir kritis. Hal ini se$nada 

de$ngan wawancara siswa M$AN 2 M$e$rangin: 

“E$-le$arning itu m$e$m$iliki pote$nsi be$sar dalam$ m$e$ndorong siswa 

untuk be$lajar se$cara m$andiri kak, de$ngan m$e$m$be$rikan akse$s 

yang fle$ksibe$l te$rhadap sum$be$r be$lajar dan m$e$nge$m$bangkan 

ke$te$ram$pilan te$knologi saat ini. Nam$un, untuk m$e$ncapai 

e$fe$ktivitas optim$al, e$-le$arning dapat m$e$njadi solusi e$fe$ktif 

dalam$ m$e$ningkatkan ke$m$andirian siswa dalam$ be$lajar.”128 

 

       Hal ini se$nada juga de$ngan wawancara Waka Kurikulum$: 

“Pe$m$be$lajaran be$rbasis e$-le$arning diharapkan dapat 

m$e$ndorong para pe$ndidik m$e$njadi individu yang bijak dan 

ce$rdas dalam$ m$e$m$anfaatkan te$knologi inform$asi dan m$ode$rasi 

be$ragam$a. Se$lain itu, lite$rasi digital dapat m$e$ngubah cara 

be$rpikir siswa, te$rutam$a dalam$ m$e$nge$m$bangkan sikap kritis 

te$rhadap m$e$dia digital yang m$e$re$ka gunakan. M$e$lalui e$-

le$arning, siswa juga te$rdorong untuk be$lajar se$cara m$andiri 

dalam$ m$e$nggali be$rbagai inform$asi, se$hingga prose$s 

pe$m$be$lajaran tidak lagi te$rpusat hanya pada pe$ran guru.”129 

Uraian di atas dapat disim$pulkan pe$m$be$lajaran be$rbasis e$-

le$arning di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi be$rpe$ran pe$nting dalam$ 

m$e$ndorong siswa untuk be$lajar se$cara m$andiri, se$kaligus m$e$ningkatkan 

lite$rasi digital m$e$re$ka. De$ngan adanya e$-le$arning atau m$e$dia 

pe$m$be$lajaran, siswa te$rbiasa m$e$ncari, m$e$nganalisis, dan 

m$e$m$anfaatkan inform$asi se$cara e$fe$ktif, se$hingga m$e$re$ka tidak hanya 

be$rgantung pada guru dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran. De$ngan de$m$ikian, e$-
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le$arning tidak hanya m$e$ningkatkan ke$m$andirian be$lajar, te$tapi juga 

m$e$m$pe$rkuat ke$m$am$puan lite$rasi digital siswa. 

B. Dam$pak Pe$ne$rapan E$-le$arning pada M$ode$rasi Be$ragam$a 

1. Akse$s Inform$asi Ke$agam$aan yang Be$ragam$ dan M$ode$rat  

Lite$rasi digital yang baik m$e$m$ungkinkan siswa dan guru 

m$e$ngakse$s sum$be$r-sum$be$r ke$agam$aan dari be$rbagai pe$rspe$ktif yang 

m$ode$rat, tole$ran, dan ilm$iah. Salah satu dam$pak positif dari 

pe$ningkatan lite$rasi digital adalah te$rbukanya akse$s siswa te$rhadap 

ragam$ pandangan ke$islam$an yang be$rsifat m$ode$rat. Sum$be$r-sum$be$r 

digital se$pe$rti kanal YouTube$ ke$islam$an, platform$ be$lajar daring se$pe$rti 

Rum$ah Be$lajar dan e$-le$arning Ke$m$e$nag, situs ke$agam$aan re$sm$i, 

hingga jurnal ilm$iah ke$islam$an m$e$njadi m$e$dia alte$rnatif yang 

m$e$m$pe$rkaya wawasan siswa. M$e$lalui m$e$dia te$rse$but, siswa M$AN 2 

M$e$rangin tidak lagi te$rpaku pada satu m$azhab atau sudut pandang 

se$m$pit, m$e$lainkan m$ulai m$e$nge$nal khazanah pe$m$ikiran Islam$ yang 

plural dan konte$kstual. 

M$e$lalui m$e$dia digital, siswa dapat diajarkan te$ntang pe$ntingnya 

tole$ransi antar um$at be$ragam$a. Pe$ndidikan agam$a be$rbasis digital bisa 

dilaksanakan de$ngan m$e$nggunakan be$rbagai platform$ se$pe$rti vide$o 

pe$m$be$lajaran, artike$l, atau diskusi daring yang m$e$ndorong siswa untuk 

le$bih te$rbuka dalam$ m$e$m$aham$i pe$rbe$daan dan m$e$nghargai satu sam$a 

lain. M$isalnya, m$e$m$buat vide$o atau artike$l yang m$e$nggam$barkan 

pe$ntingnya sikap saling m$e$nghorm$ati antar um$at be$ragam$a dalam$ 
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m$asyarakat Indone$sia yang plural. Be$rikut hasil wawancara de$ngan 

pe$se$rta didik M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi: 

“M$e$nurut saya pe$ningkatan kre$ativitas dalam$ pe$nggunaan m$e$dia 

digital dan pe$nguatan nilai m$ode$rasi be$ragam$a adalah dua hal 

yang sangat pe$nting untuk dike$m$bangkan di M$AN 2 M$e$rangin 

Jam$bi. M$e$lalui pe$ne$rapan te$knologi yang m$e$ndukung kre$ativitas 

dan pe$m$aham$an te$ntang m$ode$rasi be$ragam$a, siswa tidak hanya 

bisa m$e$ningkatkan ke$m$am$puan te$knis m$e$re$ka, te$tapi juga 

m$e$m$pe$rkuat nilai-nilai ke$be$rsam$aan, tole$ransi, dan pe$rdam$aian.” 
130 

 

Dari pe$nje$lasan di atas adalah bahwa pe$ningkatan kre$ativitas 

dalam$ m$e$dia digital dan pe$nguatan m$ode$rasi be$ragam$a m$e$rupakan 

langkah strate$gis untuk m$e$m$be$ntuk siswa M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi 

yang tidak hanya cakap se$cara te$knis, te$tapi juga m$e$m$iliki karakte$r 

tole$ran, harm$onis, dan dam$ai dalam$ ke$hidupan be$rm$asyarakat. 

Se$bagaim$ana dise$butkan dalam$ artike$l jim$m$i pindan m$e$nyatakan 

m$ode$rasi be$ragam$a m$e$ngajarkan sikap be$ragam$a yang se$im$bang, tidak 

e$kstre$m$, dan m$e$nghargai pe$rbe$daan. 

Se$cara ke$se$luruhan, akse$s te$rhadap inform$asi ke$agam$aan yang 

be$ragam$ dan m$ode$rat tidak hanya m$e$m$pe$rkaya pe$nge$tahuan siswa, 

te$tapi juga m$e$njadi instrum$e$n pe$nting dalam$ inte$rnalisasi nilai-nilai 

m$ode$rasi be$ragam$a. Pe$ningkatan lite$rasi digital di M$AN 2 M$e$rangin 

te$lah m$e$nunjukkan bahwa te$knologi, jika dim$anfaatkan se$cara ce$rdas 

dan be$rtanggung jawab, dapat m$e$njadi m$itra strate$gis dalam$ 
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m$e$m$be$ntuk ge$ne$rasi m$uslim$ yang inklusif, tole$ran, dan be$rpikiran 

te$rbuka. 

Di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi Saat ini, pe$m$anfaatan lite$rasi digital 

dianggap le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n kare$na m$am$pu m$e$ningkatkan 

kre$ativitas se$rta inovasi dalam$ prose$s be$lajar. Ke$hadiran lite$rasi 

digital dan m$ode$rasi be$ragam$a m$e$m$ungkinkan siswa untuk le$bih 

le$luasa dalam$ be$rkre$asi se$rta be$rpartisipasi dalam$ ke$giatan 

pe$ndidikan se$cara inovatif dan kre$atif. De$ngan adanya lite$rasi 

digital, pe$m$be$lajaran m$e$njadi le$bih inte$raktif dan 

m$e$nye$nangkan, se$hingga m$am$pu m$e$m$bangkitkan se$m$angat 

be$lajar pe$se$rta didik. Se$m$angat be$lajar yang tinggi ini pada 

akhirnya dapat m$e$ndorong pe$rke$m$bangan kre$ativitas se$tiap 

siswa.131  

 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan literasi 

digital di MAN 2 Merangin Jambi mampu meningkatkan kreativitas, 

inovasi, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Kehadiran literasi 

digital dan moderasi beragama membuat proses belajar menjadi lebih 

interaktif, menyenangkan, dan mendorong semangat belajar yang 

tinggi, sehingga berdampak positif pada perkembangan kreativitas 

peserta didik. 

2. Pe$m$anfaatan M$e$dia digital untuk Pe$nguatan Nilai M$ode$rasi 

Pada aspe$k pe$m$anfaatan m$e$dia digital m$e$m$iliki pe$ranan pe$nting 

dalam$ m$e$nye$barkan pe$san-pe$san ke$agam$aan, te$rm$asuk nilai-nilai m$ode$rasi 

be$ragam$a. Pe$nggunaan m$e$dia se$pe$rti vide$o pe$m$be$lajaran, infografis, 

podcast, hingga platform$ e$-le$arning m$e$m$be$rikan alte$rnatif pe$nyam$paian 

m$ate$ri Pe$ndidikan Agam$a Islam$ yang le$bih m$e$narik, inte$raktif, dan m$udah 

diakse$s ole$h siswa dari be$ragam$ latar be$lakang. M$ate$ri-m$ate$ri te$rse$but 
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dapat disusun de$ngan pe$nde$katan yang dam$ai dan inklusif, yang 

m$e$ne$kankan pe$ntingnya sikap tole$ran, saling m$e$nghorm$ati, dan hidup 

be$rdam$pingan se$cara harm$onis. Be$rdasarkan hasil wawancara dari Ibu 

M$aisaroh guru PAI: 

“M$e$nurut saya pe$m$anfaatan m$e$dia digital di M$AN 2 M$e$rangin 

m$e$m$buka pe$luang bagi pe$m$be$lajaran yang le$bih logis se$rta se$suai 

de$ngan pe$rke$m$bangan zam$an. Ke$m$udian siswa tidak lagi se$kadar 

m$e$njadi pe$ne$rim$a inform$asi, m$e$lainkan turut aktif te$rlibat dalam$ 

prose$s produksi dan distribusi pe$san-pe$san ke$agam$aan. Ke$m$udian  

ke$te$rlibatan ini m$e$ndorong pe$se$rta didik untuk be$rsikap le$bih kritis 

dalam$ m$e$m$ilah inform$asi ke$agam$aan, se$kaligus m$e$latih 

ke$m$am$puan siswa dalam$ m$e$m$be$dakan antara konte$n yang be$rsifat 

m$ode$rat dan yang m$e$ngarah pada paham$ e$kstre$m$”132 

 

Hal ini se$nada juga de$ngan wawancara Nuraini siswa M$AN 2 M$e$rangin: 

“M$e$nurut saya, te$knologi ini m$e$m$iliki pote$nsi yang sangat be$sar 

untuk m$e$njadi alat yang e$fe$ktif dalam$ m$e$nye$barkan nilai-nilai 

m$ode$rasi be$ragam$a yang be$rtujuan untuk m$e$nge$kplorasi bagaim$ana 

te$knologi digital se$pe$rti m$e$dia sosial, platfrom$ pe$ndidikan daring.133 

Pe$rnyataan di atas, m$e$nunjukkan bahwa M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi 

te$lah m$e$m$bawa transform$asi positif dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran PAI. 

De$ngan adanya m$e$dia digital pe$m$be$lajaran m$e$njadi le$bih logis, artinya 

pe$se$rta didik diajak untuk be$rpikir se$cara rasional, re$le$van dan se$suai 

de$ngan pe$rke$m$bangan zam$an. Dan m$ate$ri ke$agm$aan tidak lagi disam$paikan 

se$cara satu arah te$tapi dibingkai dalam$ cara yang le$bih logis dan partisipasif. 
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3. Tantangan Dalam Peningkatan Literasi digital dan Moderasi Beragama 

Melalui E-learning  

Be$rdalralkaln halsil pe$ne$litianl balhwal M$AlN 2 M$e$ralngin Jalm$bi m$e$m$iliki 

be$be$ralpal tantangan dallalm$ pe$ne$ralpaln e$-le$alrning dalam$ m$e$ningkatkan lite$rasi 

digital dan m$ode$rasi be$ragam$a pada pe$m$be$laljalraln PAlI di M$AlN 2 M$e$rangin 

Jam$bi yang se$m$akin be$rke$m$bang dalam$ dunia pe$ndidikan, te$rm$asuk di 

lingkungan m$adrasah se$pe$rti M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi. E$-le$arning tidak 

hanya m$e$ndukung prose$s pe$m$be$lajaran be$rbasis digital te$tapi juga be$rpote$nsi 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital dalam$ m$ode$rasi be$ragam$a siswa. Adapun 

be$be$rapa tantangan dalam$ pe$ne$rapan se$bagai be$rikut: 

1. Ke$te$rbatasan Ke$te$ram$pilan Digital Guru dalam$ M$e$nginte$grasi Nilai-Nilai 

Islam$ de$ngan Te$knologi 

Dalam$ rangka m$e$ningkatkan pe$m$be$lajaran be$rbasis digital dan 

m$ode$rasi be$ragam$a, guru m$e$m$punyai tantangan te$rse$ndiri dalam$ 

m$e$ne$rapkan pe$m$be$lajaran e$-le$arning se$rta pe$nanam$an nilai-nilai islam$ 

dalam$ pe$m$be$lajaran PAI, dikare$nakan tidak se$m$ua pe$ndidik m$e$m$puyai 

ke$te$ram$pilan digital yang cukup dalam$ m$e$nghadapi pe$ndidikan di e$ra 

te$knologi, dan kurangnya inte$raksi se$cara langsung de$ngan siswa.  Be$rikut 

hasil wawacara Ke$pala M$adrasah M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi: 

“Tantangan paling awal yang kam$i hadapi adalah ke$siapan guru 

dalam$ m$e$nggunakan te$knologi. Banyak dari guru-guru yang m$asih 

te$rbiasa de$ngan pe$m$be$lajaran konfe$nsional, jadi saat tiba-tiba harus 

be$ralih ke$ e$-le$arning, itu jadi prose$s yang agak be$rat, apalagi dalam$ 

m$e$ngajarkan agam$a, kare$na pe$m$be$lajaran agam$a itu bukan hanya 
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te$ori saja te$tapi ada pe$lajaran prakte$k se$hingga guru pai akan 

m$e$rasakan tantangan yang be$sar dalam$ hal ini”134 

Hal ini se$nada de$ngan yang disam$paikan ole$h Ibu M$aisaroh guru PAI 

M$e$rangin Jam$bi: 

“Tantangan bagi saya yang pe$rtam$a sulit m$e$nje$laskan nilai-nilai 

islam$ hanya le$wat te$ks atau vidio, se$rta inte$grasi yang tidak te$pat 

antara nilai-nilai agam$a dan m$e$dia digital. Ke$dua, saya ke$sulitan 

dalam$ m$e$m$buat vidio yang m$e$narik dan inte$raktif.”135 

 

Sejalan juga dengan apa yang disampaikan Siswa M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi: 

“Kalau pe$lajaran te$ori nya bisa dim$e$nge$rti menurut saya, tapi 

pe$lajaran PAI kan ada praktiknya juga, se$pe$rti pe$m$be$lajaran adab, 

bagim$ana kita salim$ yang be$nar, trus pe$lajaran fiqh, bagaim$ana 

ge$rakan solat dan wudhu yang be$nar, kalau cum$a dari vidio saja 

se$pe$rtinya kurang e$fe$ktif, kare$na tidak se$cara langsung”136 

M$e$nurut inform$an di atas dapat disim$pulkan bahwa tantangan utam$a 

dalam$ pe$ningkatan pe$m$be$lajaran e$-le$arning adalah banyaknya guru yang 

m$asih nyam$an de$ngan pe$m$be$lajaran konve$sional yang te$lah m$e$re$ka 

gunakan be$rtahun-tahun, guru yang be$lum$ te$rbiasa de$ngan platform$ digital 

m$ungkin kurang m$am$pu m$e$m$anfaatkan fitur-fitur inte$raktif dalam$ e$-

le$arning, se$pe$rti diskusi daring, kuis inte$raktif, atau vide$o konfe$re$nsi. Se$rta 

ke$khawatiran guru dalam$ m$e$ngajarkan nilai-nilai spiritual se$cara digital, 

kare$na ditakutkan inte$grasi nilai-nilai agam$a yang tidak te$pat justru dapat 

m$e$re$duksi e$se$nsi te$rhadap pe$m$be$lajaran agam$a, kare$na pe$lajaran pai yang 

tidak hanya m$e$lakukan te$ori saja, m$e$lainkan pe$lajaran praktik. 
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Dalam$ hal ini M$AN 2 m$e$rangin Jam$bi m$e$lakukan be$be$rapa upaya 

agar pe$laksanaan nya dapat be$rjalan de$ngan baik, m$e$nurut Bapak Fahru 

se$bagai Ke$pala M$adrasah M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi: 

“Yang kam$i lakukan dalam$ m$e$nangani situasi ini adalah kam$i 

be$rupaya m$e$nye$le$nggarakan pe$latihan rutin dalam$ pe$nggunaan 

aplikasi pe$m$be$lajaran online$ bagi se$m$ua guru, dan kam$i be$ke$rja 

sam$a de$ngan dinas pe$ndidikan untuk bantuan pe$latihan te$kait 

de$ngan pe$m$be$lajaran e$-le$arning dan kam$i m$e$lakukan pe$latihan 

guru dalam$ pe$dagogi islam$ digital, de$ngan cara m$e$m$bim$bing se$cara 

spiritual tidak hanya te$knis.”137 

Hal ini se$nada juga de$ngan wawancara Pak Sabriyanto Waka Kurikulum:  

“Kam$i m$e$ngadakan pe$latihan rutin dan m$e$ngadakan tim$ 

pe$ndam$ping te$knologi, se$rta m$e$m$fasilitasi guru dalam$ m$e$nde$sign 

pe$m$be$lajaran islam$ be$rbasis te$knologi, akan te$tapi prose$s adaptasi 

te$tap m$e$m$e$rlukan waktu.”138 

Peryataan di atas senada juga dengan hasil wawancara Ibu Zahra Guru PAI 

M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi: 

“Dalam$ m$e$nangani situasi ini upaya yang kam$i lakukan adalah 

de$ngan m$e$m$be$rikan konte$n-konte$n islam$i yang sum$be$rnya je$las 

se$pe$rti vidio ce$ram$ah, m$e$m$be$rikan tugas be$rupa pe$m$buatan vidio 

de$ngan judul yang dite$ntukan te$rkait de$ngan agam$a, te$rus 

m$e$nanam$kan pe$lajaran adab dan akhlak m$e$lalui kisah nabi, dan 

m$e$m$be$ri ruang inte$raksi spiritual, se$pe$rti: solat be$rjam$aah, se$de$kah, 

atau diskusi rohani de$ngan tujuan agar te$knologi se$bagai fasilitas 

pe$m$be$lajaran, bukan pe$ngganti pe$m$be$lajaran dan pe$ngalam$an 

spiritual.”139 

 Inform$an di atas dapat disim$pulkan bahwa M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi 

te$rus be$rupaya agar pe$laksanaan pe$m$be$lajaran be$rbasis e$-le$arning dapat 

be$rjalan de$ngan lancar, dalam$ hal ini M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi m$e$lakukan 

pe$latihan rutin te$ntang untuk se$m$ua guru te$rm$asuk m$e$m$buat vidio, 
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m$e$nggunakan m$oodle$, dan zoom$, se$rta te$rus m$e$lakukan ke$rja sam$a 

be$rsam$a dinas pe$ndidikan te$rkait pe$m$be$ajaran e$-le$arning, se$rta 

m$e$lakukan se$gala upaya yang baik agar siswa yang diajarkan bukan hanya 

se$ke$dar m$e$m$aham$i pe$m$be$lajaran saja, m$e$lainkan dapat m$e$m$praktikkan 

dari yang sudah dipe$lajarinya, dan m$e$m$be$rikan ruang inte$raksi se$bagai 

untuk m$e$laksanakan ke$giatan diluar jam$ pe$lajaran se$bagai praktik se$pe$rti 

solat be$rjam$aah, diskusi dan ke$giatan agam$a lainnya. Agar  te$knologi 

m$e$njadi fasilitator dalam$ pe$m$be$lajaran spiritual bukan hanya 

m$e$nggantikan. 

2. M$inim$nya Konte$n M$ode$rasi Be$ragam$a dalam$ Dunia Digital 

Minimnya m$ode$rasi konte$n m$e$njadi salah satu tantangan te$rbe$sar 

dalam$ pe$m$be$lajaran e$-le$arning dan m$ode$rasi be$ragam$a pada 

pe$m$be$lajaran PAI di e$ra digital, dikare$nakan banyaknya konte$n-konte$n 

agam$a yang be$re$dar tidak m$e$nce$rm$inkan nilai-nilai agam$a yang dam$ai, 

banyak konte$n yang be$rsifat propokatif, m$e$nyudutkan ke$lom$pok lain, 

bahkan ujaran ke$be$ncian. Hal ini m$e$njadikan guru le$bih waspada 

te$rhadap siswa nya dalam$ m$e$lakukan pe$m$be$lajaran be$rbasis digital. 

Be$rikut hasil wawancara Ke$pala M$adrasah M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi: 

“Sebagian besar siswa aktif menggunakan media sosial dan platform 

digital, namun tidak dibekali pemahaman memadai tentang cara 

memilah dan menyaring informasi. Akibatnya, konten yang bersifat 

provokatif, intoleran, atau mengandung ujaran kebencian mudah 

diakses dan bahkan dibagikan kembali tanpa verifikasi.”140 
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Uraian di atas menunjukkan bahwa di madrasah ini kurangnya 

pemahaman siswa dalam memilah dan menyaring informasi di media digital 

membuat mereka rentan terpapar serta turut menyebarkan konten 

provokatif, intoleran, dan bermuatan ujaran kebencian tanpa melalui proses 

verifikasi kebenaran informasi. M$e$nurut Hasil Wawancara Ibu M$aisaroh 

Guru PAI M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi: 

“Be$be$rapa siswa kadang m$e$m$bawa inform$asi atau pandangan 

ke$agam$aan yang e$kstre$m$ dari sosial m$e$dia. M$e$re$ka pe$rcaya be$gitu 

saja tanpa m$e$lakukan klarifikasi, se$hingga m$e$m$buat siswa m$udah 

te$rpe$ngaruh.” 

Hal ini se$nada de$ngan yang disam$paikan Waka Kurikulum M$AN 2 

M$e$rangin Jam$bi: 

“Anak-anak sekarang memang sangat aktif di media sosial, tapi 

mereka juga jarang sekali memilah mana informasi yang layak 

dibagikan dan mana yang tidak. Banyak yang langsung membagikan 

konten provokatif atau intoleran tanpa memeriksa sumbernya. 

Padahal, kalau konten seperti itu dibiarkan beredar, bisa 

menimbulkan salah paham dan perpecahan.”141 

Pe$rnyatan inform$an di atas m$e$nje$laskan bahwa tantangan dalam$ 

pe$m$be$lajaran m$e$lalui konte$n dapat be$rakibat fatal, dikare$nakan banyaknya 

konte$n ke$agam$aan yang tidak m$e$nce$rm$inkan nilai-nilai ke$agam$aan baik, 

tole$ran, dam$ai, bahkan ada yang m$e$nye$satkan dan rendahnya kemampuan 

siswa dalam memilah informasi di media sosial menyebabkan mereka 

rentan menyebarkan konten provokatif atau intoleran tanpa verifikasi, yang 

berpotensi memicu kesalahpahaman dan perpecahan sosial. Se$lain itu 

sulitnya m$e$ngatur sum$be$r inform$asi yang diakse$s ole$h siswa diluar jam$ 
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pe$lajaran. Variasi pe$m$aham$an siswa yang dipe$ngaruhi ole$h lingkungan 

ke$luarga dan paparan m$e$dia digital m$e$njadikan siswa be$rbe$da pe$m$aham$an 

de$ngan gurunya, m$aupun siswa lainnya di ke$las. Dalam$ hal ini M$AN 2 

M$e$rangin Jam$bi m$e$lakukan be$be$rapa aspek dalam pe$m$be$lajaran dapat 

be$rjalan de$ngan se$m$e$stinya. M$e$nurut siswa M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi: 

“Kalau di media sosial, jarang banget ada yang bahas soal toleransi 

atau moderasi. Lebih banyak yang saling menyalahkan. Teman-

teman saya pun kadang lebih tertarik nonton video yang heboh-

heboh dibanding yang ngajarin kita buat saling menghargai.”142 

M$e$nurut pe$rnyataan di atas m$e$nje$laskan bahwa M$AN 2 M$e$rangin 

Jam$bi minimnya pembahasan tentang toleransi dan moderasi di media 

sosial, serta ketertarikan pengguna khususnya pelajar pada konten 

sensasional, mengakibatkan nilai saling menghargai kurang mendapat 

perhatian dan ruang yang memadai di dunia digital. 

 Salah satu upaya yang dilakukan dalam$ pe$m$be$lajaran e$-le$arning 

de$ngan m$e$ngadakan se$m$inar te$rhadap se$luruh guru dan juga siswa, guna 

m$e$ngkaji te$ntang bahaya te$rhadap radikalism$e$ dan pe$ntingnya tole$ransi 

te$rhadap se$sam$a agam$a, ke$lom$pok organisasi, m$aupun te$rhadap agam$a lain. 

Be$rikut hasil wawancara Ibu Zahra se$laku Guru PAI M$AN 2 M$e$rangin 

Jam$bi:  

“Saat ini kam$i m$e$lakukan upaya be$rupa pe$ngontrolan le$bih te$rhadap 

siswa pada saat pe$m$be$lajaran m$e$nggunakan hp dan juga m$e$ngajak 

ke$pada se$luruh orang tua agar m$e$ndam$pingi anaknya dalam$ 

pe$nggunaan inte$rne$t, kemudian m$e$m$ilihkan konte$n-konte$n yang 

je$las sum$be$rnya yang dijadikan se$bagai pe$m$be$lajaran, se$rta 

pe$nje$lasannya agar tidak ditafsirkan  se$suai pe$m$ikiran m$e$re$ka, 

se$hingga pe$m$aham$an m$e$re$ka te$rhadap pe$m$be$lajaran m$e$lalui konte$n 

tidak be$rbe$da-be$da, dan juga m$e$m$be$rikan pe$nje$lasan te$ntang adab 
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dan e$tika dalam$ pe$nggunaan te$knologi, de$ngan harapan te$knologi 

dapat m$e$m$bawa m$urid dalam$ hal yang positif”.143 

Pe$rnyataan di atas m$e$nje$laskan bahwa guru m$e$lakukan be$be$rapa 

upaya de$ngan cara m$e$m$be$rikan bahan ajar dari konte$n-konte$n yang je$las 

sum$be$rnya dan dapat diaham$i de$ngan m$udah, se$rta m$e$ngajarkan ke$pada 

m$urid dalam$ m$e$m$aham$i isi konte$n yang ada, se$rta be$rkoordinasi de$ngan 

orang tua agar te$tap m$e$ngawasi pe$m$be$lajarannya se$lam$a pe$m$be$lajaran 

daring, dan turut m$e$lakukan pe$ngawasannya te$rhadap anak-anak m$e$re$ka 

ke$se$hariannya dalam$ m$e$nggunakan te$knologi, se$rta m$e$ngajak ke$pada orang 

tua agar se$lalu m$e$ngarahkan ke$pada anaknya te$rhadap adab dan e$tika dalam$ 

m$e$nggunakan sosial m$e$dia, agar pe$ndidikan anak dapat te$rjam$in baik 

dise$kolah, m$aupun di lingkungan rum$ah. 

C. Pembahasan 

1. Peningkatan Literasi Digital dan Moderasi Beragama Siswa 

Melalui Penerapan E-learning pada Pembelajaran PAI di MAN 2 

Merangin Jambi 

Di e$ra transform$asi digital saat ini, dunia pe$ndidikan dituntut 

untuk m$am$pu be$radaptasi de$ngan pe$rke$m$bangan te$knologi, te$rm$asuk 

dalam$ pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI). Salah satu inovasi 

yang dilakukan ole$h M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi adalah pe$ne$rapan e$-

le$arning se$bagai strate$gi pe$m$be$lajaran yang tidak hanya be$rtujuan 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital siswa, te$tapi juga m$e$m$pe$rkuat pe$m$aham$an 

m$e$re$ka te$rhadap nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a. Inovasi ini dite$rapkan 

                                                             
143 Wawancara Ibu Zahra Guru PAI MAN 2 Merangin Jambi, 11 Februari 2025 



 
 
 

123 
 

 
 

se$cara be$rtahap m$e$lalui tiga prose$s utam$a, yaitu pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, dan e$valuasi.  

Pada tahap pe$re$ncanaan, guru m$e$rancang prose$s pe$m$be$lajaran 

be$rbasis digital de$ngan m$e$nye$suaikan kurikulum$ PAI dan ke$butuhan 

siswa saat ini. Platform$ digital se$pe$rti Google$, M$oodle$, atau m$e$dia sosial 

e$dukatif yang dipilih se$bagai sarana pe$nyam$paian m$ate$ri, diskusi, dan 

pe$nugasan siswa saat pe$m$be$lajaran. Pada tahapan ini, guru juga 

m$e$nyusun m$ate$ri yang m$e$nginte$grasikan nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a 

se$pe$rti tole$ransi, ke$adilan, dan sikap saling m$e$nghorm$ati, guna 

m$e$m$be$ntuk karakte$r siswa M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi, yang be$ragam$a 

se$cara inklusif dan konte$kstual. Te$m$uan ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

Asari, yang m$e$nyatakan bahwa dite$rapkannya e$-le$arning dalam$ 

m$e$ningkatkan ke$m$am$puan lite$rasi digital se$hingga pe$se$rta didik dapat 

le$bih te$rbiasa dan te$ram$pil dalam$ m$e$m$anfaatkan te$knologi inform$asi 

untuk m$e$ngakse$s, m$e$m$aham$i, dan m$e$ngolah inform$asi se$cara e$fe$ktif 

dan e$fisie$n.144 

Se$lanjutnya, pada tahap pe$laksanaan, pe$m$be$lajaran dilaksanakan 

se$cara daring de$ngan m$e$m$anfaatkan be$rbagai m$e$dia inte$raktif. Guru 

m$e$nyam$paikan m$ate$ri m$e$lalui vide$o pe$m$be$lajaran, kuis digital, se$rta 

tugas be$rbasis proye$k. Ke$m$udian pe$se$rta didik diajak aktif dalam$ prose$s 

pe$m$be$lajaran, tidak hanya se$bagai pe$ne$rim$a inform$asi, te$tapi juga 
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se$bagai pe$ne$laah dan pe$nyaji pandangan siswa te$rhadap isu-isu 

ke$agam$aan dan m$ode$rasi be$ragam$a. Dalam$ prose$s ini, lite$rasi digital 

siswa se$m$akin be$rke$m$bang kare$na m$e$re$ka te$rbiasa m$e$nye$le$ksi 

inform$asi, dan m$e$nge$m$ukakan pe$ndapat m$e$lalui m$e$dia digital yang 

be$rtanggung jawab. 

Pe$ne$litian Ahm$ad, m$e$ne$m$ukan bahwa  lite$rasi digital tidak hanya 

te$rbatas pada ke$te$ram$pilan te$knis dalam$ m$e$nggunakan pe$rangkat dan 

m$e$ngakse$s inform$asi te$tapi juga m$e$ncakup ke$m$am$puan be$rpikir se$cara 

kritis, m$e$ne$rapkan e$tika dalam$ dunia digital, se$rta m$e$m$produksi dan 

m$e$nye$barkan konte$n yang be$rm$anfaat.145 Nam$un hasil ini be$rbe$da 

de$ngan pe$ne$litian E$rsa Rism$a yang m$e$nyatakan bahwa dalam$ 

pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI) lite$rasi digital 

m$e$m$be$rikan ke$se$m$patan ke$pada pe$se$rta didik untuk m$e$ndalam$i ajaran 

Islam$ m$e$lalui be$rbagai sum$be$r daring.146 

Tahap te$rakhir adalah e$valuasi, yang dilakukan untuk m$e$ngukur 

se$jauh m$ana lite$rasi digital dan pe$m$aham$an te$rhadap m$ode$rasi 

be$ragam$a m$e$ningkat. E$valuasi dilakukan m$e$lalui pe$nilaian kognitif, 

sikap, se$rta um$pan balik siswa te$rhadap prose$s pe$m$be$lajaran yang te$lah 

be$rlangsung. Hasil e$valuasi m$e$nunjukkan bahwa pe$nggunaan e$-

le$arning m$e$m$be$rikan dam$pak positif te$rhadap pe$ningkatan ke$m$am$puan 

siswa dalam$ m$e$m$anfaatkan te$knologi se$cara produktif, se$kaligus 

                                                             
145 Achmad, “Pembelajaran Berbasis Literasi Digital Untuk Penguatan Moderasi Beragama (Studi 

Kasus Di Sma Negeri 2 Salatiga).” 
146 Ersa Risma Maulidiyah, “Pendidikan Berbasis Literasi Digital Dalam Menguatkan Moderasi 

Beragama Bagi Siswa Di SMA Madinatul Ulum Jombang.” 
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m$e$m$pe$rkuat sikap m$ode$rat m$e$re$ka dalam$ m$e$m$aham$i ajaran Islam$. 

Te$m$uan ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Sinar Anang yang m$e$nunjukkan 

bahwa prose$s pe$laksanaan pe$m$be$lajaran be$rbasis digital untuk pe$ngutan 

m$ode$rasi be$ragam$a dan m$e$ningkatkan ke$m$am$puan untuk m$e$nganalisis 

se$cara kritis se$rta e$valuasi m$ate$ri digital.147 

Dalam$ m$e$lakukan e$valuasi pe$m$be$lajaran digital, te$rdapat 

be$be$rapa aspe$k yang pe$rlu dipe$rhatikan: 

1) Kualitas M$ate$ri Digital 

M$ate$ri yang disam$paikan dalam$ be$ntuk digital harus 

m$e$narik, m$udah dipaham$i, se$rta se$suai de$ngan ke$butuhan 

pe$m$be$lajaran. Pe$nggunaan m$e$dia inte$raktif se$pe$rti vide$o, 

anim$asi, dan kuis dapat m$e$m$bantu m$e$ningkatkan pe$m$aham$an 

siswa. 

2) Ke$te$rlibatan Pe$se$rta Didik 

E$valuasi juga harus m$e$nce$rm$ati tingkat partisipasi siswa 

dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran. Ke$aktifan dalam$ forum$ diskusi, 

jum$lah tugas yang dise$le$saikan, se$rta fre$kue$nsi akse$s te$rhadap 

m$ate$ri pe$m$be$lajaran dapat m$e$njadi indikator ke$te$rlibatan siswa. 

3) Pe$m$aham$an dan Hasil Be$lajar 

Untuk m$e$nge$tahui e$fe$ktivitas pe$m$be$lajaran digital, pe$rlu 

dilakukan pe$nilaian te$rhadap pe$m$aham$an pe$se$rta didik. Hal ini 
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dapat dilakukan m$e$lalui ujian daring, tugas proye$k, atau diskusi 

inte$raktif yang m$e$ngukur se$jauh m$ana siswa m$e$m$aham$i m$ate$ri 

yang diajarkan. 

Pe$ne$rapan e$-le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ 

(PAI) di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi te$lah m$e$nunjukkan kontribusi nyata 

dalam$ m$e$ningkatkan lite$rasi digital siswa se$kaligus m$e$m$pe$rkuat nilai-

nilai m$ode$rasi be$ragam$a. Hasil ini dapat dianalisis le$bih dalam$ de$ngan 

m$e$rujuk pada te$ori lite$rasi digital yang dike$m$ukakan ole$h Paul Gliste$r 

(1997),148 yang m$e$nyatakan bahwa digital lite$racy bukan se$kadar 

ke$m$am$puan te$knis dalam$ m$e$nggunakan pe$rangkat digital, te$tapi le$bih 

jauh lagi, m$e$ncakup ke$m$am$puan untuk m$e$m$aham$i, m$e$nge$valuasi, dan 

m$e$m$anfaatkan inform$asi se$cara kritis dan e$tis m$e$lalui m$e$dia digital. 

Dalam$ konte$ks ini, te$m$uan m$e$nunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

m$am$pu m$e$ngakse$s m$ate$ri pe$m$be$lajaran se$cara daring, te$tapi juga dapat 

be$rpikir kritis te$rhadap konte$n ke$agam$aan yang m$e$re$ka te$m$ui, baik dari 

guru m$aupun sum$be$r digital lain. Hal ini se$jalan de$ngan pandangan 

Gliste$r bahwa lite$rasi digital m$e$ncakup prose$s kognitif dan e$valuatif 

yang m$e$m$ungkinkan individu untuk m$e$m$buat ke$putusan be$rdasarkan 

inform$asi yang dipe$role$h se$cara daring. Ole$h kare$na itu, ke$be$rhasilan 

im$ple$m$e$ntasi e$-le$arning di M$AN 2 M$e$rangin m$e$m$pe$rkuat te$ori Paul 

Gliste$r dalam$ praktik pe$ndidikan. Para siswa m$e$nunjukkan pe$ningkatan 

dalam$ ke$m$am$puan m$e$ngakse$s dan m$e$ngolah inform$asi digital se$cara 
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be$rtanggung jawab dan konte$kstual, sam$bil te$tap m$e$njunjung tinggi 

nilai-nilai ke$islam$an yang m$ode$rat.149 

Dari uraian diatas, se$jalan de$ngan pe$ne$litian Izzah M$aslahatul, 

yang m$e$nyatakan bahwa strate$gi pe$ne$rapan lite$rasi digital dalam$ 

pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ di lingkungan se$kolah m$e$m$iliki 

pe$ran yang sangat krusial. Tidak hanya be$rfungsi se$bagai pe$le$ngkap 

dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran, te$tapi juga m$am$pu m$e$ningkatkan e$fisie$nsi 

dan e$fe$ktivitas ke$giatan be$lajar.150 M$e$lalui strate$gi ini, pe$se$rta didik 

m$e$m$pe$role$h akse$s ke$ be$ragam$ sum$be$r pe$m$be$lajaran yang dapat 

m$e$rangsang aktivitas se$rta m$e$ndorong kre$ativitas siswa. Ole$h kare$na 

itu, pe$m$anfaatan sum$be$r be$lajar digital ini se$cara optim$al be$rpote$nsi 

m$e$m$be$rikan kontribusi nyata dalam$ pe$nge$m$bangan dan pe$ndalam$an 

ilm$u, khususnya dalam$ pe$m$be$lajaran  Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI). 

Dalam$ hal ini, guru dituntut untuk m$e$m$iliki kom$pe$te$nsi dalam$ 

m$e$nguasai se$rta m$e$ngaplikasikan te$knologi digital, dise$rtai ke$m$am$puan 

m$e$rancang strate$gi pe$m$be$lajaran yang konte$kstual dan inovatif, guna 

m$e$nciptakan suasana be$lajar yang dinam$is dan be$rm$akna. 

Apabila prose$s pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ M$AN 2 

M$e$rangin Jam$bi, tidak m$am$pu m$e$nye$suaikan diri de$ngan pe$satnya 

pe$rke$m$bangan te$knologi saja, m$aka fungsi guru se$bagai pe$m$bina dan 

pe$nyam$pai nilai-nilai ke$islam$an se$cara utuh be$rpote$nsi te$rgantikan ole$h 
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ke$m$ajuan te$knologi itu se$ndiri. Ole$h se$bab itu, guru Pe$ndidikan Agam$a 

Islam$ dituntut untuk te$rus be$radaptasi agar te$tap re$le$van, yakni de$ngan 

cara m$e$nginte$grasikan te$knologi ke$ dalam$ m$e$tode$ pe$ngajaran. Nam$un 

de$m$ikian, inte$grasi ini harus dilakukan tanpa m$e$nge$sam$pingkan 

substansi nilai-nilai Islam$ yang he$ndak ditanam$kan ke$pada pe$se$rta 

didik. 

2. Dampak Penerapan E-learning dalam Meningkatkan Literasi 

Digital dan Moderasi Beragama Siswa 

Ke$m$ajuan te$knologi inform$asi dan kom$unikasi di e$ra digital 

te$lah m$e$m$be$rikan pe$ngaruh yang luas te$rhadap be$rbagai se$ktor 

ke$hidupan, te$rm$asuk pe$ndidikan Islam$. Pe$rubahan ini tidak hanya 

be$rdam$pak pada pe$nde$katan dan strate$gi pe$m$be$lajaran di M$AN 2 

M$e$rangin, te$tapi juga turut m$e$m$e$ngaruhi cara m$asyarakat khususnya 

pe$se$rta didik, dalam$ m$e$m$aham$i se$rta m$e$ngim$ple$m$e$ntasikan nilai-nilai 

ke$agam$aan. Dalam$ ke$rangka m$asyarakat Indone$sia yang kaya akan 

ke$ragam$an budaya dan agam$a, pe$ndidikan Islam$ dihadapkan pada 

tantangan untuk se$nantiasa m$e$nye$suaikan diri agar te$tap m$am$pu 

m$e$m$be$ntuk karakte$r pe$se$rta didik yang m$e$njunjung tinggi nilai-nilai 

m$ode$rasi dan tole$ransi. Se$lain itu, pe$ne$litian ini m$e$m$pe$rluas de$ngan 

pe$ne$litian Ze$nia E$lga dalam$ konte$ks platform$ m$e$dia digital se$pe$rti 

quiziz, dan Form$ lainnya. Te$m$uan ini m$e$nunjukkan bahwa pe$nggunaan 

te$knologi dalam$ pe$ndidikan m$e$m$bantu siswa m$e$nge$m$bangkan pola 
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pikir kritis te$rhadap m$e$dia digital, se$hingga m$e$re$ka le$bih bijak dalam$ 

m$e$ngakse$s dan m$e$ngolah inform$asi.151 

Pe$ne$rapan e$-le$arning dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan 

Agam$a Islam$ (PAI) m$e$m$iliki kontribusi signifikan dalam$ m$e$m$be$ntuk 

kom$pe$te$nsi lite$rasi digital se$kaligus m$e$m$pe$rkuat sikap ke$be$ragam$aan 

yang m$ode$rat pada pe$se$rta didik di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi. Dari sisi 

lite$rasi digital, pe$m$anfaatan e$-le$arning se$cara langsung m$e$ningkatkan 

ke$te$ram$pilan te$knologi siswa, khususnya dalam$ m$e$ngope$rasikan 

be$rbagai pe$rangkat dan platform$ digital yang digunakan dalam$ 

pe$m$be$lajaran daring. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Sinar Anang 

Sube$ki yang m$e$nunjukkan bahwa pe$ningkatan ini m$e$ncakup aspe$k 

te$knis se$pe$rti pe$nggunaan Le$arning M$anage$m$e$nt Syste$m$ (LM$S), 

aplikasi vide$o, hingga pe$nge$lolaan inform$asi digital se$cara kritis dan 

be$rtanggung jawab.152 Se$lain itu juga e$-le$arning juga m$e$ndorong 

te$rciptanya ke$m$andirian be$lajar, kare$na pe$se$rta didik dituntut untuk 

m$e$ngatur waktu se$cara m$andiri dan m$e$m$ilih sum$be$r be$lajar se$cara 

se$le$ktif, ke$m$udian m$e$nye$le$saikan tugas se$cara m$andiri tanpa 

ke$te$rgantungan pe$nuh pada pe$ngawasan langsung guru. 

Pe$ne$litian Pute$, yang m$e$nyatakan bahwa lite$rasi digital dalam$ 

m$e$nguatkan m$ode$rasi be$ragam$a dan pe$ndidikan karakte$r siswa yang 

m$e$m$butuhkan inovasi dalam$ pe$m$be$lajaran agar prose$s be$lajar 

                                                             
151 Elga, Adha, and Rohman, “Penggunaan E-Learning Dalam Meningkatkan Literasi Digital Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan.” 
152 Subekti and Waslah,“Pendidikan Berbasis Literasi Digital Dalam Menguatkan Moderasi 

Beragama Bagi Siswa Di SMP Negeri Satu Atap Jipurapah Plandaan Jombang.” 
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m$e$ngajar dapat be$rjalan de$ngan m$aksim$al dari be$rbagai konte$n 

ke$agam$aan di dunia m$aya, m$e$re$ka dituntut untuk tidak hanya 

m$e$m$aham$i ajaran agam$anya se$cara m$e$ndalam$, te$tapi juga 

m$e$nge$m$bangkan sikap tole$ransi dan e$m$pati te$rhadap um$at lain.153 Di 

sam$ping itu, m$e$dia digital yang m$e$njadi bagian inte$gral dari e$-le$arning 

juga dapat dim$anfaatkan se$cara optim$al untuk m$e$m$pe$rkuat nilai-nilai 

m$ode$rasi, se$pe$rti tole$ransi dan pe$nghargaan te$rhadap pe$rbe$daan. 

Ke$m$udian guru dapat m$e$ngarahkan pe$se$rta didik untuk m$e$m$produksi 

konte$n kre$atif be$rnuansa dam$ai dan tole$ran, baik dalam$ be$ntuk vide$o, 

infografis, m$aupun tulisan yang dise$barkan m$e$lalui platform$ digital.  

Pada konte$ks m$ode$rasi be$ragam$a, e$-le$arning m$e$m$buka akse$s 

yang le$bih luas te$rhadap inform$asi ke$agam$aan dari be$rbagai pe$rspe$ktif 

yang be$rsifat m$ode$rat. Hal ini m$e$m$be$rikan ruang bagi siswa untuk 

m$e$nge$nal ke$be$ragam$an pe$m$ikiran dalam$ Islam$, se$rta m$e$m$aham$i ajaran 

agam$a se$cara le$bih konte$kstual dan te$rbuka. De$ngan bim$bingan guru, 

siswa dapat diarahkan untuk m$e$nye$le$ksi dan m$e$nginte$rnalisasi konte$n 

ke$agam$aan yang se$jalan de$ngan prinsip-prinsip wasathiyah atau jalan 

te$ngah dalam$ pe$ndidikan Islam$.  

Te$m$uan ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Jum$ari dan Sukron 

m$e$nunjukkan bahwa digitalisasi pe$ndidikan bukan hanya se$bagai sarana 

te$knis, m$e$lainkan se$bagai m$e$dium$ e$tis untuk m$e$nanam$kan nilai nilai 

                                                             
153 Pute, Alferdi, and Lilo, “Revitalisasi Moderasi Beragama Melalui Pemanfaatan Literasi Digital 

Oleh Gen-Z.” Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan 3, no 1 (2023). 
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m$ode$rasi dan lite$rasi digital yang konte$kstual dan transform$atif.154 

Ke$m$udian pada temuan ini pe$nggunaan te$knologi inform$asi se$pe$rti 

m$e$dia sosial, platform$ e$-le$arning, dan konte$n dakwah digital yang 

m$ode$rat, kini m$e$njadi instrum$e$n yang pe$nting dalam$ m$e$m$bangun 

ke$sadaran akan ke$be$ragam$an budaya se$rta m$e$nce$gah pe$nye$baran 

paham$ radikalism$e$ di ruang digital. Se$luruh e$le$m$e$n te$rse$but be$rpe$ran 

dalam$ m$e$m$be$ntuk karakte$r pe$se$rta didik yang se$jalan de$ngan nilai-nilai 

Islam$ Nusantara, yaitu Islam$ yang m$e$m$bawa rahm$at bagi se$luruh alam$ 

(rahm$atan lil ‘alam$in). 

Te$m$uan ini se$jalan juga de$ngan pe$ne$litian Nailatul Rizkiyah, 

yang m$e$nyatakan bahwa pe$ningkatan pe$m$be$lajaran e$-le$arning siswa 

m$e$m$punyai tatangan se$ndiri dalam$ m$e$nyaring inform$asi yang be$nar, 

dikare$nakan inte$rne$t m$e$nye$diakan akse$s yang tak te$rbatas te$rhadap 

inform$asi, te$rm$asuk te$ntang ke$agam$aan.155 Se$lain itu pe$nggunaan m$e$dia 

digital dalam$ pe$m$be$lajaran juga m$e$ngharuskan adanya ke$m$am$puan 

lite$rasi digital yang m$e$ncukupi, baik dari sisi guru m$aupun pe$se$rta didik. 

Tidak se$m$ua pe$ndidik Pe$ndidikan Agam$a Islam$ m$e$m$iliki ke$te$ram$pilan 

te$knologi yang m$e$m$adai untuk m$e$rancang dan m$e$nge$lola pe$m$be$lajaran 

be$rbasis digital se$cara optim$al. Ole$h kare$na itu, pe$latihan te$knologi 

pe$m$be$lajaran, pe$nyusunan kurikulum$ be$rbasis digital, dan pe$ngadaan 

                                                             
154 M. Sukron Djazilan Jumari, “Integrasi Nilai-Nilai Aswaja An-Nahdliyah Dalam Pendidikan 

Islam Multikultural Di Era Digital,” An- Nahdhoh 5 (2025): 65–73. 
155 Nailatur Rizkiyah, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Literasi Digital Dalam Jurnal Ilmiah 

Literasi Indonesia,” Jurnal Ilmiah Literasi Indonesia 1, no. 1 (2025): 29–35. 
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platform$ pe$ndidikan Islam$ yang be$rnuansa m$ode$rat pe$rlu m$e$njadi fokus 

utam$a bagi pe$m$e$rintah m$aupun le$m$baga pe$ndidikan.  

Dari uraian di atas dapat disim$pulkan bahwa pe$ne$rapan e$-

le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI) di M$AN 2 

M$e$rangin Jam$bi te$lah m$e$m$bawa dam$pak positif te$rhadap pe$ningkatan 

lite$rasi digital dan pe$nguatan m$ode$rasi be$ragam$a di kalangan pe$se$rta 

didik. Nam$un, capaian te$rse$but tidak le$pas dari se$jum$lah tantangan yang 

harus dihadapi se$cara se$rius. Salah satu tantangan utam$a adalah 

m$inim$nya konte$n ke$agam$aan yang m$e$nge$de$pankan nilai-nilai m$ode$rasi 

di dunia digital. Ruang m$aya m$asih dipe$nuhi ole$h narasi ke$agam$aan 

yang ce$nde$rung e$ksklusif, intole$ran, dan tidak konte$kstual, yang 

be$rpote$nsi m$e$m$e$ngaruhi cara pandang ke$be$ragam$aan siswa se$cara 

ne$gatif. 

Se$cara um$um$, pe$ne$litian ini m$e$ne$m$ukan bahwa e$-le$arning 

m$e$m$iliki pote$nsi be$sar dalam$ m$e$ningkatkan lite$rasi digital dan m$ode$rasi 

be$ragam$a siswa jika diiringi de$ngan strate$gi im$ple$m$e$ntasi yang te$pat. 

Pe$m$anfaatan aplikasi pe$m$be$lajaran digital te$rbukti dapat m$e$ndorong 

kre$ativitas, m$e$m$pe$rluas akse$s inform$asi, dan m$e$ningkatkan e$fisie$nsi 

be$lajar. Nam$un, ke$be$rhasilan e$-le$arning dalam$ pe$ndidikan agam$a 

sangat be$rgantung pada ke$siapan guru, ke$te$rlibatan orang tua, se$rta 

pe$nguatan nilai-nilai karakte$r dan spiritual dalam$ se$tiap prose$s 

pe$m$be$lajaran. De$ngan de$m$ikian, e$-le$arning bukan hanya m$e$njadi 
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sarana te$knis, te$tapi juga m$e$njadi je$m$batan untuk m$e$nyam$paikan nilai-

nilai Islam$ yang m$ode$rat dan konte$kstual di e$ra digital. 

3. Tatangan dalam Peningkatan Literasi digital dan Moderasi Beragama 

Melalui E-learning 

Pe$rke$m$bangan te$knologi inform$asi dan kom$unikasi te$lah 

m$e$m$bawa pe$rubahan be$sar dalam$ be$rbagai aspe$k ke$hidupan m$anusia, 

te$rm$asuk dalam$ cara pandang, pola inte$raksi, dan distribusi inform$asi. E$ra 

digital tidak hanya m$e$nciptakan pe$luang baru, te$tapi juga m$e$njadi 

tantangan yang sangat kom$ple$ks, se$pe$rti polarisasi opini, pe$nye$baran 

m$isinform$asi, dan m$e$ningkatnya ancam$an e$kstre$m$ism$e$. 

Pe$ne$litian ini m$e$ngungkapkan bahwa pe$ne$rapan e$-le$arning dalam$ 

pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI) di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi 

m$e$nghadapi se$jum$lah tantangan, baik dari sisi te$naga pe$ndidik m$aupun 

pe$se$rta didik. Tantangan utam$a yang dihadapi adalah ke$te$rbatasan 

ke$te$ram$pilan digital para guru, te$rutam$a dalam$ m$e$nginte$grasikan nilai-

nilai ke$islam$an ke$ dalam$ m$e$dia pe$m$be$lajaran be$rbasis te$knologi. Banyak 

guru m$asih te$rbiasa de$ngan m$e$tode$ pe$m$be$lajaran konve$nsional, se$hingga 

prose$s adaptasi te$rhadap e$-le$arning m$e$m$butuhkan waktu dan pe$latihan 

khusus. Se$lain itu, pe$nyam$paian m$ate$ri PAI yang m$e$ngandung unsur 

praktik, se$pe$rti tata cara wudhu dan salat, sulit dilakukan hanya m$e$lalui 

m$e$dia digital, kare$na ke$te$rbatasan inte$raksi langsung. 

Salah satu ke$ndala utam$a dalam$ im$ple$m$e$ntasi e$-le$arning adalah 

ke$te$rbatasan kom$pe$te$nsi guru dalam$ m$e$ngadopsi dan m$e$ngadaptasi 
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te$knologi inform$asi ke$ dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran. Ke$m$udian tidak se$m$ua 

pe$se$rta didik m$e$m$iliki pe$rangkat e$le$ktronik yang m$e$m$adai atau kone$ksi 

inte$rne$t yang stabil, khususnya di dae$rah-dae$rah de$ngan infrastruktur 

te$knologi yang m$asih te$rbatas. M$e$skipun se$bagian guru te$lah m$am$pu 

m$e$nggunakan m$e$dia digital se$cara dasar, nam$un banyak yang be$lum$ 

m$e$m$iliki ke$m$am$puan pe$dagogis digital yang m$e$m$adai. Hal ini m$e$ncakup 

ke$te$ram$pilan dalam$ m$e$rancang m$ate$ri ajar be$rbasis te$knologi, m$e$nge$lola 

pe$m$be$lajaran inte$raktif se$cara daring, se$rta m$e$nginte$grasikan nilai-nilai 

ke$agam$aan se$cara e$fe$ktif dalam$ m$e$dia digital.  

Dampak dari minimnya konten moderasi beragama di dunia digital 

tidak bisa dianggap remeh. Pelajar, sebagai pengguna aktif media digital, 

berisiko terpapar pemahaman keagamaan yang sempit, radikal, atau 

intoleran. Jika hal ini dibiarkan potensi perpecahan sosial akan semakin 

besar. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk memperbanyak 

dan memperkuat kehadiran konten moderasi beragama di ruang digital. 

Langkah ini dapat dilakukan melalui kolaborasi antara lembaga pendidikan, 

tokoh agama, kreator konten, dan pemerintah, sehingga nilai-nilai moderasi 

dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Akbar Rizquni menunjukkan   bahwa  masalah minimnya konten 

moderasi beragama di dunia digital bukan hanya karena kurangnya materi 

positif, tetapi juga melibatkan faktor perilaku pengguna, desain algoritma, 

dan kebiasaan mengonsumsi informasi. Perubahan baru bisa terjadi jika ada 
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kesadaran kolektif untuk mengisi ruang digital dengan pesan-pesan yang 

membangun toleransi dan harmoni sosial.156 

Minimnya konten moderasi beragama di dunia digital dapat 

dipahami melalui beberapa aspek. Pertama, aspek literasi digital. Sebagian 

besar siswa memiliki akses luas terhadap media sosial, namun belum 

dibekali keterampilan yang memadai untuk memilah, memverifikasi, dan 

mengkritisi informasi. Lemahnya keterampilan ini membuat siswa rentan 

menerima dan bahkan menyebarkan informasi provokatif atau intoleran 

tanpa melalui proses klarifikasi. Kedua, aspek produksi konten. Kreator 

konten dan pengguna digital cenderung memprioritaskan materi yang 

bersifat sensasional atau kontroversial karena dinilai lebih cepat menarik 

perhatian dan mendapatkan interaksi. Konten yang bersifat edukatif dan 

mengajak pada moderasi beragama sering kali kurang mendapat perhatian, 

sehingga jumlahnya kalah signifikan dibanding konten provokatif. 

Temuan ini sejalan dengan teori literasi digital yang dikemukakan 

Paul Gilster, di mana kemampuan mengakses informasi harus diimbangi 

dengan keterampilan mengevaluasi dan memanfaatkannya secara etis. 

Dalam konteks ini, literasi digital yang kuat harus mengintegrasikan nilai 

moderasi beragama agar peserta didik mampu menjadi pengguna aktif 

media digital yang kritis sekaligus toleran.157 Dengan demikian, untuk 

mengatasi minimnya moderasi konten di dunia digital diperlukan strategi 

                                                             
156 Akbar Rizquni Mubarok and Sunarto Sunarto, “Moderasi Beragama Di Era Digital: Tantangan 

Dan Peluang,” Journal of Islamic Communication Studies 2, no. 1 (2024): 1–11, 

https://doi.org/10.15642/jicos.2024.2.1.1-11. 
157 Paul Gilster, Digital Literacy. 
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komprehensif, antara lain: integrasi materi moderasi dalam kurikulum, 

pelatihan literasi digital berbasis nilai kebangsaan, peningkatan produksi 

konten positif, serta kolaborasi antara pihak sekolah, tokoh agama, pembuat 

konten, dan pemerintah. Upaya ini penting agar ruang digital tidak hanya 

menjadi sarana hiburan, tetapi juga media pembelajaran nilai-nilai 

keberagaman dan toleransi. 

Dari uraian di atas penelitian ini menunjukkan bahwa konten 

moderasi beragama di dunia digital masih sangat terbatas, terutama pada 

platform yang banyak diakses oleh peserta didik. Minimnya konten ini 

disebabkan oleh rendahnya literasi digital yang terintegrasi dengan nilai 

moderasi, dominasi konten provokatif dibandingkan materi edukatif, serta 

pengaruh algoritma media sosial yang mempersempit paparan terhadap 

wacana toleransi. Kondisi tersebut berpotensi membentuk pola pikir sempit, 

intoleran, bahkan radikal di kalangan pelajar, yang pada akhirnya dapat 

mengancam kerukunan sosial. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

komprehensif melalui integrasi nilai moderasi dalam kurikulum, pelatihan 

literasi digital berbasis kebangsaan, peningkatan produksi konten positif, 

dan kolaborasi lintas pihak guna menciptakan ruang digital yang 

mendukung keberagaman, toleransi, dan harmoni sosial.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$m$bahasan, dapat disim$pulkan 

bahwa pe$ningkatan lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a siswa m$e$lalui 

pe$ne$rapan e$-le$arning pada pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI) di 

M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi adalah se$bagai be$rikut:  

1. Pe$laksanaan pe$ningkatan lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a siswa 

m$e$lalui pe$ne$rapan e$-le$arning di M$AN 2 M$e$rangin jam$bi dibagi dalam$ 

tiga tahapan, yakni tahap pe$re$ncanaan, pe$laksanaan dan e$valuasi. Pada 

tahap pe$re$ncanaan, se$luruh guru m$e$nyusun Re$ncana Pe$laksanaan 

Pe$m$be$lajaran (RPP) yang mengandung muatan moderasi beragama. 

Pada pe$nyusunan RPP guru juga te$lah m$e$ne$ntukan pe$nde$katan, m$ode$l 

dan m$e$dia pe$m$be$lajaran yang te$lah dise$suaikan de$ngan pe$m$be$lajaran 

lite$rasi. Pada tahap pe$laksaaan pembelajaran, guru menyisipkan konten 

moderasi beragama yang konstektual seperti toleransi antarumat 

beragama, sikap anti radikalisme dengan menggunakan e-learning. 

Pada tahap evaluasi, guru memberikan penilaian siswa melalui 

memberikan tugas dan ulangan harian menggunakan e-learning untuk 

mengukur tingkat literasi digital dan moderasi beragama. 

2. Dam$pak pe$ne$rapan e$l-le$larning dalam$ m$e$lningkatkan lite$lrasi digital dan 

m$ode$rasi be$ragam$a siswa pada pe$m$be$lajaran Pe$lndidikan Agam$a Islam$ 
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(PAI) di M$AN 2 M$e$lrangin Jam$bi, yakni  m$e$lalui pe$m$anfaatan te$knologi 

dan m$e$dia digital dan siswa tidak hanya m$e$njadi le$bih te$ram$pil dalam$ 

m$e$ngakse$s dan m$e$nge$lola se$cara te$tapi juga se$m$akin m$e$m$aham$i nilai-

nilai ke$agam$aan se$cara m$ode$rat, tole$ran, dan re$le$van de$ngan 

pe$rke$m$bangan zam$an. Se$lain itu m$e$ndorong siswa dalam$ ke$m$andirian 

be$lajar yang m$e$rupakan langkah strate$gis dalam$ m$e$m$be$ntuk pe$se$rta 

didik yang aktif dan m$am$pu m$e$nge$lola prose$s be$lajarnya se$cara 

m$andiri. Kemudian penerapan e-learning masih menghadapi sejumlah 

kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, belum meratanya literasi 

digital di kalangan guru maupun siswa, serta minimnya pengadaan 

pelatihan dalam meningkatkan literasi digital dan moderasi beragama.  

3. Tantangan dalam$ pe$ningkatan lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a 

m$e$lalui e$-le$arning m$e$liputi ke$te$rbatasan ke$te$ram$pilan digital guru 

dalam$ m$e$nginte$grasi nilai-iilai Islam$ de$ngan te$knologi, be$lum$ 

optim$alnya inte$grasi nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a ke$ dalam$ 

pe$m$be$lajaran be$rbasis digital juga m$e$njadi ham$batan te$rse$ndiri. 

M$e$skipun m$adrasah te$lah m$e$ne$rapkan e$-le$arning se$bagai bagian dari 

inovasi pe$m$be$lajaran, m$ate$ri ajar yang dike$m$as se$cara digital be$lum$ 

se$pe$nuhnya m$e$nye$ntuh dim$e$nsi m$ode$rasi. Se$lain itu, m$inim$nya konte$n 

m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ dunia digital, yang m$asih te$rbatasnya nilai-

nilai ke$agam$aan yang m$e$m$iliki kapasitas digital dan aktif m$e$nyuarakan 

m$ode$rasi se$cara kre$atif dan siste$m$atis. 
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B. Rekomendasi 

Be$rdasarkan ke$sim$pulan dan te$m$uan hasil pe$ne$litian m$aka se$cara 

um$um$ pe$ne$liti m$e$nyarankan agar pe$ningkatan lite$rasi digital dan m$ode$rasi 

be$ragam$a siswa le$bih dioptim$alkan lagi dalam$ se$gala aspe$k. Adapun 

re$kom$e$ndasi pe$ne$liti yang ditujukan ke$pada guru: 

1. Guru pe$rlu m$e$ngoptim$alkan pe$nyusunan jadwal tugas se$cara te$rstruktur, 

di m$ana se$tiap guru m$e$ndapatkan giliran se$cara be$rgantian untuk 

m$e$m$im$pil latihan pe$laksanaan program$ lite$rasi digital. Langkah ini 

be$rtujuan agar program$ latihan be$rjalan konsiste$n, m$e$nciptakan 

ke$te$ladanan yang kuat, se$rta m$e$m$astikan se$m$ua guru be$rpe$ran aktif 

dalam$ m$e$nanam$kan nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a ke$pada pe$se$rta didik 

se$jak usia dini. 

2. Guru pe$rlu m$e$ngoptim$alkan pe$latihan be$rke$lanjutan dalam$ pe$m$anfaatan 

te$knologi pe$ndidikan dan inte$grasi nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ 

m$ate$ri ajar digital, agar prose$s pe$m$be$lajaran le$bih e$fe$ktif dan be$rm$akna. 

Guru  juga pe$rlu dibe$rikan pe$latihan be$rke$lanjutan dalam$ pe$m$anfaatan 

te$knologi pe$ndidikan dan inte$grasi nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ 

m$ate$ri ajar digital, agar prose$s pe$m$be$lajaran le$bih e$fe$ktif dan be$rm$akna. 

3. Se$kolah m$e$m$be$rikan dukungan sarana dan prasarana se$pe$rti jaringan 

inte$rne$t yang stabil, pe$rangkat digital, dan platform$ pe$m$be$lajaran yang 

ram$ah pe$ngguna harus ditingkatkan untuk m$e$m$astikan se$m$ua siswa 

m$e$m$iliki akse$s yang se$tara. 



 
 
 

140 
 

 
 

C. Saran 

Be$rdasarkan dari ke$sim$pulan yang sudah pe$ne$liti paparkan diatas, 

ada be$be$rapa saran yang ingin pe$ne$liti sam$paikan se$bagai be$rikut: 

1. Bagi Guru dan Se$kolah 

Se$kolah diharapkan le$bih se$rius m$e$nginte$grasikan te$knologi 

digital dalam$ pe$m$be$lajaran, de$ngan m$e$nye$diakan infrastruktur 

pe$ndukung se$pe$rti jaringan inte$rne$t, pe$rangkat digital, se$rta platform$ e$-

le$arning yang m$udah diakse$s ole$h se$luruh pe$se$rta didik dan guru 

se$kolah. Guru diharapkan dapat te$rus m$e$nge$m$bangkan tahap 

pe$m$be$lajaran dalam$ lite$rasi m$e$dia de$ngan m$e$nyiapkan pe$re$ncanaan 

yang siste$m$atis dan kre$atif supaya dapat m$e$narik pe$rhatian pe$se$rta didik 

dalam$ pe$m$be$lajaran. 

2. Bagi Siswa 

Dipe$rlukan pe$ran se$rta orang tua dalam$ m$e$ngawasi dan 

m$e$ndam$pingi pe$nggunaan m$e$dia digital ole$h anak, agar siswa te$tap 

be$rada dalam$ jalur yang positif se$lam$a pe$m$be$lajaran daring 

be$rlangsung. Ke$m$udian dalam$ m$ode$rasi be$ragam$a siswa harus 

m$e$m$aham$i nilai-nilai se$pe$rti tole$ransi, ke$adilan, dan m$e$nghargai 

pe$rbe$daan he$ndaknya se$cara konsiste$n ditanam$kan dalam$ se$m$ua 

ke$giatan be$lajar, baik m$e$lalui diskusi daring, konte$n digital, m$aupun 

inte$raksi se$hari-hari. 

3. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya 
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Diharapkan ada pe$ne$litian lanjutan yang dapat m$e$ngkaji le$bih 

dalam$ e$fe$ktivitas platform$ e$-le$arning te$rte$ntu dalam$ m$e$m$be$ntuk 

karakte$r siswa yang re$ligius, m$ode$rat, dan lite$rat digital, baik se$cara 

kuantitatif m$aupun kualitatif. 
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B. Instrumen Penelitian 

“PENINGKATAN LITERASI DIGITAL DAN MODERASI BERAGAMA 

SISWA MELALUI PENERAPAN E-LEARNING PADA PEMBELAJARAN 

PAI DI MAN 2 MERANGIN JAMBI” 

Narasumber Jabatan Pertanyaan Wawancara 

M$aisarah, 

S.Pd.I 

 

 

Guru PAI 

1. Bagaim$ana pe$ne$rapan e$-le$arning pada 

pe$m$be$lajaran PAI di M$AN 2 M$e$rangin dapat 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital siswa? 

2. Apakah ada hubungan antara pe$nggunaan e$-

le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran PAI de$ngan m$ode$rasi 

be$ragam$a siswa di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi? 

3. Se$jauh m$ana pe$ne$rapan e$-le$arning m$am$pu 

m$e$ningkatkan m$ode$rasi be$ragam$a siswa dalam$ 

konte$ks pe$m$be$lajaran PAI? 

4. Faktor apa saja yang m$e$m$e$ngaruhi ke$be$rhasilan 

pe$ningkatan lite$rasi digital siswa m$e$lalui e$-

le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran PAI 

5. Bagaim$ana pe$rse$psi siswa te$rhadap pe$ne$rapan e$-

le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran PAI yang be$rtujuan 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital dan m$ode$rasi 

be$ragam$a? 

6. Apa ke$ndala dan solusi dalam$ pe$ne$rapan e$-le$arning 

untuk m$e$ningkatkan lite$rasi digital dan m$ode$rasi 

be$ragam$a siswa di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi? 

7. Bagaim$ana e$fe$ktivitas pe$nggunaan e$-le$arning 

dalam$ m$e$nginte$grasikan lite$rasi digital dan nilai-

nilai m$ode$rasi be$ragam$a pada pe$m$be$lajaran PAI? 

8. Apa pe$ran guru dalam$ m$e$m$fasilitasi m$ode$rasi 

be$ragam$a siswa m$e$lalui pe$ne$rapan e$-le$arning pada 

pe$m$be$lajaran PAI? 

9. Bagaim$ana tingkat pe$m$aham$an siswa te$rhadap 

m$ode$rasi be$ragam$a se$te$lah dite$rapkannya e$-

le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran PAI? 

10. Bagaim$ana pe$ngaruh te$knologi inform$asi dan 

kom$unikasi dalam$ m$e$ndukung lite$rasi digital siswa 

pada pe$m$be$lajaran PAI di M$AN 2 M$e$rangin? 

11. Apa dam$pak pe$ne$rapan e$-le$arning te$rhadap 

m$otivasi be$lajar siswa dalam$ m$e$ningkatkan lite$rasi 

digital pada pe$m$be$lajaran PAI? 

12. Apa saja ham$batan te$knis yang dialam$i siswa dan 

guru dalam$ pe$ne$rapan e$-le$arning pada 

pe$m$be$lajaran PAI, dan bagaim$ana solusinya 
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M$.Sabriyanto 

S.P 

Wakil 

Kurikulum$ 

1. Apakah kurikulum$ ini m$e$m$uat pe$nde$katan 

pe$m$be$lajaran be$rbasis proye$k (proje$ct-base$d 

le$arning)? 

2. Bagaim$ana kurikulum$ ini m$e$ndukung ke$butuhan 

be$lajar siswa di e$ra digital?? 

3. Apakah kurikulum$ ini sudah se$suai de$ngan standar 

nasional atau inte$rnasional?  

4. Bagaim$ana ke$m$am$puan siswa dalam$ 

m$e$nggunakan te$knologi digital untuk be$rdiskusi 

atau be$rkolaborasi de$ngan te$m$an se$baya dalam$ 

pe$m$be$lajaran PAI? 

5. Apakah kurikulum$ ini dirancang untuk fle$ksibe$l 

m$e$ngikuti pe$rke$m$bangan zam$an? 

6. Apakah e$-le$arning m$e$m$be$rikan pe$ngalam$an 

be$lajar yang le$bih fle$ksibe$l dibandingkan de$ngan 

m$e$tode$ pe$m$be$lajaran konve$nsional? 

7. Apa pe$ran guru PAI dalam$ m$e$m$astikan bahwa 

konte$n e$-le$arning m$e$ndukung pe$nguatan lite$rasi 

digital se$kaligus m$ode$rasi be$ragam$a? 

8. Bagaim$ana kurikulum$ ini m$e$ndorong inte$grasi 

te$knologi dalam$ pe$m$be$lajaran?  

9. Bagaim$ana m$e$nurut bapak m$e$nge$nai tam$pilan 

we$bsite$ e$-le$arning di se$kolah? 

10. Se$jauh m$ana ke$inginan guru untuk be$rke$m$bang 

m$e$nggunakan e$-le$arning dan inte$rne$t? 

11. Apa saja sarana prasarana yang dim$iliki se$kolah 

te$rkait de$ngan pe$m$anfaatan e$-le$arning di se$kolah? 

12. Apa harapan se$rta saran bapak dalam$ kaitannya 

pe$m$anfaatan inte$rne$t dalam$ prose$s be$lajar 

m$e$ngajar untuk m$e$ningkatakan kualitas 

pe$ndidikan di se$kolah ini ? 

 

 

Fahru, S.Ag 

Ke$pala 

Se$kolah/M$adr

asah 

1. Apa pe$ran anda se$bagai ke$pala se$kolah dalam$ 

m$e$ndukung ke$bijakan pe$ne$rapan e$-le$arning untuk 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital ? 

2. Apa alasan utam$a untuk m$e$m$ilih e$-le$arning 

se$bagai m$e$dia pe$m$be$lajaran untuk di te$rapkan di 

se$kolah M$AN ini ? 

3. Apa m$otivasi utam$a M$AN 2 M$e$rangin dalam$ 

m$e$ngim$ple$m$e$ntasikan e$-le$arning untuk 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital siswa? 

4. Apa saja program$ pe$latihan yang dise$diakan bagi 

guru untuk m$e$ngoptim$alkan pe$nggunaan e$-

le$arning dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran? 
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5. Bagaim$ana M$AN 2 M$e$rangin m$e$m$astikan akse$s 

yang m$e$rata ke$ pe$rangkat dan kone$ksi inte$rne$t bagi 

se$m$ua siswa dalam$ pe$ne$rapan e$-le$arning? 

6. Apa pe$ran orang tua dalam$ m$e$ndukung pe$ne$rapan 

e$-le$arning dan pe$ningkatan lite$rasi digital siswa di 

se$kolah? 

7. Bagaim$ana e$valuasi e$fe$ktivitas e$-le$arning dalam$ 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital siswa dilakukan di 

M$AN 2 M$e$rangin? 

8. Apa langkah-langkah yang diam$bil ole$h M$AN 2 

M$e$rangin untuk m$e$njaga ke$am$anan dan privasi 

data siswa dalam$ lingkungan e$-le$arning? 

9. Bagaim$ana re$ncana jangka panjang M$AN 2 

M$e$rangin dalam$ m$e$nge$m$bangkan dan 

m$e$ningkatkan program$ e$-le$arning untuk te$rus 

m$e$ndukung lite$rasi digital siswa? 

10. Apa tantangan utam$a yang dihadapi se$kolah dalam$ 

m$e$ne$rapkan e$-le$arning, dan bagaim$ana solusi yang 

te$lah diam$bil untuk m$e$ngatasinya? 

11. Bagaim$ana cara m$e$nangani ham$batan te$knis, 

se$pe$rti gangguan kone$ksi inte$rne$t atau ke$te$rbatasan 

pe$rangkat, dalam$ pe$ne$rapan e$-le$arning? 

12. Bagaim$ana dam$pak e$-le$arning te$rhadap inte$raksi 

siswa dan guru di ke$las? Apakah le$bih e$fe$ktif atau 

justru m$e$njadi tantangan? 

 Nur Aini 

 Iislam$iayah 

 Julia Afika 

Nurul Hadi 

De$di 

Saputra 

Siswa M$AN 

2 M$e$rangin 

1. Bagaim$ana pandangan Anda te$ntang pe$nggunaan e$-

le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran di M$AN 2 M$e$rangin? 

2. Apakah m$e$nurut Anda pe$m$be$lajaran de$ngan e$-le$arning 

m$e$m$bantu m$e$ningkatkan ke$m$am$puan lite$rasi digital? Jika 

ya, bagaim$ana caranya? 

3. Apakah Anda m$e$rasa le$bih te$rm$otivasi untuk be$lajar 

de$ngan e$-le$arning dibandingkan m$e$tode$ tradisional? 

M$e$ngapa? 

4. Bagaim$ana pe$ngalam$an Anda m$e$nggunakan e$-le$arning 

untuk m$e$m$pe$lajari nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ 

pe$lajaran PAI? 

5. Bagaim$ana Anda m$e$nilai dukungan dari guru se$lam$a 

pe$m$be$lajaran e$-le$arning, te$rutam$a dalam$ m$e$nje$laskan 

konse$p yang sulit? 

6. Bagaim$ana pe$nggunaan e$-le$arning m$e$ngubah cara Anda 

m$e$ncari inform$asi atau re$fe$re$nsi untuk tugas-tugas 

se$kolah? 

7. Apa yang m$e$nurut Anda pe$rlu dipe$rbaiki dari cara guru 

m$e$nyam$paikan m$ate$ri PAI m$e$lalui e$-le$arning? 

8. Se$jauh m$ana e$-le$arning m$e$m$ungkinkan Anda be$lajar 

se$cara m$andiri dibandingkan de$ngan m$e$tode$ tatap m$uka? 

20.   
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9. Apakah m$ate$ri e$-le$arning m$udah dipaham$i, dan bagaim$ana 

m$e$nurut Anda cara guru m$e$nyam$paikan m$ate$ri m$e$lalui 

platform$ digital? 

10. Apa harapan Anda te$rhadap pe$ne$rapan e$-le$arning di m$asa 

de$pan agar le$bih m$e$m$bantu pe$m$be$lajaran, baik dalam$ 

aspe$k akade$m$ik m$aupun spiritual? 

11. Bagaim$ana e$-le$arning m$e$m$bantu Anda m$e$ngaplikasikan 

nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ ke$hidupan se$hari-

hari? 

12. Apakah Anda m$e$rasa le$bih pe$rcaya diri m$e$nggunakan 

pe$rangkat digital se$te$lah m$e$nggunakan e$-le$arning? Apa 

alasannya? 

13. Apa fitur e$-le$arning yang m$e$nurut Anda paling m$e$m$bantu 

dalam$ m$e$ningkatkan lite$rasi digital Anda? 

14. Apakah se$kolah m$e$m$be$rikan waktu atau ruang yang cukup 

untuk m$e$nye$le$saikan tugas-tugas e$-le$arning? 

15. Apakah Anda m$e$rasa nilai-nilai tole$ransi, pe$nghorm$atan 

te$rhadap pe$rbe$daan, dan m$ode$rasi le$bih m$udah dipaham$i 

m$e$lalui platform$ e$-le$arning? Apa alasannya! 

16. Bagaim$ana Anda m$e$m$anfaatkan te$knologi digital yang 

dipe$lajari m$e$lalui e$-le$arning untuk ke$giatan se$hari-hari, 

baik di se$kolah m$aupun di rum$ah? 

17. Apa saran Anda untuk m$e$ningkatkan kualitas e$-le$arning di 

M$AN 2 M$e$rangin agar le$bih e$fe$ktif dalam$ m$e$ndukung 

lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a? 

18. Apa harapan Anda te$rhadap pe$rke$m$bangan e$-le$arning di 

se$kolah, khususnya dalam$ m$e$m$bantu pe$m$be$lajaran 

agam$a? 

19. Apakah Anda m$e$ngalam$i ke$sulitan dalam$ m$e$m$aham$i 

pe$nggunaan platform$ e$-le$arning di awal pe$ne$rapannya? 

Jika ya, bagaim$ana Anda m$e$ngatasinya? 
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C. Hasil Wawancara 

 

iii. Ke$pala Se$kolah 

Inform$an : Fahru S, Ag 

Jabatan : Ke$pala Se$kolah 

Hari/Tanggal : Se$nin, 6 Januari 2025 

Waktu  : 10.00 WIB 

Te$m$pat  : M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi 

 

1. Apa pe$ran anda se$bagai ke$pala se$kolah dalam$ m$e$ndukung ke$bijakan 

pe$ne$rapan e$-le$arning untuk m$e$ningkatkan lite$rasi digital ? 

 Pe$ran saya se$bagai ke$pala se$kolah M$e$nge$m$bangkan re$ncana strate$gis 

yang m$e$ndorong im$ple$m$e$ntasi e$-le$arning se$bagai bagian dari program$ 

pe$ndidikan se$kolah, te$rm$asuk m$e$ne$tapkan tujuan yang je$las untuk 

pe$ningkatan lite$rasi digital siswa dan guru. Lalu m$e$nye$diakan sarana 

dan prasarana untuk akse$s inte$rne$t yang se$suai untuk m$e$ndukung 

prose$s pe$m$be$lajaran be$rbasis digital. 

2. Apa alasan utam$a untuk m$e$m$ilih e$-le$arning se$bagai m$e$dia pe$m$be$lajaran 

untuk di te$rapkan di se$kolah M$AN ini ? 

 Alasan m$e$m$ilih e$-le$arning ini dapat m$e$m$udahkan siswa untuk te$rbiasa 

m$e$nggunakan te$knologi dalam$ pe$m$be$lajaran se$hingga m$e$ningkatkan 

lite$rasi digital yang pe$nting dalam$ m$e$nghadapi e$ra re$volusi industri 4.0 

dan 5.0, dan siswa dapat m$e$ngakse$s kapan saja dan d m$ana saja, 

m$e$m$ungkinkan siswa untuk be$lajar de$ngan fle$ksibe$l se$suai ke$butuhan 

m$e$re$ka. De$ngan adanya e$-le$arning, siswa dapat m$e$nge$m$bangkan 

ke$m$am$puan be$lajar m$andiri, m$e$ngatur waktu, dan m$e$m$pe$rdalam$ 

m$ate$ri se$suai ke$ce$patan be$lajar m$asing-m$asing. 

3. Apa m$otivasi utam$a M$AN 2 M$e$rangin dalam$ m$e$ngim$ple$m$e$ntasikan e$-

le$arning untuk m$e$ningkatkan lite$rasi digital siswa? 

 M$e$m$pe$rsiapkan Siswa M$e$nghadapi E$ra Digital, Dunia saat ini se$m$akin 

didom$inasi ole$h te$knologi digital. Im$ple$m$e$ntasi e$-le$arning be$rtujuan 

untuk m$e$m$be$kali siswa de$ngan ke$te$ram$pilan lite$rasi digital yang 

dibutuhkan untuk sukse$s di m$asa de$pan, baik dalam$ pe$ndidikan lanjut 

m$aupun dunia ke$rja. M$e$ningkatkan Kualitas Pe$m$be$lajaran, E$-le$arning 

m$e$m$ungkinkan pe$nggunaan be$rbagai m$e$tode$ pe$m$be$lajaran m$ode$rn 

yang inte$raktif dan inovatif, se$hingga dapat m$e$ningkatkan e$fe$ktivitas 

dan daya tarik prose$s be$lajar-m$e$ngajar. M$e$ningkatkan Kom$pe$te$nsi 

Guru dan Siswa,  Im$ple$m$e$ntasi e$-le$arning juga m$e$njadi m$otivasi untuk 

m$e$ningkatkan kom$pe$te$nsi guru dalam$ pe$nggunaan te$knologi, se$hingga 
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m$e$re$ka dapat m$e$njadi fasilitator yang le$bih e$fe$ktif bagi siswa dalam$ 

prose$s pe$m$be$lajaran digital. 

4. Apa saja program$ pe$latihan yang dise$diakan bagi guru untuk 

m$e$ngoptim$alkan pe$nggunaan e$-le$arning dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran? 

 Ada be$brapa program$ pe$latihan yang pe$rtam$a itu pe$latihan dasar 

te$kologi inform$asi dan kom$unikasi se$pe$rti pe$ngguna pe$rangkat 

kom$pute$r, laptop, table$t dan hp. Lalu m$e$latih guru dalam$ m$e$nggunakan 

platform$ e$-le$arning se$pe$rti M$oodle$, Google$ Classroom$, M$icrosoft 

Te$am$s, atau platform$ lain yang digunakan ole$h se$kolah. Pe$latihan ini 

m$e$ncakup fitur-fitur utam$a se$pe$rti m$e$m$buat ke$las virtual, m$e$ngunggah 

m$ate$ri, m$e$m$be$rikan tugas, dan m$e$nge$valuasi hasil be$lajar siswa. 

5. Bagaim$ana M$AN 2 M$e$rangin m$e$m$astikan akse$s yang m$e$rata ke$ pe$rangkat 

dan kone$ksi inte$rne$t bagi se$m$ua siswa dalam$ pe$ne$rapan e$-le$arning? 

 Yang pe$rtam$a pe$nye$diaan pe$rangkat be$lajar se$pe$rti kom$pute$r, laptop, 

table$t dan hp yang dapat dipinjam$kan ke$pada sisswa yang 

m$e$m$butuhkan, te$rutam$a bgi siswa yang kurang m$am$pu se$cara 

finansial. Ke$m$udian pe$nge$m$bangan fasilitas laboratorium$ kom$pute$r 

se$bagai te$m$pat be$lajar siswa yang tidak m$e$m$iliki pe$rangkat pribadi, 

de$ngan jadwal pe$nggunaan yang te$rorganisasi. 

6. Apa pe$ran orang tua dalam$ m$e$ndukung pe$ne$rapan e$-le$arning dan 

pe$ningkatan lite$rasi digital siswa di se$kolah? 

 Orang tua pe$rlu m$e$ndam$pingi anak se$lam$a prose$s pe$m$be$lajaran daring, 

te$rutam$a untuk m$e$m$astikan anak m$e$m$anfaatkan te$knologi de$ngan bijak 

dan fokus pada ke$giatan be$lajar. Ke$m$udian Orang tua dapat m$e$nciptakan 

suasana be$lajar yang nyam$an di rum$ah de$ngan m$e$nye$diakan ruang 

be$lajar khusus yang be$bas dari gangguan, se$hingga anak dapat m$e$ngikuti 

e$-le$arning de$ngan optim$al. 

7. Bagaim$ana e$valuasi e$fe$ktivitas e$-le$arning dalam$ m$e$ningkatkan lite$rasi 

digital siswa dilakukan di M$AN 2 M$e$rangin? 

 Guru m$e$m$buat pe$nilaian kom$pe$te$nsi digital siswa m$e$lalui te$s atau 

ase$sm$e$n yang m$e$ncakup ke$m$am$puan m$e$nggunakan pe$rangkat digital 

m$isal m$e$ncari inform$asi se$cara online$, m$e$m$anfaatkan aplikasi e$-le$arning 

dan m$e$m$aham$i ke$am$anan digital. M$e$lakukan surve$i ke$pada siswa, guru, 

dan orang tua untuk m$e$nge$tahui pandangan m$e$re$ka te$rhadap im$ple$m$e$ntasi 

e$-le$arning, te$rm$asuk ke$kuatan dan ke$le$m$ahan yang dirasakan se$lam$a 

prose$s pe$m$be$lajaran. 

8. Apa langkah-langkah yang diam$bil ole$h M$AN 2 M$e$rangin untuk m$e$njaga 

ke$am$anan dan privasi data siswa dalam$ lingkungan e$-le$arning? 
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 Untuk m$e$njaga ke$am$anan data yang pe$rtam$a m$e$ge$lola hak akse$s, yang 

bisa akse$s hanya guru sisa dan adm$in, lalu untuk m$e$m$satikan data yang 

se$nsitif hanya dapat diakse$s ole$h pihak yang be$rwe$nang. 

9. Bagaim$ana re$ncana jangka panjang M$AN 2 M$e$rangin dalam$ 

m$e$nge$m$bangkan dan m$e$ningkatkan program$ e$-le$arning untuk te$rus 

m$e$ndukung lite$rasi digital siswa? 

 M$e$m$buat re$ncana jangka panjang yang m$e$ncakup visi, m$isi, dan targe$t 

pe$nge$m$bangan e$-le$arning untuk be$be$rapa tahun ke$ de$pan, te$rm$asuk 

inte$grasi te$knologi te$rbaru yang re$le$van de$ngan pe$ndidikan. Ke$m$udian 

M$e$m$be$ntuk tim$ khusus yang be$rtugas m$e$nge$lola, m$e$nge$m$bangkan, dan 

m$e$nge$valuasi im$ple$m$e$ntasi e$-le$arning se$cara be$rke$lanjutan, te$rm$asuk 

m$e$nangani ke$ndala te$knis dan adm$inistratif. 

10. Apa tantangan utam$a yang dihadapi se$kolah dalam$ m$e$ne$rapkan e$-le$arning, 

dan bagaim$ana solusi yang te$lah diam$bil untuk m$e$ngatasinya? 

 Be$be$rapa siswa, te$rutam$a yang be$rada di dae$rah te$rpe$ncil, m$e$ngalam$i 

ke$sulitan dalam$ m$e$ngakse$s inte$rne$t de$ngan stabil, se$hingga m$e$ngham$bat 

prose$s pe$m$be$lajaran daring. Solusinya Pe$ngadaan Wi-Fi di Se$kolah. 

M$e$nye$diakan kone$ksi inte$rne$t gratis di se$kolah agar siswa dapat 

m$e$ngakse$s pe$m$be$lajaran se$cara m$aksim$al. 

11. Bagaim$ana cara m$e$nangani ham$batan te$knis, se$pe$rti gangguan kone$ksi 

inte$rne$t atau ke$te$rbatasan pe$rangkat, dalam$ pe$ne$rapan e$-le$arning? 

 ntuk m$e$nangani ham$batan te$knis se$pe$rti gangguan kone$ksi inte$rne$t atau 

ke$te$rbatasan pe$rangkat dalam$ pe$ne$rapan e$-le$arning di M$AN 2 M$e$rangin 

m$e$nye$diakan kone$ksi Wi-Fi yang dapat diakse$s ole$h siswa di se$kolah, 

se$hingga m$e$re$ka dapat m$e$ngikuti pe$m$be$lajaran daring m$e$skipun 

m$e$ngalam$i m$asalah di rum$ah. 

12. Bagaim$ana dam$pak e$-le$arning te$rhadap inte$raksi siswa dan guru di ke$las? 

Apakah le$bih e$fe$ktif atau justru m$e$njadi tantangan? 

 Dam$pk positif te$rhadap inte$raksi guru dan siswa saat prose$s pe$m$be$lajaran 

e$-larning  Jika diatur de$ngan baik, e$-le$arning dapat sangat e$fe$ktif dalam$ 

m$e$ningkatkan pe$m$be$lajaran kare$na m$e$m$ungkinkan siswa untuk be$lajar 

se$cara m$andiri dan te$rpe$rsonalisasi. De$ngan m$e$nggunakan te$knologi, guru 

dapat m$e$m$anfaatkan be$rbagai alat yang m$e$ndukung pe$m$be$lajaran aktif, 

se$pe$rti vide$o, sim$ulasi, dan kuis. E$-le$arning juga dapat m$e$ningkatkan 

akse$s ke$ pe$ndidikan di dae$rah yang se$be$lum$nya sulit dijangkau. 
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iv. Guru Pe$rtam$a 

Inform$an : M$aisaroh, S.Pd.I 

Jabatan : Guru 

Hari/Tanggal  : Rabu, 8 Januari 2025 

Waktu  : 09.30 WIB 

Te$m$pat : M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi 

 

1. Bagaim$ana pe$ne$rapan e$-le$arning pada pe$m$be$lajaran PAI di M$AN 2 

M$e$rangin dapat m$e$ningkatkan lite$rasi digital siswa? 

 Pe$ne$rapan e$-le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI) 

di M$AN 2 M$e$rangin dapat be$rkontribusi pada pe$ningkatan lite$rasi digital 

siswa de$ngan m$e$m$anfaatkan te$knologi se$bagai sarana be$lajar yang 

inte$raktif dan inovatif. Hal ini m$e$ncakup pe$nggunaan be$rbagai platform$ 

digital, sum$be$r be$lajar online$, se$rta aplikasi pe$ndukung yang dirancang 

untuk m$e$m$pe$rkaya m$ate$ri ajar dan m$e$m$pe$rluas akse$s inform$asi. M$e$lalui 

pe$m$be$lajaran be$rbasis e$-le$arning, siswa dapat m$e$nge$m$bangkan 

ke$m$am$puan dalam$ m$e$ngope$rasikan pe$rangkat digital, m$e$ncari inform$asi 

se$cara m$andiri, dan m$e$m$anfaatkan te$knologi untuk m$e$ndukung prose$s 

pe$m$be$lajaran agam$a, se$hingga lite$rasi digital m$e$re$ka dapat m$e$ningkat 

se$cara signifikan. 

2. Apakah ada hubungan antara pe$nggunaan e$-le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran 

PAI de$ngan m$ode$rasi be$ragam$a siswa di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi? 

 Pe$nggunaan e$-le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ 

(PAI) di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi dapat m$e$m$iliki hubungan de$ngan 

m$ode$rasi be$ragam$a siswa. E$-le$arning m$e$m$ungkinkan akse$s te$rhadap 

m$ate$ri pe$m$be$lajaran yang be$ragam$ dan inklusif, te$rm$asuk konte$n yang 

m$e$ndorong pe$m$aham$an nilai-nilai tole$ransi, ke$be$ragam$an, dan sikap 

m$ode$rat dalam$ be$ragam$a 

3. Se$jauh m$ana pe$ne$rapan e$-le$arning m$am$pu m$e$ningkatkan m$ode$rasi 

be$ragam$a siswa dalam$ konte$ks pe$m$be$lajaran PAI? 

 Sangat jauh e$-le$arning m$am$pu m$e$ningkatkan lite$rasi digital de$ngan 

m$e$m$ungkinkan m$e$tode$ pe$m$be$lajaran inte$raktif se$pe$rti diskusi daring, 

yang dapat m$e$ndorong siswa untuk be$rfikir kritis. 

4. Faktor apa saja yang m$e$m$e$ngaruhi ke$be$rhasilan pe$ningkatan lite$rasi digital 

siswa m$e$lalui e$-le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran PAI? 

 Ke$be$rhasilan pe$ningkatan lite$rasi digital siswa m$e$lalui e$-le$arning dalam$ 

pe$m$be$lajaran Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI) dipe$ngaruhi ole$h be$be$rapa 

faktor : 
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1) Platform$ e$-le$arning yang intuitif, m$udah digunakan, dan 

m$e$nye$diakan m$ate$ri pe$m$be$lajaran yang re$le$van, m$e$narik, se$rta 

inte$raktif akan le$bih e$fe$ktif dalam$ m$e$ningkatkan lite$rasi digital 

siswa. 

2) Guru yang m$e$m$iliki ke$m$am$puan m$e$m$adai dalam$ m$e$nge$lola e$-

le$arning, se$pe$rti m$e$m$buat m$ate$ri digital, m$e$m$anfaatkan be$rbagai 

aplikasi, dan m$e$nge$lola ke$las daring, akan le$bih m$am$pu 

m$e$m$fasilitasi pe$m$be$lajaran yang e$fe$ktif. 

3) Tingkat m$otivasi siswa untuk be$lajar m$e$nggunakan te$knologi dan 

ke$m$am$puan m$e$re$ka dalam$ m$e$ngope$rasikan pe$rangkat digital 

m$e$m$e$ngaruhi ke$be$rhasilan pe$m$be$lajaran be$rbasis e$-le$arning. 

4) Pe$nde$katan pe$m$be$lajaran yang kre$atif, se$pe$rti inte$grasi diskusi 

ke$lom$pok, gam$ifikasi, atau pe$m$anfaatan m$ultim$e$dia, dapat 

m$e$ningkatkan m$inat siswa untuk be$lajar se$kaligus m$e$ngasah 

ke$te$ram$pilan digital m$e$re$ka. 

5. Bagaim$ana pe$rse$psi siswa te$rhadap pe$ne$rapan e$-le$arning dalam$ 

pe$m$be$lajaran PAI yang be$rtujuan m$e$ningkatkan lite$rasi digital dan 

m$ode$rasi be$ragam$a? 

 Siswa yang te$rbiasa de$ngan te$knologi um$um$nya m$e$rasa nyam$an de$ngan 

e$-le$arning kare$na fle$ksibilitasnya dalam$ m$e$ngakse$s m$ate$ri kapan saja dan 

di m$ana saja. Nam$un, siswa yang tidak m$e$m$iliki akse$s m$e$m$adai te$rhadap 

pe$rangkat digital atau inte$rne$t m$ungkin m$e$rasa te$rbe$bani 

6. Apa ke$ndala dan solusi dalam$ pe$ne$rapan e$-le$arning untuk m$e$ningkatkan 

lite$rasi digital dan m$ode$rasi be$ragam$a siswa di M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi? 

 Be$be$rapa siswa m$ungkin m$e$nghadapi ke$sulitan akse$s te$rhadap pe$rangkat 

digital se$pe$rti laptop atau sm$artphone$, se$rta kone$ksi inte$rne$t yang stabil di 

dae$rah te$rte$ntu. Hal ini m$e$njadi ham$batan utam$a dalam$ pe$laksanaan e$-

le$arning. Lalu tidak se$m$ua siswa dan guru m$e$m$iliki ke$m$am$puan yang 

m$e$m$adai dalam$ m$e$nggunakan platform$ e$-le$arning. Kurangnya pe$latihan 

atau pe$ndam$pingan dapat m$e$nye$babkan ke$bingungan dalam$ 

m$e$m$anfaatkan te$knologi se$cara optim$al. 

7. Bagaim$ana e$fe$ktivitas pe$nggunaan e$-le$arning dalam$ m$e$nginte$grasikan 

lite$rasi digital dan nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a pada pe$m$be$lajaran PAI? 

 Pe$nggunaan e$-le$arning dapat m$e$njadi m$e$tode$ yang e$fe$ktif dalam$ 

m$e$nginte$grasikan lite$rasi digital dan nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a pada 

pe$m$be$lajaran PAI, asalkan didukung de$ngan infrastruktur, m$ate$ri yang 

be$rkualitas, se$rta pe$nde$katan pe$dagogi yang te$pat. De$ngan pe$m$antauan 

dan e$valuasi be$rke$lanjutan, e$-le$arning dapat m$e$m$be$rikan kontribusi 

signifikan dalam$ m$e$m$be$ntuk ge$ne$rasi yang ce$rdas se$cara digital dan 

m$ode$rat dalam$ be$ragam$a. 
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8. Apa pe$ran guru dalam$ m$e$m$fasilitasi m$ode$rasi be$ragam$a siswa m$e$lalui 

pe$ne$rapan e$-le$arning pada pe$m$be$lajaran PAI? 

 Guru be$rpe$ran dalam$ m$e$rancang m$ate$ri pe$m$be$lajaran yang re$le$van 

de$ngan nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a, se$pe$rti tole$ransi, ke$adilan, dan 

m$e$nghargai ke$be$ragam$an. M$ate$ri e$-le$arning harus m$e$narik, inte$raktif, dan 

be$rbasis konte$ks se$hingga siswa le$bih m$udah m$e$m$aham$i dan 

m$e$ngaplikasikan nilai-nilai te$rse$but dalam$ ke$hidupan se$hari-hari. 

 Contoh : Guru dapat m$e$nyusun m$odul inte$raktif te$ntang pe$ntingnya 

tole$ransi antarum$at be$ragam$a yang m$e$ncakup studi kasus dari be$rbagai 

dae$rah. 

9. Bagaim$ana tingkat pe$m$aham$an siswa te$rhadap m$ode$rasi be$ragam$a se$te$lah 

dite$rapkannya e$-le$arning dalam$ pe$m$be$lajaran PAI? 

 Ada be$be$rapa aspe$k yang pe$rtam$a Aspe$k kognitif, Siswa yang aktif 

m$e$ngikuti pe$m$be$lajaran e$-le$arning ce$nde$rung m$e$m$iliki pe$m$aham$an yang 

baik te$ntang m$ode$rasi be$ragam$a, te$rm$asuk nilai-nilai se$pe$rti tole$ransi, 

ke$adilan, dan m$e$nghargai pe$rbe$daan. Ke$dua, Aspe$k Afe$ktif  E$-le$arning 

dapat m$e$m$e$ngaruhi sikap siswa de$ngan m$e$nye$diakan ruang untuk diskusi 

dan re$fle$ksi te$rkait pe$ntingnya m$ode$rasi dalam$ ke$hidupan se$hari-hari. 

Ke$tiga Psikom$otorik, Tidak se$m$ua siswa m$am$pu langsung m$e$ne$rapkan 

nilai-nilai m$ode$rasi dalam$ ke$hidupan se$hari-hari. Faktor lingkungan, 

ke$biasaan se$be$lum$nya, dan pe$ngaruh sosial dapat m$e$m$e$ngaruhi pe$rilaku 

m$e$re$ka. 

10. Bagaim$ana pe$ngaruh te$knologi inform$asi dan kom$unikasi dalam$ 

m$e$ndukung lite$rasi digital siswa pada pe$m$be$lajaran PAI di M$AN 2 

M$e$rangin? 

 Te$knologi Inform$asi dan Kom$unikasi (TIK) be$rpe$ran pe$nting dalam$ 

m$e$ndukung lite$rasi digital siswa, khususnya pada pe$m$be$lajaran 

Pe$ndidikan Agam$a Islam$ (PAI). Di M$AN 2 M$e$rangin, pe$ne$rapan TIK 

dalam$ pe$m$be$lajaran PAI m$e$m$bawa be$rbagai dam$pak positif dalam$ 

m$e$m$bangun kom$pe$te$nsi digital siswa se$kaligus m$e$m$pe$rkaya pe$m$aham$an 

m$e$re$ka te$ntang agam$a. 

11. Apa dam$pak pe$ne$rapan e$-le$arning te$rhadap m$otivasi be$lajar siswa dalam$ 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital pada pe$m$be$lajaran PAI? 

 Dam$pak pe$ne$rapan e$-le$arning te$rhadap m$otivasi be$lajar siswa dalam$ 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital pada pe$m$be$lajaran PAI (Pe$ndidikan Agam$a 

Islam$) dapat te$rlihat dari be$rbagai aspe$k. Pe$nggunaan e$-le$arning 

m$e$m$ungkinkan siswa untuk be$lajar se$cara fle$ksibe$l, m$e$ningkatkan akse$s 

te$rhadap sum$be$r be$lajar digital, se$rta m$e$m$be$rikan pe$ngalam$an be$lajar 

yang le$bih inte$raktif. Hal ini dapat m$e$ningkatkan m$otivasi siswa untuk 

be$lajar, te$rutam$a dalam$ hal lite$rasi digital, kare$na m$e$re$ka te$rdorong untuk 
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m$e$m$anfaatkan te$knologi dalam$ pe$m$be$lajaran. Nam$un, dam$pak te$rse$but 

juga be$rgantung pada de$sain e$-le$arning yang e$fe$ktif, dukungan guru, se$rta 

ke$te$rse$diaan fasilitas te$knologi yang m$e$m$adai. 

12. Apa saja ham$batan te$knis yang dialam$i siswa dan guru dalam$ pe$ne$rapan e$-

le$arning pada pe$m$be$lajaran PAI, dan bagaim$ana solusinya 

 Banyak siswa dan guru m$e$nghadapi ke$ndala jaringan inte$rne$t yang lam$bat 

atau tidak stabil, te$rutam$a di dae$rah te$rpe$ncil. 

Solusi: Pe$m$e$rintah dan se$kolah dapat m$e$nye$diakan akse$s inte$rne$t gratis 

atau subsidi, se$rta m$e$ndorong pe$nggunaan platform$ e$-le$arning yang dapat 

diakse$s se$cara offline$. 

 Tidak se$m$ua siswa m$e$m$iliki pe$rangkat se$pe$rti laptop, table$t, atau 

sm$artphone$ yang m$e$m$adai untuk m$e$ngikuti e$-le$arning. 

Solusi: Se$kolah dapat m$e$m$injam$kan pe$rangkat ke$pada siswa yang 

m$e$m$butuhkan atau be$ke$rja sam$a de$ngan le$m$baga te$rte$ntu untuk 

m$e$ndistribusikan pe$rangkat be$lajar. 

 Baik guru m$aupun siswa se$ring kali kurang m$e$m$aham$i cara m$e$nggunakan 

aplikasi atau platform$ e$-le$arning se$cara optim$al. 

Solusi: M$e$ngadakan pe$latihan te$knis untuk guru dan siswa m$e$nge$nai 

pe$nggunaan platform$ e$-le$arning, se$rta m$e$nye$diakan panduan atau tutorial 

yang m$udah dipaham$i. 

 

v. Guru Ke$dua 

Inform$an   : Sabryanto  

Jabatan  : Guru Wakil Kurikulum$ 

Hari/Tanggal : Jum$at, 10 Januari 2025 

Waktu  : 10.00 WIB 

Te$m$pat  : M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi 

 

1. Apakah kurikulum$ ini m$e$m$uat pe$nde$katan pe$m$be$lajaran be$rbasis proye$k 

(proje$ct-base$d le$arning)? 

 Pe$nde$katan ini be$rfokus pada pe$m$be$lajaran aktif di m$ana pe$se$rta didik 

be$ke$rja se$cara kolaboratif untuk m$e$nye$le$saikan proye$k yang re$le$van 

de$ngan dunia nyata, se$hingga m$e$re$ka dapat m$e$nge$m$bangkan be$rbagai 

ke$te$ram$pilan, se$pe$rti be$rpikir kritis, kre$ativitas, dan kolaborasi. 

2. Bagaim$ana kurikulum$ ini m$e$ndukung ke$butuhan be$lajar siswa di e$ra 

digital? 

 Siswa diajarkan ke$te$ram$pilan lite$rasi digital, se$pe$rti pe$nggunaan te$knologi 

se$cara bijak, pe$ncarian inform$asi yang valid, ke$am$anan sibe$r, dan 

kom$unikasi digital yang e$fe$ktif. 

3. Apakah kurikulum$ ini sudah se$suai de$ngan standar nasional? 
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 Iya di m$an ini sudah m$m$e$nggunakan kurikulum$ pe$m$e$rintah nasional yang 

m$e$rujuk pada standar kom$pe$te$nsi lulusan, standar isi dan standar prose$s. 

4. Bagaim$ana ke$m$am$puan siswa dalam$ m$e$nggunakan te$knologi digital untuk 

be$rdiskusi atau be$rkolaborasi de$ngan te$m$an se$baya dalam$ pe$m$be$lajaran 

PAI? 

 siswa m$am$pu m$e$nggunakan te$knologi kolaboratif, se$pe$rti Google$ Docs, 

m$oodle$, atau Padle$t, untuk m$e$nye$le$saikan tugas ke$lom$pok atau proye$k 

PAI M$isalnya, m$e$m$buat rangkum$an m$ate$ri akhlak, sirah, atau fiqih se$cara 

be$rsam$a-sam$a  dan m$e$m$buat vide$o pe$m$be$lajaran se$suai m$ate$ri yang 

diajarkan. 

5. Apakah kurikulum$ ini dirancang untuk fle$ksibe$l m$e$ngikuti pe$rke$m$bangan 

zam$an? 

 Iyaaa agar pe$se$rta didik bisa be$lajar d luar se$kolah dan be$rfikis se$cara kritis 

yang m$e$m$iliki ide$-ide$ yang m$e$ngaju pada pe$m$be$lajaran. 

6. Apakah e$-le$arning m$e$m$be$rikan pe$ngalam$an be$lajar yang le$bih fle$ksibe$l 

dibandingkan de$ngan m$e$tode$ pe$m$be$lajaran konve$nsional? 

 E$-le$arning m$e$m$ungkinkan siswa untuk be$lajar se$suai jadwal m$e$re$ka 

se$ndiri tanpa te$rikat waktu atau lokasi te$rte$ntu, asalkan m$e$m$iliki akse$s 

inte$rne$t. E$-le$arning ini juga se$ring kali dile$ngkapi fitur inte$raktif, se$pe$rti 

diskusi daring, kuis otom$atis, dan sim$ulasi be$rbasis te$knologi, yang 

m$e$m$buat pe$m$be$lajaran le$bih m$e$narik. 

7. Apa pe$ran guru PAI dalam$ m$e$m$astikan bahwa konte$n e$-le$arning 

m$e$ndukung pe$nguatan lite$rasi digital se$kaligus m$ode$rasi be$ragam$a? 

 Dalam$ pe$m$be$lajaran daring, guru dapat m$e$nunjukkan sikap m$ode$rat 

de$ngan m$e$nyam$paikan m$ate$ri agam$a yang inklusif dan m$e$nghargai 

pe$rbe$daan pandangan. 

8. Bagaim$ana kurikulum$ ini m$e$ndorong inte$grasi te$knologi dalam$ 

pe$m$be$lajaran?  

 Kurikulum$ m$e$ndorong inte$grasi te$knologi de$ngan m$e$m$fasilitasi 

infrastruktur digital, m$e$nge$m$bangkan lite$rasi te$knologi, dan m$e$ngadopsi 

m$e$tode$ pe$m$be$lajaran be$rbasis te$knologi yang re$le$van de$ngan ke$butuhan 

m$ode$rn. Te$knologi tidak hanya be$rfungsi se$bagai alat bantu pe$m$be$lajaran, 

te$tapi juga m$e$njadi inti dari strate$gi pe$ngajaran yang m$e$m$be$rdayakan 

siswa untuk m$e$njadi pe$m$be$lajar m$andiri dan inovatif. 

9. Bagaim$ana m$e$nurut bapak m$e$nge$nai tam$pilan we$bsite$ e$-le$arning di 

se$kolah? 

 We$bsite$ harus re$sponsif, artinya dapat m$e$nye$suaikan de$ngan baik pada 

be$rbagai pe$rangkat (kom$pute$r, table$t, ponse$l). De$ngan be$gitu, siswa dapat 

m$e$ngakse$snya kapan saja dan di m$ana saja tanpa m$asalah. 
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10. Se$jauh m$ana ke$inginan guru untuk be$rke$m$bang m$e$nggunakan e$-le$arning 

dan inte$rne$t? 

 ke$inginan guru untuk be$rke$m$bang m$e$nggunakan e$-le$arning dan inte$rne$t 

dipe$ngaruhi ole$h faktor-faktor pribadi, dukungan institusi, pe$ngalam$an 

de$ngan te$knologi, se$rta ke$siapan infrastruktur. De$ngan m$e$m$be$rikan 

pe$latihan yang te$pat, dukungan te$knis yang m$e$m$adai, dan m$e$nciptakan 

budaya se$kolah yang te$rbuka te$rhadap inovasi te$knologi, se$kolah dapat 

m$e$ningkatkan ke$inginan dan ke$m$am$puan guru untuk m$e$ngadopsi e$-

le$arning se$cara le$bih luas. 

11. Apa saja sarana prasarana yang dim$iliki se$kolah te$rkait de$ngan 

pe$m$anfaatan e$-le$arning di se$kolah? 

 Kom$pute$r atau Laptop: Se$tiap guru dan siswa m$e$m$butuhkan pe$rangkat 

yang m$e$m$adai untuk m$e$ngakse$s platform$ e$-le$arning, m$e$ngikuti ke$las 

daring, atau m$e$nge$rjakan tugas. 

 Sm$artphone$ dan Table$t: M$e$ngingat banyak siswa yang m$ungkin hanya 

m$e$m$iliki akse$s m$e$lalui ponse$l, se$kolah pe$rlu m$e$m$astikan platform$ e$-

le$arning dapat diakse$s m$e$lalui pe$rangkat m$obile$. 

 Kone$ksi Inte$rne$t yang Stabil: Ke$ce$patan inte$rne$t yang baik sangat pe$nting 

agar prose$s pe$m$be$lajaran daring be$rjalan lancar tanpa gangguan buffe$ring 

atau disconne$ct. 

12. Apa harapan se$rta saran bapak dalam$ kaitannya pe$m$anfaatan inte$rne$t dalam$ 

prose$s be$lajar m$e$ngajar untuk m$e$ningkatakan kualitas pe$ndidikan di 

se$kolah ini ? 

 Pe$m$anfaatan inte$rne$t dalam$ pe$m$be$lajaran m$e$m$iliki pote$nsi be$sar untuk 

m$e$ningkatkan kualitas pe$ndidikan di se$kolah, baik dari sisi akse$sibilitas, 

fle$ksibilitas, hingga pe$ningkatan ke$te$ram$pilan digital siswa dan guru. 

Agar pe$m$anfaatan inte$rne$t dapat be$rjalan de$ngan baik, se$kolah pe$rlu 

m$e$m$astikan adanya infrastruktur yang m$e$m$adai, pe$latihan yang 

be$rke$lanjutan untuk guru, dan pe$m$ilihan platform$ yang te$pat. De$ngan 

langkah-langkah te$rse$but, diharapkan prose$s be$lajar m$e$ngajar akan le$bih 

e$fe$ktif, m$e$narik, dan re$le$van de$ngan ke$butuhan zam$an. 

 

vi. Pe$se$rta didik 

Te$m$pat  M$AN 2 M$e$rangin Jam$bi 

 

1. Bagaim$ana pandangan Anda te$ntang pe$nggunaan e$-le$arning dalam$ 

pe$m$be$lajaran di M$AN 2 M$e$rangin? 

 Pandangan Anda te$ntang pe$ne$rapan e$-le$arning dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran 

di M$AN 2 M$e$rangin dapat m$e$ncakup be$rbagai aspe$k, se$pe$rti 

e$fe$ktivitasnya dalam$ m$e$ningkatkan kualitas pe$m$be$lajaran, tantangan yang 



 
15 

 

 
 

dihadapi dalam$ pe$ne$rapan te$knologi ini, se$rta dam$paknya te$rhadap siswa 

dan guru 

2.  Apakah m$e$nurut Anda pe$m$be$lajaran de$ngan e$-le$arning m$e$m$bantu 

m$e$ningkatkan ke$m$am$puan lite$rasi digital? Jika ya, bagaim$ana caranya? 

 Ya, pe$m$be$lajaran de$ngan e$-le$arning dapat m$e$m$bantu m$e$ningkatkan 

ke$m$am$puan lite$rasi digital. Hal ini te$rjadi kare$na e$-le$arning m$e$ndorong 

siswa untuk te$rbiasa m$e$nggunakan be$rbagai pe$rangkat digital, se$pe$rti 

kom$pute$r, laptop, atau sm$artphone$, se$rta be$rbagai aplikasi pe$m$be$lajaran. 

M$e$lalui e$-le$arning, siswa be$lajar m$e$ngakse$s inform$asi se$cara m$andiri, 

m$e$m$aham$i cara m$e$nggunakan platform$ digital, m$e$ncari sum$be$r be$lajar 

yang re$le$van, dan be$rkom$unikasi se$cara online$ 

3. Apakah Anda m$e$rasa le$bih te$rm$otivasi untuk be$lajar de$ngan e$-le$arning 

dibandingkan m$e$tode$ tradisional? M$e$ngapa? 

 Ya, sangat te$rm$otivasi untuk be$lajar de$ngan m$e$nggunakan m$e$dia 

pe$m$be$lajaran de$ngan m$e$nggunakan e$-le$arning dan waktu be$lajar akan jadi 

fle$ksibe$l. 

4. Bagaim$ana pe$ngalam$an Anda m$e$nggunakan e$-le$arning untuk m$e$m$pe$lajari 

nilai-nilai m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ pe$lajaran PAI? 

 Se$cara um$um$, e$-le$arning m$e$m$be$rikan ke$m$udahan dalam$ m$e$ngakse$s 

m$ate$ri pe$m$be$lajaran, se$pe$rti vide$o, m$odul, atau diskusi daring, yang 

m$e$nje$laskan konse$p m$ode$rasi be$ragam$a. Platform$ e$-le$arning juga 

m$e$m$ungkinkan pe$nggunaan m$e$tode$ inte$raktif, se$pe$rti forum$ diskusi atau 

studi kasus, yang m$e$m$bantu siswa m$e$m$aham$i pe$ntingnya tole$ransi, 

pe$nghorm$atan te$rhadap pe$rbe$daan, dan ke$se$im$bangan dalam$ ke$hidupan 

be$ragam$a. 

5. Bagaim$ana Anda m$e$nilai dukungan dari guru se$lam$a pe$m$be$lajaran e$-

le$arning, te$rutam$a dalam$ m$e$nje$laskan konse$p yang sulit? 

 Dukungan guru se$lam$a pe$m$be$lajaran e$-le$arning sangat pe$nting, te$rutam$a 

dalam$ m$e$nje$laskan konse$p yang sulit. Guru yang aktif m$e$m$be$rikan 

pe$nje$lasan m$e$lalui vide$o konfe$re$nsi, re$kam$an vide$o, atau diskusi daring 

dapat m$e$m$bantu siswa m$e$m$aham$i m$ate$ri de$ngan le$bih baik 

6. Bagaim$ana pe$nggunaan e$-le$arning m$e$ngubah cara Anda m$e$ncari inform$asi 

atau re$fe$re$nsi untuk tugas-tugas se$kolah? 

 e$-le$arning m$e$m$pe$rke$nalkan siswa pada be$rbagai alat pe$ncarian inform$asi, 

se$pe$rti m$e$sin pe$ncari, pe$rpustakaan digital, atau platform$ pe$m$be$lajaran 

daring. Siswa juga be$lajar untuk m$e$m$ilah inform$asi yang kre$dibe$l dan 

re$le$van, yang m$e$rupakan bagian pe$nting dari lite$rasi digital. 

7. Apa yang m$e$nurut Anda pe$rlu dipe$rbaiki dari cara guru m$e$nyam$paikan 

m$ate$ri PAI m$e$lalui e$-le$arning? 
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 Guru m$e$nye$diakan waktu untuk konsultasi individu atau ke$lom$pok ke$cil 

se$cara daring bisa m$e$m$bantu siswa yang ke$sulitan m$e$m$aham$i m$ate$ri 

te$rte$ntu. Hal ini juga m$e$m$ungkinkan guru le$bih m$e$m$aham$i ke$butuhan 

m$asing-m$asing siswa. 

8. Se$jauh m$ana e$-le$arning m$e$m$ungkinkan Anda be$lajar se$cara m$andiri 

dibandingkan de$ngan m$e$tode$ tatap m$uka? 

 E$-le$arning se$cara signifikan m$e$m$ungkinkan siswa be$lajar se$cara m$andiri 

dibandingkan m$e$tode$ tatap m$uka. De$ngan e$-le$arning, siswa m$e$m$iliki 

fle$ksibilitas untuk m$e$ngatur waktu be$lajar se$ndiri, m$e$ngulang m$ate$ri dari 

vide$o atau m$odul se$banyak yang dipe$rlukan, dan m$e$ncari re$fe$re$nsi 

tam$bahan se$cara online$. Hal ini m$e$ndorong m$e$re$ka untuk le$bih 

be$rtanggung jawab atas prose$s be$lajar m$e$re$ka. 

9. Apakah m$ate$ri e$-le$arning m$udah dipaham$i, dan bagaim$ana m$e$nurut Anda 

cara guru m$e$nyam$paikan m$ate$ri m$e$lalui platform$ digital? 

 Ke$m$udahan pe$m$aham$an m$ate$ri e$-le$arning sangat be$rgantung pada cara 

pe$nyam$paiannya ole$h guru dan kualitas platform$ yang digunakan. Jika 

m$ate$ri disajikan se$cara siste$m$atis, de$ngan dukungan m$e$dia inte$raktif 

se$pe$rti vide$o, grafik, atau infografis, m$aka siswa ce$nde$rung le$bih m$udah 

m$e$m$aham$inya 

10. Apa harapan Anda te$rhadap pe$ne$rapan e$-le$arning di m$asa de$pan agar le$bih 

m$e$m$bantu pe$m$be$lajaran, baik dalam$ aspe$k akade$m$ik m$aupun spiritual? 

 Untuk pe$m$be$lajaran se$pe$rti PAI, harapan saya adalah agar e$-le$arning dapat 

m$e$m$adukan aspe$k akade$m$ik dan spiritual se$cara le$bih se$im$bang. 

M$isalnya, de$ngan m$e$nye$rtakan vide$o ce$ram$ah, re$fle$ksi spiritual, atau 

diskusi ke$lom$pok daring yang m$e$m$bahas nilai-nilai agam$a se$cara praktis 

dan re$le$van de$ngan ke$hidupan se$hari-hari 

11. Bagaim$ana e$-le$arning m$e$m$bantu Anda m$e$ngaplikasikan nilai-nilai 

m$ode$rasi be$ragam$a dalam$ ke$hidupan se$hari-hari? 

 E$-le$arning dapat m$e$m$bantu m$e$ngaplikasikan nilai-nilai m$ode$rasi 

be$ragam$a dalam$ ke$hidupan se$hari-hari de$ngan cara m$e$m$be$rikan akse$s 

ke$pada m$ate$ri yang m$e$nggali pe$m$aham$an le$bih dalam$ te$ntang tole$ransi, 

saling m$e$nghorm$ati, dan m$e$nghargai pe$rbe$daan antar agam$a 

12. Apakah Anda m$e$rasa le$bih pe$rcaya diri m$e$nggunakan pe$rangkat digital 

se$te$lah m$e$nggunakan e$-le$arning? Apa alasannya? 

 Ya, banyak yang m$e$rasa le$bih pe$rcaya diri m$e$nggunakan pe$rangkat digital 

se$te$lah m$e$ngikuti e$-le$arning. Prose$s pe$m$be$lajaran yang be$rbasis digital 

m$e$m$be$ri ke$se$m$patan untuk le$bih te$rbiasa de$ngan te$knologi, baik dalam$ 

m$e$ngakse$s m$ate$ri, be$rpartisipasi dalam$ diskusi online$, m$aupun 

m$e$nge$rjakan tugas se$cara daring. 
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13. Apa fitur e$-le$arning yang m$e$nurut Anda paling m$e$m$bantu dalam$ 

m$e$ningkatkan lite$rasi digital Anda? 

 M$e$lalui kuis atau tugas online$ de$ngan um$pan balik otom$atis, siswa dapat 

m$e$m$antau ke$m$ajuan m$e$re$ka dan m$e$nge$tahui are$a yang pe$rlu ditingkatkan. 

Ini m$e$ngajarkan m$e$re$ka cara m$e$nge$lola tugas dan e$valuasi di lingkungan 

digital. 

14. Apakah se$kolah m$e$m$be$rikan waktu atau ruang yang cukup untuk 

m$e$nye$le$saikan tugas-tugas e$-le$arning? 

 Ya, Waktu atau ruang yang dibe$rikan untuk m$e$nye$le$saikan tugas-tugas e$-

le$arning sangat pe$nting agar siswa dapat be$lajar de$ngan e$fe$ktif. Ide$alnya, 

se$kolah harus m$e$m$be$rikan cukup waktu untuk siswa m$e$ngakse$s m$ate$ri, 

m$e$m$aham$i konse$p, dan m$e$nye$le$saikan tugas de$ngan baik. Se$bagian be$sar 

siswa m$e$rasa te$rbantu ke$tika dibe$rikan ruang untuk be$lajar m$andiri se$suai 

ritm$e$ m$e$re$ka se$ndiri. 

15. Apakah Anda m$e$rasa nilai-nilai tole$ransi, pe$nghorm$atan te$rhadap 

pe$rbe$daan, dan m$ode$rasi le$bih m$udah dipaham$i m$e$lalui platform$ e$-

le$arning? Apa alasannya! 

 Saya m$e$rasa bahwa nilai-nilai tole$ransi, pe$nghorm$atan te$rhadap 

pe$rbe$daan, dan m$ode$rasi bisa le$bih m$udah dipaham$i m$e$lalui platform$ e$-

le$arning, te$rutam$a kare$na cara pe$nyam$paiannya yang le$bih inte$raktif dan 

dapat diakse$s kapan saja. 

16. Bagaim$ana Anda m$e$m$anfaatkan te$knologi digital yang dipe$lajari m$e$lalui e$-

le$arning untuk ke$giatan se$hari-hari, baik di se$kolah m$aupun di rum$ah? 

 Pe$nggunaan aplikasi m$anaje$m$e$n waktu atau kale$nde$r digital m$e$m$bantu 

saya m$e$re$ncanakan dan m$e$ngatur jadwal tugas se$kolah atau ke$giatan 

rum$ah 

17. Apa saran Anda untuk m$e$ningkatkan kualitas e$-le$arning di M$AN 2 

M$e$rangin agar le$bih e$fe$ktif dalam$ m$e$ndukung lite$rasi digital dan m$ode$rasi 

be$ragam$a? 

 Pe$nting untuk m$e$libatkan siswa dalam$ proye$k kolaboratif yang m$e$libatkan 

m$ode$rasi be$ragam$a dan nilai-nilai ke$be$rsam$aan. M$isalnya, proye$k 

ke$lom$pok yang be$rkaitan de$ngan tole$ransi be$ragam$a atau pe$ne$rapan 

m$ode$rasi dalam$ ke$hidupan se$hari-hari. 

18. Apa harapan Anda te$rhadap pe$rke$m$bangan e$-le$arning di se$kolah, 

khususnya dalam$ m$e$m$bantu pe$m$be$lajaran agam$a? 

 Harapan saya, e$-le$arning di m$asa de$pan bisa m$e$m$bantu siswa tidak hanya 

m$e$ningkatkan pe$m$aham$an akade$m$is, te$tapi juga m$e$m$pe$rkuat pe$ngam$alan 

nilai-nilai agam$a yang m$e$re$ka pe$lajari. 
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3. Struktur Kurikulum 

 

No 
 

Nama 
 

Bid. Studi 
KELAS X KELAS XI KELAS XII  

X.A X.B X.C X.D MIPA1 MIPA2 IPS1 IPS2 MIPA1 MIPA

2 

IPS1 IPS2 Total 

1 M$. Sabriyanto, S.P M$TK         4 4 4 4 16 

2 Dra. Siti Zahara Fiqih     2 2 2 2 2 2 2 2 16 

3 Junaidi, S.Pd.I M$TK     4 4 4 4     16 

4 Hudri, S.Pd.I A. Hadist       2 2 2 2 2 2 12 

5 M$aisarah, S.Pd.I SKI 2 2 2 2     2 2 2 2 16 

6 Sum$ini, S.Pd.I B. Inggris     3 3 3 3 3 3 3 3 24 

7 Kasim$, SE$ 
Se$j. Pe$m$inatan           2 2  

24 
E$konom$i       4 4 2 2 4 4 

8 De$ny Ayu W.P, 

S.Pd 

B. Indone$sia     4 4   4 4 4 4 24 

9 Hanapi, S.Pd.I A. Akhlak 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

10 Sum$iati. M$, S.Pd 
E$konom$i   3 3 2 2        

22 
M$ulok/Prakary

a 

2 2 2 2 2 2       
11 Turiadi, S.Pd Ge$ografi 2 2 2 2   4 4   4 4 24 

12 Ratm$a Wati, S.Pd.I Biologi     4 4 2 2 4 4 2 2 24 

 

13 

 

Arlandho Pradipta, 

S.Pd 

B. Indone$sia 4 4            

22 TIK   1 1         
Se$jarah M$inat 2 2 2 2   2 2     

 

14 

 

M$uham$m$ad Ripai, 

S.Pd 

M$TK Wajib 4 4 4 4          

24 M$TK 

Pe$m$inatan 
    3 3       

TIK 1 1           
 

15 

 

Le$ni M$arlina, S.Pd 

B. Indone$sia       4 4      

24 Se$ni Budaya 2 2 2 2         
Prakarya         2 2 2 2 

16 Lina Yusnita S, 

S.Pd 

Sosiologi 2 2 2 2   4 4   4 4 24 
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Zuryati, S.Pd 

B. Inggris 2 2 2 2          

 
28 

BK         2 2 2 2 

SKI       2 2     
PKN     2 2 2 2     

18 Iistianah, S.Pd 
Biologi 3 3 3 3          

18 Kim$ia     3 3       
19 Jauharul Anwar, 

S.Pd 

Se$ni Budaya     2 2 2 2 2 2 2 2 16 

20 M$uham$m$ad Habib, 

S.Pd 

Pe$njaske$s 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
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Alpiatun, S.Pd 

M$TK M$inat         3 3    

24 Kim$ia 2 2 2 2     3 3   
Prakaya       2 2     

22 Afdolik Fahm$i, S.Pd 
Fiqih 2 2 2 2          

24 
PKN 2 2 2 2     2 2 2 2 

23 Siti M$ucholifah, 

S.Pd 

B. Indone$sia   4 4          

16 
TIK         2 2 2 2 

24 E$rnawati, S.Pd Se$jarah 

Indone$sia 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

25 Asm$ana, S.Ag B. Arab     2 2 2 2 2 2 2 2 16 

26 Naila Husna, S.Pd.I 
Bahasa Arab 4 4 4 4         

 

20 
SKI     2 2       

27 Julia Khairunnisa, 

S.Pd.I 

Q. Hadist 2 2 2 2 2 2       12 

28 Yuyun Kurnia 

De$wi, S.Pd 

Fisika 2 2 2 2 4 4   4 4   24 

29 Rosm$anila, S.Pd BK 2 2 2 2 2 2 2 2     16 

30 M$. Ridho Satria, 

S.Pd 

E$konom$i 3 3            

14 
TIK     2 2 2 2     

Jumlah 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 612 
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